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ABSTRAK 

Izmi Arofah, 2020: Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kinestetik dalam 
Memecahkan Masalah Geometri Bangun Ruang Kelas VIII di MTs NU Kraksaan 
Probolinggo Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 
Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Siswa Kinestetik,  Memecahkan Masalah 

Matematika merupakan  pelajaran yang telah diajarkan mulai dari jenjang dasar 
hingga menengah. Dengan adanya pembelajaran matematika diharapakan dapat 
memberikan konstribusi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam memencapai suatu tujuan pembelajaran tentu harus memahami beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa yaitu kemampuan berpikir siswa. Adapun kemampuan berpikir 
siswa dibagi menjadi dua yaitu berpikir tingkat tinggi dan berpikir tingkat rendah. Salah 
satu karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa sangat memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran yaitu dalam mampu menemukan alternatif penyelesaian masalah. Setiap 
siswa memiliki gaya belajar yang berbeda sesuai dengan kemampuannya untuk 
memahami materi serta menyelesaikan suatu permasalahan. Gaya belajar yang dimiliki 
siswa ada tiga yaitu gaya belajar audio, visual dan kinestetik. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana profil kemampuan berpikir kreatif siswa 
kinestetik dalam memecahkan masalah geometri bangun ruang kelas VIII di MTs NU? 
Sedangkan tujuan dari ini penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan profil kemampuan 
berpikir kreatif siswa kinestetik dalam memecahkan masalah geometri bangun ruang 
kelas VIII di MTs NU . 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII MTs NU Kraksaan yang terdiri dari empat siswa yang memiliki 
gaya belajar kinestetik. Pemilihan subjek menggunakan metode purposive sampling 
dengan mempertimbangkan siswa yang kriteria gaya belajar kinestetik. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dengan menggunakan tes, wawancara, angket, observasi dan 
dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu Model Miles, Hiberman dan Saldana yang 
terdiri dari tiga tahapan yakni kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik yang membandingkan dari hasil data tes, 
wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 
kinestetik dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang dapat melalui empat tahapan 
berpikir kreatif berdasarkan Wallas yakni tahap preparasi, tahap inkubasi, tahap 
iluminasi, tahap verifikasi dengan baik. Namun dari tiga indikator berpikir kreatif yang 
digunakan dalam penelitian ini hanya dua indikator yang dapat dipenuhi yaitu kefasiha 
(siswa mampu menyelesaikan alternatif penyelesaian dengan lancar dan benar) dan 
keluwesan (siswa mampu menemukan alternatif yang beragam dengan benar). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Matematika merupakan pelajaran yang telah diajarkan  mulai dari 

jenjang dasar hingga jenjang menengah. Dengan adanya pelajaran 

matetamatika diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada peserta 

didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

matematika sendiri yaitu agar siswa mampu melatih pemikiran dasar 

secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif.1 Dalam pencapain 

suatu tujuan belajar, tentu harus memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar adalah kemampuan berpikir siswa. 

Tugas pokok pendidikan matematika adalah menjelaskan proses 

berpikir siswa dalam mempelajari matematika di sekolah. Marpaung 

menyatakan bahwa tugas pendidikan matematika memperjelas proses 

berpikir siswa dalam mempelajari matematika dan menginterpretasikan 

pengetahuan matematika kedalam pikiran.2 Seseorang akan dikatakan 

memiliki kemampuan berpikir yang baik apabila dia mampu melakukan 

segala sesuatu dengan dengan berbagai cara sehingga menghasilkan 

sebuah ide, mengkaloborasikan, mengevaluasi, menganalisa, serta 

meciptakan suatu hal baru. Adapun kemampuan berpikir seseorang 

                                                           
1 Sri Adi Widodo, “ Analisis Kesalahan dalam Pemecahan Masalah Divergensi Tipe Membuktikan 
pada Mahasiswa Matematika”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 2 (Juli, 2013), 107. 
2 Sri Adi Widodo, “ Analisis Kesalahan dalam Pemecahan Masalah Divergensi Tipe Membuktikan 
pada Mahasiswa Matematika”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,  108. 

1 
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digolongkan menjadi dua yaitu, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

kemampuan berpikir tingkat rendah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) merupakan proses berpikir peserta didik dalam level kognitif 

yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode 

kognitif siswa.3 Karakteristik berpikir tingkat tinggi (HOTS) meliputi dua 

aspek yaitu, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif merupakan suatu tindakan yang dilakukan orang 

untuk menciptakan sebuah pemikiran baru dari kumpulan ingatan yang 

berisi berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman dan pengetahuan.4 

Kemampuan berpikir kreatif memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan tersebut masih jarang digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk mengembangkan konsep yang ada.  

Dengan kemampuan berfikir kreatif siswa mampu menemukan alternatif 

dalam memecahkan masalah.  

Memecahan masalah merupakan suatu kegiatan seseorang dalam 

menyelesaikan soal dengan menerapkan konsep-konsep dan aturan yang 

telah dipelajari dan diperlukan pemikiran yang kreatif untuk menemukan 

solusi permasalahan dari pembelajaran matematika.5 Dalam pendidikan 

matematika, pemecahan masalah menjadi bagian hal penting untuk 

ditanamkan kepada peserta didik. Hal ini juga di perkuat oleh pernyataan 

                                                           
3 Husna, “HOTS (high Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan Kemampuan Literasi 
Matematika, (Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018 ), 171. 
4 Susi Setiawani,dkk.,2017 “Analisis Proses Berfikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Berdasarkan Tahapan Wallas”, kadikma, Vol.8, No. 1,  (April, 2017), 63. 
5  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember, 2019), 7. 
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Willson dalam National Council of Teachers Mathematics (NCTM) yang 

menyebutnya bahwa “Problem Solving has a special importance in study 

of mathematics. A primary goal of mathematics teaching and learning is 

develop the ability to solve a wide variety of complex mathematics 

problems”.6 Maksud dari pernyataan Willson tersebut adalah pemecahan 

masalah mempunyai peranan penting khususnya dalam pembelajaran 

matematika.  

Sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan guru diantaranya 

dengan mengetahui gaya belajar peserta didik sehingga konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 

situasi nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

siswa. Hal ini menjadi penting bagi guru untuk memperhatikan gaya 

belajar siswa, terutama pada pembelajaran matematika. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda sesuai 

dengan kemampuannya dalam memahami materi matematika. Tidak 

sedikit siswa yang masih terfokus dengan gaya belajar hafalan dan 

menggunakan rumus sehingga ketika siswa diberikan soal-soal non-

routine akan mengalami kesulitan. Gaya belajar siswa merupakan 

kombinasi bagaiman cara ia menyerap , dan kemudian mengatur serta 

                                                           
6  Sri Adi Widodo, “ Analisis Kesalahan dalam Pemecahan  Masalah  Divergensi Tipe 
Membuktikan pada Mahasiswa Matematika”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, No. 2, (Juli, 
2013) , 107. 
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mengolah informasi yang didapatkan dari narasumber.7 Gaya belajar 

secara umum terdapat tiga jenis prefensi sendori yaitu berdasarkan 

penglihatan, pendengaran, dan sentuhan.8 De Poter dan Hernacki juga 

menyatakan bahwa terdapat tiga gaya belajar yaitu, gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.9 Dengan adanya gaya 

belajar tersebut menjadikan ciri khas setiap siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu gaya belajar yaitu gaya belajar kinestetik dapat 

mendorong siswa yang memiliki gaya belajar tersebut menjadi lebih 

berpotensi untuk mengkonsep pemecahan masalah sesuai dengan sentuhan 

dan gerakan yang lebih dominan. Sehingga pembelajaran matematika 

lebih bermakna untuk diterapkan pada kehidupan nyata. 

 Gaya belajar kinestetik menurut Bobby De Porter dan Mike 

Hernacki mempunyai ciri-ciri yaitu: berbicara dengan perlahan, sulit 

mengingat peta kecuali dirinya pernah berada pada tempat itu,  menghafal 

dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai petunjuk saat 

membaca, tidak dapat duduk diam, selalu berorientasi pada fisik dan 

banyak bergerak, ingin melakukan sesuatu.10 Gaya kinestetik ini lebih 

cenderung terhadap siswa yang mudah menyerap informasinya dengan 

bergerak, berbuat sehingga membuat siswa untuk lebih aktif dalam proses 

                                                           
7  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember, 2019), 12. 
8  Susi Setiawani,dkk.,2017 “Analisis Proses Berfikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Berdasarkan Tahapan Wallas”, kadikma, Vol.8, No. 1,  (April, 2017), 64. 
9  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember, 2019), 12-14. 
10 Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, 14. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5 
 

pembelajaran. Menurut Prof Howard Gardner, setiap orang memiliki 

kecerdasan yang berbeda dengan kadar pengembangan yang berbeda pula 

salah satunya kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, kekuatan, keterampilan, 

kekreatifan dan mengekspresikan dirinya terkait dengan olah tubuh. 

Kecerdasan tersebut telah dimiliki oleh siswa kinestetik. Sehingga dapat 

dikatakan siswa yang bergaya belajar kinestetik memiliki kemampuan 

pikir kreatif lebih dominan.11  

Materi yang dijelaskan oleh peneliti adalah Geometri Bangun 

Ruang. Bangun ruang merupakan bangun matematika yang memiliki isi 

atau volume. Dalam materi tersebut untuk menetapkan suatu konsep dalam 

pemecahan masalahnya maka diperlukanlah pembekalan peserta didik 

dengan kemampuan berfikir kreatif.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif untuk melakukan 

penelitian dengan judul Profil Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

Kinestetik dalam Memecahan Masalah Geometri Bangun Ruang di Kelas 

VIII MTs NU Kraksaan Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

  

                                                           
11 Yusril Wahyuni, “Identifikasi Gaya Belajar (Visual,Auditorial,kinestetik) Mahasiswa 
Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta”, JPPM. Vol. 10, No. 2, 2017, 130. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus 

dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana  profil kemampuan berpikir kreatif siswa kinestetik dalam 

memecahan masalah geometri bangun ruang kelas VIII di MTs NU 

Kraksaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tentang profil kemampuan berpikir kreatif 

siswa kinestetik dalam memecahan masalah geometri bangun ruang kelas 

VIII di MTs NU Kraksaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan 

peneliti setelah selesai melakukan penelitian , baik secara teoritis dan 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengayaan 

teoritis tentang kemampuan proses berpikir kreatif siswa kinestetik 

dalam pemecahan masalah geometri bangun ruang kelas VIII di 

MTs NU Kraksaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mempunyai manfaat praktis bagi: 

a. Peneliti  

Peneliti ini diharapkan dapat mengembangkan 

wawasan pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah 

sebagai bekal peneliti untuk mengadakan penelitian di 

kemudian hari. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pemahamannya terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kinestetik dalam 

pemecahan masalah geometri bangun ruang dan diharapkan 

pula menambah pengetahuan kualitas dari kemampuan 

berpikir yang lain yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. 

b. Institut Agama Islam Negeri Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi 

positif sekaligus dapat menjadi pengetahuan yang 

bermanfaat kedepannya, menjadi inspirasi bagi siapa saja 

yang memiliki semangat tinggi untuk melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian berdasarkan gaya belajar  

c.  Warga sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan wacana baru untuk warga sekolah 

khususnya di MTs NU Kraksaan untuk meningkatkan 
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kembali kemampuan berfikir kreatif siswa berdasarkan 

gaya belajar dalam memecahkan suatu permasalahan 

matematika. 

E. Definisi Istilah 

Definis Istilah memberikan arahan serta menghindari timbulnya 

kesalahan penafsiran serta pengertian yang meluas dalam 

menginterpretasikan karya ilmiah yang berjudul “Profil Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kinestetik dalam Memecahkan Masalah Geometri 

Bangun Ruang Kelas VIII MTs NU Kraksaaan” maka diperlukan adanya 

penegasan definisi istilah sebagai berikut: 

1. Berpikir Kreatif 

Berpikir adalah berkembangnya suatu ide, konsep, pemikiran baru 

yang keluar dari diri seseorang dalam melakukan, menghadapi dan 

memecahkan suatu permasalahan. Kreatif adalah suatu kemampuan 

yang memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk 

mengeluarkan gagasan atau ide baru untuk menghasilkan suatu cara 

dalam pencapain sebuah solusi. Profil kemampuan berfikir kreatif 

merupakan suatu pandangan seseorang dalam sebuah kegiatan 

menemukan gagasan atau ide untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan matematika  dengan berbagi macam alternatif 

penyelesain. 
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2. Berpikir Kreatif Tahapan Wallas 

Tahapan Wallas merupakn tahapan yang digunakan untuk 

mengemukakan proses kemampuan berpikir kreatif. Dalam teori walas 

terdapat empat tahapan, yaitu: tahap preparasi, tahap inkubasi, tahap 

iluminasi dan tahap verifikasi. Empat tahapan tersebut yang akan 

menunjukkan proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 

matematika. 

3. Memecahan Masalah Matematika 

Memecahan masalah Matematika yang dimaksud oleh peneliti 

adalah segala cara atau usaha yang dilakukan peserta didik untuk 

memecahkan masalah matematika demi untuk menemukam solusi dari 

sebuah permasalahan yang seseuai dengan langkah pemecahan 

masalah menurut Polya. Adapun langkah pemecahan masalah menurut 

Polya ada empat yaitu, (1) memahami masalah, (2) merencanakan 

penyelesaian, (3) melaksanakan perhitungan dan (4) memereiksa 

kembali. Dalam proses pemecahan masalah tentunya setiap siswa 

pasti berbeda dalam penyelesainya. Hal tersebut dapa dilihat dari gaya 

belajar siswa. 

4. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana 

seseorang menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah 

informasi. Gaya belajar dibagi menjadi tiga yaitu, visual, auditorial 

dan kinestetik. Namun peneliti mengangkat gaya belajar kinestetik. 
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Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar anak yang cenderung 

dengan menggunakan praktek atau secara langsung. Materi yang 

cocok untuk diterapkan pada anak kinestetik adalah bangun ruang. 

Pada materi ini cenderung banyak menggunakan praktek dalam 

pengerjaannya.  

5. Materi Geometri Bangun Ruang 

Geometri merupakan cabang ilmu matematika yang membahas 

tentang hubungan garis, titik, sudut, bidang, bangun datar dan bangun 

ruang. Bangun ruang merupakan bangun matematika yang 

mempunyai volume ataupun sisi yang sering kita sebut dimensi tiga. 

Bangun ruang mempunyai komponen utama yaitu, sisi, titik sudut, dan 

rusuk. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari 

bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan sistematika 

pembahasasan dalam bentuk deskiptif naratif, bukan seperti pada daftar 

isi.12 

Bab Satu : Pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yaitu 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. 

                                                           
12  Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmian 
(Jember: IAIN Jember Press), 2017, 42. 
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Bab Dua : Kajian Pustaka, bagian ini berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengen penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini serta memuat kajian teori. 

Bab Tiga : Metode Penelitian, bab ini didalamnya membahas tentang 

metode yang digunakan peneliti meliputi pendeatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian 

Bab Empat : Penyajian data dan analisis data, bagian ini berisi 

tentang data atau hasil penelitian, yang antaranya latar belakang objek 

penelitian, penyajian data dan analisis data dan pembahasan temuan. 

Bab Lima : Kesimpulan, bab yang terakhir adalah berisikan 

kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti 

atau penulis dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitan Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini akan menjadi salah satu acuan peneliti 

untuk memperkaya teori, untuk menambah referensi dan memperluas 

wawasan untuk digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berupa Skripsi 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

1. Vidiya Wardani, 2019, dalam skripsi yang berjudul Analisis Berfikir 

Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi Persegi 

Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar.13 

Penelitian Vidiya merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah open ended yang ditinjau dari 

gaya belajar siswa. Untuk memenuhi penelitian tersebut, peneliti 

terdahulu menggunakan tes angket untuk menentukan subjek 

penelitian dan menggunakan data hasil tes berpikir kreatif serta 

wawancara dari tiga siswa Kelas V Sekolah Dasar untuk mengetahui 

proses berpikir kreatif siswa. Ketiga siswa tersebut terdiri dari satu 

siswa bergaya belajar visual, satu siswa yang bergaya belajar audio 

dan satu siswa yang bergaya belajar kinestetik. Selanjutnya data yang 

                                                           
13  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember), 2019 

12 
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dianalisis berdasarkan empat tahapa Wallas dalam menyelesaikan 

masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Siswa yang bergaya 

belajar visual dalam memecahkan masalah open ended mampu 

melewati setiap tahapan berpikir kreatif berdasarkan Wallas dengan 

baik yaitu, tahap preparasi, tahap inkubasi, tahap iluminasi,tahap 

verifikasi dan siswa mampu memenuhi tiga indikator dari empat 

indikator berpikir kreatif yaitu, fluency, flexibility dan elaboration . 

(2) Siswa yang bergaya belajar audio dalam memecahkan masalah 

open ended mampu melalui setiap tahapan berpikir kreatif Wallas 

dengan baik yaitu, tahap preparasi, tahap inkubasi, tahap iluminasi, 

tahap verifikasi dan mampu memenuhi tiga indikator dari empat 

indikator berpikir kreatif yaitu, fluency, flexibility dan elaboration. (3) 

Siswa yang bergaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah 

open ended mampu melewati setiap tahapan berpikir kreatif Wallas 

dengan baik yaitu, tahap preparasi, tahap inkubasi, tahap iluminasi, 

tahap verifikasi dan siswa mampu memenuhi tiga indikator dari empat 

indikator berpikir kreatif yaitu, fluency, flexibility dan elaboration.  

2. Yulia Tri Susanti, 2018, dalam skripsi yang berjudul Profil Berfikir 

Kreatif Manurut Wallas dalam Menyelesaikan Soal Materi Balok 

Ditinjau dari Kepribadian Florence Littauer Siswa Kelas VIII G.14 

                                                           
14  Yulia Tri Susanti, “Profil Berfikir kreatif Manurut Wallas dalam Menyelesaikan Soal Materi 
Balok Ditinjau dari Kepribadian Florence Littauer Siswa Kelas VIII G”,( Skripsi, Universitas 
Jember), 2018. 
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Penelitian Yulia bertujuan untuk mendiskripsikan profil berpikir 

kreatif siswa berdasarkan tipe kepribadian menurut Florance Littauer. 

Penelitian tersebut merupakan deskriptif kualitatif. Untuk mencapai 

tujuan penelitian, peneliti terdahulu menggunakan data hasil tes dan 

wawancara untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dari 

masing-masing tipe kepribadian. Empat siswa yang dijadikan subjek 

penelitian terdiri dari satu siswa tipe kepribadian melankolis, satu 

siswa tipe kepribadian sanguinis, satu siswa tipe kepribadian 

phlegmatis dan satu siswa tipe kepribadian koleris. Data yang dianalisi 

berdasarkan empat tahapan Wallas dalam memecahkan masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Siswa yang bertipe S 

memiliki kecenderungan mampu memahami permasalahan dengan 

lancar mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal pada 

tahap preparasi. Pada tahap ikubasi, siswa S melalui proses merenung 

atau diam sejanak ketika memikirkan ide penyelesaian dengan waktu 

yang cukup lama dan siswa S mampu memikirkan beberapa ide 

penyelesaian yang dituangkan dalam bentuk coretan pada lembar 

coretan. Pada tahap iluminasi, mampu menyelesaikan dengan lancar 

dan benar, serta mampu menemukan lebih dari satu ide penyelesaian 

permasalahan. Pada tahap verifikasi, siswa S memeriksa kembali 

jawaban yang mempunyai satu solusi dengan lancar.(2) Siswa bertipe 

K memiliki kecenderungan mampu memahami permasalahn dengan 

lancar dan menggunakan beberapa alternatif dalam mengumpulkan 
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data mengenai apa yang dikatahui dan ditanyakan dalam soal pada 

tahap preparasi. Pada tahap inkubasi, siswa K melalui proses 

merenung atau diam sejenak ketika memikirkan cara yang unik serta 

berbeda. Pada tahap iluminasi, mampu menemukan satu ide 

penyelesaian dengan lancar, unik dan benar. Pada tahap verifikasi, 

siswa K tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. (3) 

Siswa tipe M memiliki kecenderungan memahami permasalahan 

dengan lancar mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal pada tahap preparasi. Pada tahap inkubasi, siswa M melalui 

proses merenung atau diam sejenak ketika memikirkan ide 

penyelesaian dengan waktu yang cukup lama. Pada tahap iluminasi, 

mampu menemukan satu ide penyelesaian dengan lancar dan benar. 

Pada tahap verifikasi, siswa M memeriksa kembali jawaban yang 

mempunyai satu solusi dengan benar. (4) Siswa bertipe PH memiliki 

kecenderungan mampu memahami masalah dengan lancar dan 

menggunakan beberapa alternatif dalam mengumpulkan data 

mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal pada tahap 

preparasi. Pada tahap inkubasi, siswa PH melalui proses merenung 

atau diam sejenak ketika memikirkan ide penyelesaian dengan waktu 

yang cukup lama dan mampu memikirkan cara yang unik serta 

berbeda. Pada tahap iluminasi, mampu menemukan satu ide 

penyelasaian dengan lancar, unik dan benar. Pada tahap verifikasi, 
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siswa PH memeriksa kembali jawaban yang mempunyai satu solusi 

unik dengan lancar. 

3. Nofiela Nuning Hendriyati, 2017, dalam jurnal penelitian yang 

berjudul Profil Berfikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Jember 

dalam Memecahkan Masalah Operasi Pecahan Berdasarkan Tahapan 

Wallas Ditinjau dari Perbedaan Gender.15 

Penelitian Nofiela dilakukan untuk mendiskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VII dalam memecahkan masalah operasi 

pecahan. Penelitian Nofiela merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian diambil berdasarkan gender yang terdiri dari tiga 

siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki. Proses analisis data 

dilakukan berdasarkan hasil tes dan wawancara untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Siswa laki-laki pada 

tahap preparasi dapat menuliskan informasi awal baik hal yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Tetapi dalam hal 

menjelaskan kembali maksud dari soal, siswa laki-laki cenderung 

merasa kesulitan dalam menyusun kata-kata dengan menggunakan 

kalimat sendiri. Pada tahap inkubasi, siwa laki-laki cenderung melalui 

proses merenung yang sebentar. Pada tahap iluminasi, siswa laki-laki 

hanya menuliskan satu ide penyelesaian yang benar dan lancar. Hal ini 

menunjukkan keluwesan berpikir kreatif siswa laki-laki kurang 

                                                           
15  Nofiela Nuning Hendriyati & Dinawati Trapsilasiwi, “ Profil Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII 
B SMP Negeri Jember dalam Memecahkan Masalah Operasi Pecahan Berdasarkan Tahapan 
Wallas Ditinjau dari Perbedaan Gender, (Jurnal, Kadikma), 2, (Agustus, 2017) 
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beragam. Selain itu, siswa laki-laki cenderung tidak rinci dan tidak 

runtut dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian. Siswa laki-

laki melalui tahap verifikasi dengan baik. Hal ini dikarenakan, mereka 

memeriksa kembali jawabannya dengan menghitung ulang 

pengerjaannya. (2) Siswa perempuan melalui tahapan preparasi 

dengan baik. Mereka mampu menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Selain itu, siswa perempuan lancar dalam 

menyempaikan kembali maksud dari soal dengan kalimat sendiri. 

Sebelum menuangkan ide penyelesaian pada kertas coret-coretan, 

siswa cenderung melalui proses merenung atau berdiam diri yang 

lama. Oleh karena itu, siswa perempuan melalui tahapan inkubasi 

dengan baik. Pada tahap iluminasi, sama seperti siswa laki-laki, siswa 

perempuan hanya mendapat satu ide penyelesaian yang benar. Hal ini 

menunjukkan keluwesan berpikir kreatif siswa perempuan kurang 

beragam. Siswa perempuan menuliskan ide penyelesaian dengan 

langkah-langkah yang runtut dan rinci. Pada tahap verifikasi, siswa 

perempuan memeriksa kembali jawaban yang ditulis dengan 

menghitung ulang dengan cara yang sama dari awal sampai akhir 

pengerjaan.  
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Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Penelitian Ini 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Vidiya Wardani, 
2019, dalam skripsi 
yang berjudul 
Analisis Berfikir 
Kreatif dalam 
Memecahkan 
Masalah Open 
Ended Materi 
Persegi Panjang 
Ditinjau dari Gaya 
Belajar Siswa 
Kelas V Sekolah 
Dasar 

a. Mesdeskripsikan 
berfikir kreatif dalam 
memecahkan masalah 
berdasarkan gaya 
belajar. 

b. Menggunakan proses 
berpikir kreatif 
menurut Wallas. 

c. Pengumpulan data : 
Tes dan wawancara 

 Pada 
penelitian 
terdahulu 
Analisis 
berpikir kreatif 
dalam 
pemecahan 
masalah Open 
Ended 
sedangkan 
pada 
penelitian ini 
analisis 
berpikir kreatif 
memecahkan 
masalah 
geometri. 

 Penelitian  
terdahulu 
subjek yang 
dituju adalah 
siswa SD kelas 
V sedangkan 
penelitian ini 
subjek yang 
dituju siswa 
MTs Kelas 
VIII 

2 Yulia Tri Susanti, 
2018, dalam skripsi 
yang berjudul 
Profil Berfikir 
kreatif Manurut 
Wallas dalam 
Menyelesaikan 
Soal Materi Balok 
Ditinjau dari 
Kepribadian 
Florence Littauer 
Siswa Kelas VIII 
G. 

a. Mendeskripsikan 
kemampuan berpikir 
kreatif siswa. 

b. Menggunakan proses 
berpikir kreatif 
menurut Wallas. 

c. Pengumpulan data: tes 
dan wawancara 

d. Triangulasi 
metode/teknik 

e. Subjek yang dituju 
siswa SMP kelas VIII 

Penelitian terdahulu 
pemilihan subjek 
berdasarkan 
Kepribadian Florence 
Littauer sedangkan 
penelitian ini 
berdasarkan gaya 
belajar kinestetik. 
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3 Nofiela Nuning 
Hendriyati, 2017, 
dalam jurnal yang 
berjudul Profil 
Berfikir Kreatif 
Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 6 
Jember dalam 
Memecahkan 
Masalah Operasi 
Pecahan 
Berdasarkan 
Tahapan Wallas 
Ditinjau dari 
Perbedaan Gender 

Mendeskripsikan kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam 
pemecahan masalah 
berdasarkan tahapan Wallas. 

Penelitian terdahulu 
pemilihan subjek 
berdasarkan 
perbedaan gender 
sedangkan penelitian 
ini pemilihan subjek 
berdasarkan gaya 
belajar kinestetik. 

Sumber: Diolah langsung penelitian terdahulu 

Sejauh pengamatan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

beberapa kajian terdahulu belum ditemukan karya yang membahas terkait  

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memandang diperlukan adanya 

pembahasan lebih lanjut terkait judul yang diusung dalam penelitian ini.  
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A. Kajian Teori 

Berikut kajian teori yang akan dibahas adalah sebagai berikut. 

1. Berfikir Kreatif  

Torrance beranggapan bahwa “ berpikir kreatif merupakan sebuah 

proses yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, 

fleksibilitas, dan elaborasi”. Dikatan selanjutnya bahwa berpikir kreatif 

merupakan sebuah proses menjadi sensitif atau sadar terhadap 

masalah, kekurangan dan celah-celah didalam pengetahuan yang 

untuknya tidak ada solusi yang dipelajari, membawa serta informasi 

yang ada dalam gudang memori, mendefinisikan kesulitan atau 

mengidentifikasi unsur-unsur yang hilang, mencari solusi, menduga 

menciptakan alternatif, menyempurnakan dan akhirnya 

mengkomunikasikan hasil-hasilnya.16 

Krulik dan Ruknik menjelaskan bahwa “ berpikir kreatif 

merupakan pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan menghasilkan 

suatu produk yang komplek”.17 Setiyani menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif diperlukan ilmu pengetahuan tekhnologi 

serta menjadi penentu kesuksesan individu dalam menghadapi 

tantangan kompleks.18 

                                                           
16  Sela Patriana, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Proses Belajar 
Ekonomi SMA Negeri 4 Pontianak”, 3. 
17 Guntur Suhandayono,dkk, “Profile Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Higher Order Thinking dari Adversity Quotient (AQ)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, No. 5 (2016), hal 157 
18 Setiani, “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran Topik 
Bangun Ruang Sisi Datar”. (Makalah Seminar Nasional Matematika Univ Semarang), (2013) 
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Berdasarkan pendapat dari beberap tokoh  maka yang dimaksud 

dengan berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah pandangan aktivitas 

mental manusia dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

kemampuan menemukan jawaban yang sama akan tetapi dengan cara 

yang bervariasi. Pada penelitian ini menggunakan pendapat Silver 

yang menyatakan bahwa terdapat tiga indakator seseorang untuk 

mengukur kemampuan dalam berpikir kreatif yaitu kebaruan, 

keluwesan, dan kefasihan dalam memecahkan masalah pada materi 

geometri bangun ruang.19 Kefasihan (fluency) mengacu pada 

kemampuan siswa dalam menemukan jawaban yang beragam dari 

suatu permasalah yang diberikan kepada siswa. Keluwesan (flexibility) 

mengacu pada kemampuan siswa dalam meggunakan cara yang 

beragam dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kebaruan 

(originality) mengacu pada kemampuan siswa yang menjawab dengan 

beragam jawaban dan bernilai benar atau satu jawaban yang tidak 

biasa dilakukan siswa pada tingkat perkembangan mereka.20 Berikut 

akan disajikan dalam bentuk tabel karakteristik indikator berpikir 

kreatif siswa dalam penelitian ini yaitu: 

  

                                                           
19  Guntur Suhandayono,dkk, “Profile Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Higher Order Thinking dari Adversity Quotient (AQ)”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, No. 5 (2016), hal 157 
20  Nofiela Nuning Hendriyati & Dinawati Trapsilasiwi, “ Profil Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII 
B SMP Negeri Jember dalam Memecahkan Masalah Operasi Pecahan Berdasarkan Tahapan 
Wallas Ditinjau dari Perbedaan Gender, (Jurnal, Kadikma), 2, (Agustus, 2017), 190. 
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Tabel 2.2 
Indikator Berpikir Kreatif berdasarkan Produk 

Komponen 

Berpikir Kreatif 

Indikator 

Kefasihan (Fluency)  Siswa mampu membangun 
ide/penyelesaian dengan 
lancar. 

 Jawaban bernilai benar 
Keluwesan 
(Flexibility) 

 Siswa mampu mencari dan 
menemukan banyak 
alternatif atau cara yang 
berbeda.  

 Jawaban bernilai benar 
Kebaruan (Orinaliy)  Siswa mampu menemukan 

gagasan baru dalam 
penyelesaian dengan cara 
yang unik dan berbeda 
dengan jawaban temannya. 
Cara tersebut tidak semua 
siswa sebayanya  mampu 
menyelesaikannya. 

 Jawaban bernilai benar. 
Pada setiap komponen berpikir kreatif tersebut terdapat dua 

indikator yang harus dipenuhi. Jika siswa tidak memenuhi salah satu 

indikator tersebut maka dianggap tidak memenuhi atau tidak dapat 

melewati komponen tersebut dengan sempurna. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa untuk mengetahui 

kemampuannya perlu adanya tahapan dalam melalui prosesnya. Pada 

penelitian ini kemampuan berpikir kreatif bertumpu pada teori 

berpikir kreatif tahapan Wallas. 
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2. Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas  

Siswono menyatakan bahwa ada empat tahapan berpikir kreatif 

tahapan Wallas.21 Adapun tahapan berpikir kreatif yang berdasarkan 

teori Wallas untuk mengetahui proses kemampuannya, yaitu: 

a. Tahap preparasi, pada tahapan ini seseorang dalam memecahkan 

masalahnya dengan cara mengumpulkan data yang relevan, dan 

pendekatan untuk penyelesaiannya. 

b. Tahap inkubasi, pada tahap ini merupakan proses awal seseorang 

akan timbulnya inspirasi yang dijadikan titik mula dari suatu 

penemuan dan berlangsung pada waktu tak menentu. 

c. Tahap iluminasi, pada tahap ini seseorang mendapatkan sebuah 

pemecahan masalah yang diikuti dengan munculnya ide-ide untuk 

mengawali suatu gagasan baru. 

d. Tahap verifikasi, pada tahap ini seseorang menguji dan memeriksa 

pemecahan masalah terebut terhadap realita. 

Indikator tahapan berpikir kreatif yang berdasarkan teori Wallas 

pada penelitian ini, peneliti mengadopsi indikator dari penelitian Yulia 

sebagaimana pada tabel berikut:  

  

                                                           
21  Yulia Tri Susanti, “Profil Berfikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Jember dalam 
Memecahkan Masalah Operasi Pecahan Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari Perbedaan 
Gender”, (Skripsi, Universitas Jember), 2018, 10. 
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Tabel 2.3 
Indikator tahapan berpikir kretif Wallas 

Tahapan Berpikir Indikator 

Tahap preparasi  Siswa mampu memahami masalah 
atau informasi awal yaitu dengan 
menuliskan data yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal serta 
menjelaskan dengan menggunakan 
bahasa sendiri. 

Tahap Inkubasi  Siswa melakukan aktivitas merenung 
(diam sejenak) untuk memikirkan 
suatu penyelesaian yang dapat 
dituangkan dalam bentuk coretan. 

Tahap Iluminasi  Siswa mampu menyelesaikan 
penyelesaian dengan lancar dan 
menemukan alternatif penyelesaian 
yang beragam serta dengan cara yang 
unik yang sesuai dengan pemikiran 
sendiri. 

Tahap Verifikasi  Siswa memeriksa kembali jawaban 
yang dia tulis dilembar jawabannya. 

 Sumber: Susanti, 2018.22 

Berdasarkan tahapan Wallas diatas bahwa tahapan tersebut dapat 

digunakan untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif serta 

memberikan solusi kepada siswa bagaimana cara memecahkan 

masalah khususnya pada matematika. 

3. Memecahkan Masalah Matematika 

Menurut Lencher pemecahan masalah matematika merupakan 

proses menerapkan pengatahuan yang telah dipelajari sebelumnya ke 

dalam situasi baru yang belum dikenal. Sebagai implikasinya, aktivitas 

                                                           
22  Yulia Tri Susanti, “Profil Berfikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 6 Jember dalam 
Memecahkan Masalah Operasi Pecahan Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari Perbedaan 
Gender”. 11. 
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pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan kemampuan 

matematika yang lain seperti komunikasi dan penalaran matematika.23 

Ahmad Susanto menyatakan bahwa pemecahan masalah 

merupakan proses penerapan pengetahuan (knowledge) yang telah 

diperoleh siswa sebelumnya kedalam situasi yang baru. Pemecahan 

masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai 

dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.24 

Pemecahan masalah matematika membutuhkan pemikiran dan 

gagasan yang kreatif sehingga dapat menyelesaikan model 

matematika dan menemukan solusi dari suatu masalah matematika. 

Menurut Wulantine pemecahan masalah merupakan upaya seseorang 

dalam mencari solusi berdasarkan pengetahuan yang ia dapatkan dari 

suatu pengalaman untuk menyelesaikan masalah yang sudah 

terkoordinir dalam pikiran.25 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh dapat disimpulkan bahwa 

pemecahan masalah matematika merupakan kegiatan seseorang dalam 

menemukan solusi atau menyelesaikan masalah dengan berdasarkan 

konsep, strategi atau cara yang pernah dialaminya. Dalam penelitian 

ini pemecahan masalah merujuk pada teori Goerge Polya yang 

                                                           
23  Yusuf Hartono, Matematika Strategi Pemecahan Masalah, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2014), 2. 
24  Ahmad Susanto , Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia 
Grup, 2013), 185 
25  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember, 2019), 7. 
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merupakan tokoh utama adalam pemecahan masalah matematika 

mengungkapkan bahwa terdapat empat tahapan penting yang harus 

ditempuh siswa dalam memecahkan masalah, yaitu:26 

a. Memahami Masalah  

Langkah ini melibatkan pendalaman situasi masalah, 

melakukan pemilihan fakta, menentukan hubungan diantara fakta-

fakta serta membuat formulasi pernyataan masalah. Pada langkah 

ini merujuk pada apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, 

apakah informasi sudah cukup serta pernyataan kembali masalah 

asli kedalam bentuk yang lebih operasional. 

b. Membuat Rencana Penyelesaian 

Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan 

struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab. Lalu cara 

apa yang bisa digunakan untuk dan coba berfikir masalah yang 

hampir sama dengan masalah yang akan dicari. 

c. Melaksanakan Perhitungan 

Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah 

dibuat pada langkah kedua harus dilaksanakan dengan hati-hati. 

  

                                                           
26 Ummi Habibatul ‘Aliyah, “ Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
yang di Ajarkan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dan Tipe Pair-
Share Square di Kelas X Man 2 Model Medan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 
, 2016), 150. 
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d. Memeriksa Kembali  

Selama langkah ini berlangsung, solusi masalah harus 

dipertimbangkan, perhitungan juga harus dicek kembali dengan 

menganalisis dan mengevaluasi jawaban yang telah ditulis untuk 

menentukan apakah prosedur yang telah disusun telah efektif dan 

sesuai dengan langkah pengerjaan yang benar. 

Pemecahan masalah Polya dapat diperinci menjadi beberapa 

indikator. Adapun indikator pemecahan masalah Polya yang disusun 

Widyatusti yang tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 2.4 
Indikator Pemecahan Masalah Polya 

Langkah  Karakteristik Indikator 

1 Memahami asalah Siswa dapat menentuka 
informasi yang digunakan atau 
tidak pada soal. 
Siswa dapat menentukan 
pertanyaan soal. 

2 Merencanakan 
penyelesaian 

Siswa dapat menentukan syarat 
lain yang tidak diketahui pada 
soal seperti rumus atau 
informasi lainnya jika ada. 
Siswa dapat menentukan 
langkah-langkah yang akan 
digunakan dalam memecahkan 
masalah yang berdasarkan 
informasi yanh terdapat dalam 
soal. 

3 Melaksanakan 
perhitungan 

Siswa dapat mengerjakan soal 
sesuai langkah yang ditentukan 
pada tahap kedua. 

Siswa dapat menjawab dengan 
tepat dan benar. 
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4 Memeriksa kembali  Siswa dapat memeriksa kembali 
atau membuktikan jawaban 
yang diperoleh menggunakan 
cara dan langkah yang benar. 

Sumber: Rosyidah, 2020.27 

Pemecahan masalah sangat mendorong proses berpikir kreatif 

dalam menemukan solusi sehingga terdapat hubungan diantara 

keduanya. Hal tersebut juga dipertegas Kamdemir dalam Dimas, 

kreativitas dalam memecahkan masalah sangat berkaitan dengan 

bentuk berpikir seperti berpikir kreatif, berpikir divergen, dan berpikir 

konvergen. Dalam hasil penelitiannya, juga dijelaskan bahwa berpikir 

kreatif merupakan salah satu proses berpikir yang digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah.28 

Alimudin membuat indikator pengklasifikasian proses berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah. Ia merumuskan indikator tersebut 

berdasarkan teori Wallas yang mengacu pada pemikiran Polya, bahwa 

proses berpikir kreatif terjadi melalui tahap persiapan, inkubasi, 

iluminasi dan verifikasi. Pada tahap persiapan subjek : 1). Mengenali 

masalah, 2). Mengidentifikasi masalah, 3). Menemukan kesenjangan 

atau ketidaklengkapan informasi dalam soal, 4). Mengidentifikasi 

kesenjangan atau ketidaklengkapan informasi soal, 5). Merumuskan 

sub-sub masalah dari masalah umum, 6). Mengumpulkan 

                                                           
27  Eliana Aida Rosyidah, “Profil Kecerdasan Visual Spasial Siswa Ekstra Akademik (EKA) 
Matematika kelas X.A dalam Memecahkan Masalah Geometri Ruang Berdasarkan Perbedaan 
Gender di MAN 1 Jember”, (Skripsi, IAIN Jember), (2020), 38. 
28  Dimas Danar Septiadi, “Proses Berpikir Kreatif Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent”, 
(Tesis, UNESA Surabaya), (2014), 33. 
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informasi/fakta matematika yang terkait dengan soal, 7). Mengaitkan 

informasi dengan masalah, 8). Membangun dugaan ide cara 

penyelesaian dan 9). Menguji dugaan tersebut. Pada inkubasi subjek: 

1). Memilih ide yang dianggap tepat, 2). Menguji ide yang dipilih, 3). 

Mengendapkan informasi, 4). Mengendorkan upaya berpikir, 5). 

Kelihatan tidak berpikir, namun pikirannya sedang menata konsep 

atau fakta yang ia pahami. Pada tahap iluminasi subjek: 1). 

Menemukan ide kunci, 2). Mengembangkan ide tersebut, 3). 

Menemukan cara penyelesaian masalah. Pada tahap verifikasi subjek: 

1). Mengevaluasi ide yang telah ditemukan, 2). Mencari solusi dengan 

melaksanakan ide, 3). Mengevaluasi dan menguji soal.29 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti merumuskan indikator 

berpikir kreatif dalam memecahkan masalah  yang mengadopsi dari 

penelitian Dimas yang diajukan Alimudin . Adapun indikator tersebut 

akan dijelaskan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 2.5 
Indikator Tahap Berpikir Kreatif Wallas dalam Memecahkan 

Masalah 
 

No  Tahap Indikator 

1 Persiapan  Mencermati masalah  
 Mengidentifikasi masalah 
 Menentukan informasi yang relevan  
 Merumuskan masalah 
 Mengumpulkan informasi yang terkait 

dengan masalah  

                                                           
29  Dimas Danar Septiadi, “Proses Berpikir Kreatif Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent”, 34. 
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 Membuat dugaan atau hipotesis strategi 
penyelesaian masalah. 

2 Inkubasi  Sadar: 
 Memilih ide yang dianggap tepat 
 Menguji ide yang dipilih 

Tidak sadar: 
 Mengendapkan informasi masalah 
 Menata konsep atau fakta untuk 

menemukan ide atau cara lanjutan 
3 Iluminasi   Menemukan gagasan kunci untuk 

menyelesaikan masalah  
 Membangun dan mengambangkan 

gagasan dalam menyelesaikan masalah. 
4 Verifikasi   Menguji ide yang ditemukan saat tahap 

iluminasi 
 Mengimplementasikan ide yang telah 

ditemukan untuk menentukan solusi 
masalah 

 Menguji solusi masalah 
Sumber: Septiadi, 2014. 30 

4. Gaya Belajar Kinestetik 

Menurut Gunawan gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar 

peserta didik yang melalui gerakan. Peserta didik bergerak untuk bisa 

memasuki informasi kedalam otak peserta didik. Peserta didik yang 

belajar dengan gaya kinestetik ia cenderung suka belajar dengan 

menyentuh atau memanipulasi objek dan peralatan.31 

Menurut Gordon gaya belajar kinestetik adalah belajar yang 

melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. Proses belajar yang 

tidak bisa berdiam diri karena ingin melibatkan fisiknya untuk terlibat 

langsung. Peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik 

                                                           
30  Dimas Danar Septiadi, “Proses Berpikir Kreatif Siswa SMA dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent”, 35 
31  Adi W Gunawan, Born to Be a Genius, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), hal. 57. 
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cenderung ia ingin memperagakan secara langsung tanpa melihat 

langkah-langkah yang telah disediakan. Peserta didik suka menangani, 

bergerak, menyentuh dan merasakan atau mengalami sendiri.32 

Menurut Deporter & Heranacki gaya belajar kinestetik merupakan 

aktivitas belajar dengan cara bergerak dengan menggunakan fisik. 

Pembelajaran tipe ini mempunyai keunikan dalam belajar selalu 

bergerak, aktivitas panca indera, dan menyentuh. Pembelajaran ini 

sulit untuk duduk diam berjam-jam karena keinginan mereka untuk 

beraktifitas dan bereksplorasi sangatlah kuat. Peserta didik yang 

termasuk belajar dengan gaya kinestetik senang dengan segala sesuatu 

yang yang berhubungan dengan gerakan tubuh seperti merangkak, 

berjalan, dan kemampuan berjalan lebih cepat.33 

Semua orang mempunyai gaya belajar kinestetik dengan level yang 

berbeda, ada yang rendah, sedang dan yang lebih dominan. Peserta 

didik dengan gaya kinestetik yang lebih dominanlah yang bisa 

dikatakan bahwa peserta didik tersebut mempunyai tipe gaya belajar 

kinestetik. Ciri ciri seseorang yang memiliki gaya belajar kinestetik 

yaitu: 

a. Berbicara dengan perlahan, 

b. Mudah terganggu oleh keributan 

                                                           
32  Gordon Dryden & Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar Bagia II, (Bandung: Kafia, 2002), hal. 
350. 
33  Bobbi Deporter & Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan, (Bandung: Kaifa, 2009), hal. 120. 

 
 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

32 
 

 
 
 
 
 

c. Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka,  

d. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak,  

e. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar, 

f. Belajar melalui memanipulasi dan praktik, 

g. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat,  

h. Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, 

i. Banyak menggunakan isyarat tubuh 

j. Tidak dapat duduk diam berjam-jam.34 

Sementara itu karakteristik siswa dengan gaya belajar kimestetik 

secara garis besar menurut Peng adalah:35 

a. Lebih mudah memproses infomasi dengan melakukan gerakan 

(moving), mempraktekkan (doing), dan menyentuh (touching) dan 

menikmati bekerja menggunakan tangan 

b. Suka menyaring intisari materi pembelajaran sebelum memutuskan 

untuk membacanya secara detail. 

5. Materi Geometri Bangun Ruang 

Bangun ruang tercakup pada sub materi Geometri. Geometri 

merupakan cabang matematika yang tidak mengutamakan hubungan 

antar bilangan, meskipun ia menggunakan bilangan. Tetapi geometri 

mempelajari hubungan antara titik-titik, garis-garis, sudut-sudut, 

                                                           
34  Bobbi Deporter & Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangkan, hal. 118 
35  Peng L.L, “Applying Learning Style In Instructional Strategis, Cente for Devolepment of 
Teaching and Learning”, 2002, 1.  
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bidang-bidang serta bangun datar dan bangun ruang.36 Bangun ruang 

memiliki dimensi tiga sehingga aspek yang dapat diukur dari bangun 

ruang antara lain, luas permukaan dan volume. Berbagai macam 

bangun ruang yang banyak dikenal oleh orang lain, yaitu:37 

a. Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi 

oleh enam bidang sisi yang kongruen berbentuk bujur sangkar. 

Kubus juga mempunya luas permukaan dan volume. Adapun cara 

mencari luas permukaan dan volume kubus dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Kubus 

b. Balok 

Balok merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk 

oleh tiga pasang persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak 

satu pasang diantaranya berukuran berbeda. Balok juga memiliki 

                                                           
36  Susana dan Hartono, Geometri, (Surabaya: Unesa University Prees, 2008), 1. 
37 Abdur Rahman & Moh Thohir, Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta:Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud , 2017), 126. 

Luas Permukaan = 6 . s6 Volume =  s x s x s  
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luas permukaan dan volume. Adapun rumus mencari luas 

permukaan dan volume balok sebagai berikut: 

 

dan 

    

 

  Keterangan : p = panjang  

l  =  lebar 

t =  tinggi 

 

 

Gambar 2.2 
Balok 

c. Prisma  

Prisma merupakan prisma yang bentuk dua alasnya ( satu 

alas bawah dan satu alas atas yang disebut atap). Prisma juga 

memiliki luas permukaan dan volume. Adapun mencari luas 

permukaan dan volume prisma dengan rumus sebagai berikut: 

 

dan  

 

Keterangan :  

 Jika alasnya segitiga menggunakan rumus segitiga 

Luas Permukaan = 2 (pl + pt + lt) 

Volume = p x l x t 

Lp = 2 x Luas alas + Keliling alas x tinggi 

Volume = luas alas x tinggi 
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 Jika alasnya persegi menggunakan rumus persegi 

 

 

 
Gambar 2.3 

Prisma segitiga 
 

d. Limas  

Limas merupakan bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi 

oleh alas berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. 

Limas juga memiliki luas permukaan dan volume. Adapun rumus 

luas permukaan dan volume limas sebagai berikut: 

 

dan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
Limas segilima 

  

Lp = L alas prisma + ∑L segitiga pada sisi tegak 

Volume = 1/3 x L alas x T limas 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah dalam peneliti untuk 

memperoleh data hingga menyajikannya. Menurut Deni metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dan 

informasi baik dengan tes, wawancara maupun observasi  dalam berbagai 

hal yang berkaitan dengan penelitia  tersebut.38 Adapun metode penelitian 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 

dikarenakan peneliti dapat secara langsung terlibat dan berinteraksi 

dengan subyek penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.39 

 

                                                           
38  Choiriyah, “ Peran Guru Tuna Netra dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman Pendidikan dan Asuhan SMPLB-A Bintoro Jember” 
, (Skripsi, IAIN Jember), 2017, 46. 
39  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kualitatif dan Kuantitati R & D 
,(Bandung: Alfabeta, 2014), 9. 

36 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif. 

Dikarenakan dalam tujuan penelitian ini peneliti ingin memaparkan 

pandangan secara umum yang terjadi dilapangan pada saat ini. 

Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang.40 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai 

lapangan penelitian atau tempat yang menunjukkan dimana penelitian 

tersebut hendak dilakukan.41 

Lokasi penelitian bertempat di MTs NU Kraksaan yang 

beralamatkan, Kelurahan Sidomukti, Kecamatan Kraksaan, Kab. 

Probolinggo dengan beberapa pertimbangan berikut: 

a. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal 

terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada saat proses pembelajarn 

terlihat beragam. Ada siswa yang mengerjakannya dimulai dari 

identifikasi masalah hingga berurutan sampai penemuan hasil 

jawaban. Adapula siswa yang mengerjakannya langsung pada cara 

                                                           
40  Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), 46. 
41  Tim Revisi Buku Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmian 
(Jember: IAIN Jember Press, 2017), 46. 
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penyelesaian tanpa mengidentifikasi terlebih dahulu. Kondisi 

tersebut sejalan dengan tujuan dari penelitian yang akan peneliti 

lakukan.  

b. Adanya dukungan dari guru Matematika dan Kepala Sekolah MTs 

NU Kraksaan Probolinggo menjadi tempat penelitian.  

3. Subyek Penelitian  

Pada penelitian ini, instrumen utama dalam penelitian kualitatif 

adalah peneliti, oleh karenanya seorang peneliti harus berinteraksi 

langsung dengan sumber data. Pemilihan subyek penelitian peneliti 

menggunakan teknik purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 42 

Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa yang bergaya belajar 

kinestetik. Pemilihan subjek dalam penelitian tersebut dengan 

menggunakan teknik purposive sampling  yaitu dengan memilih siswa 

yang bergaya belajar kinestetik sehingga dapat menunjang tujuan 

penelitian tersebut. Dalam hal ini, pemilihan siswa yang bergaya 

kinestetik dapat dikategorikan sebagai pertimbangan tertentu. 

Dalam penelitian ini informan atau subjek penelitian yang akan 

dilibatkan adalah siswa kelas VIII MTs NU Kraksaan. Adapun kriteria 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah siswa yang bergaya belajar 

                                                           
42  Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 110. 
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kinestetik yang meliputi dua siswa dari kelas A dan dua siswa dari 

kelas B.  

Penentuan subjek tersebut berasal dari hasil angket gaya belajar 

yang disebar kepada seluruh siswa kelas VIII di MTs NU Kraksaan 

yang  berjumlah 40 siswa, namun yang mengisi angket hanya 36 

siswa. Adapun hasil perhitungan skor angket yang disebar kepada 

siswa terdapat pada lampiran 17. Dari 36 siswa yang mengisi angket 

terdapat 14 siswa yang bergaya belajar kinestetik. Berikut tabel siswa 

yang bergaya belajar kinestetik : 

Tabel 3.1 
Siswa yang Bergaya Belajar Kinestetik 

No Nama Kelas Skor 

Visual Auditori Kinestetik 
1 Falisa Kamilia 8A 8 6 16 
2 Giska Setyo Hadi 2 8A 5 6 19 
3 Aminuddin 8A 8 11 11 
4 Atika Dwi Agustin 4 8B 6 6 18 
5 Ridwan Maulana 8B 9 7 14 
6 Abil Abbas 8B 7 8 14 
7 Mustofa Rasyidi 8B 10 6 14 
8 Syarfidil Hamidil 

Hasan  8A 
10 3 17 

9 Ummi Alfiyah W.H  8B 4 7 19 
10 Muh Diva Saputra 8B 7 8 15 
11 Zainul Anwar 8A 11 6 13 
12 M. Azaleo Leo 

Nurul Huda 8A 
9 8 13 

13 Moh. Faqih Haqqul 
Yakin 8B 

8 8 14 

14 Dimas Dani Mulya 
Hakim 8A 

10 7 13 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil tersebut serta saran yang diberikan oleh guru 

terdapat empat siswa yang dijadikan subjek penelitian, diantaranya 

dua siswa dari kelas A dan dua siswa dari kelas B. Subjek pertama 

yaitu, Ummi Alfyah, subjek kedua Giska Setyo Hadi, Subjek ketiga 

Syarfidil Hamidil Hasan dan subjek yang keempat Atika Dwi Agustin. 

Berikut tabel pengklasifikasian subjek beserta kelas masing-masing 

siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian: 

Tabel 3.2 
Subjek Penelitian 

 

 

 

 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangatlah menjadi langkah yang 

strategis dalam penelitian, karena salah satu tujuan dari peneliti 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan. Oleh karena itu teakni pengumpulan 

data akan menjadi penting dalam memperolah sebuah data yang 

valid. Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data yaitu: 

  

No  Nama  Kelas  Skor 
Kinestetik 

1 Ummi Alfiyah 8 B 19 
2 Giska Setyo Hadi 8 A 19 
3 Syarfidil Hamidil Hasan 8 A 17 
4 Atika Dwi Agustin 8 B 18 
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1) Observasi  

Nasution menyatakan bahwa Observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.43 Observasi adalah pengamatan 

langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, 

situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan 

data penelitian.44 

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi tiga, 

yaitu: observasi berpartisipasi, observasi yang secara terang-

terangan dan tersamar, dan observasi yang tak berstruktur. 

Namun yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 

partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan 

ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan 

sampai megetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

tampak. 

Observasi dilakukan dengan cara pencatatan mengenai 

proses menyelesaikan masalah matematika. Hasil observasi 

                                                           
43  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 308. 
44  Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 
105. 
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yang diperoleh berdasarkan yang didengar dan dilihat langsung 

oleh peneliti dan dicatat lengkap dilembar pedoman observasi. 

2) Wawancara  

Esterberg mengungkapkan bahwa “wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.”45 Wawancara ini dilakukan ketika siswa 

telah selesai mengerjakan soal tes berpikir kreatif yang 

diberikan dan dilakukan kepada subjek yang terpilih. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data secara 

terperinci dan mendalam terkait kemapuan berpikir kreatif 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang tidak 

didapatkan dari hasil tes.   

Peneliti disini menggunakan wawancara semiterstruktur 

yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis sesuai indikator tahapan berpikir 

kreatif Wallas. Pada penelitian ini pelaksanaannya lebih bebas 

bila dibandingkan dengan wawancara terstrutur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

lebih terbuka dan lebih jelas dimana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat dan ide-ide. 

                                                           
45  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung:Alfabeta, 2017), 317. 
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Wawancara dilakukan hari yang bersamaan dengan 

pemberian soal tes. Hal ini bertujuan agar siswa tidak lupa 

dengan apa yang telah dikerjakan dalam lembar jawabannya. 

3) Tes  

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur 

hasil belajar siswa. Terutama hasil belajar kognitif tentang 

materi yang telah diajarkan. Selain itu tes juga mempunyai 

peranan penting dalam mengukur prestasi belajar siswa.  

Tes yang diberikan peneliti kepada responden adalah tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

memecahkan masalah berdasarkan tahapan-tahapan Wallas. 

Tes yang diberikan berbentuk soal uraian yang berjumlah tiga 

soal. Soal-soal yang diberikan disesuaikan dengan indikator 

berpikir kreatif. Melalui tes ini, siswa diminta untuk menyusun 

jawaban secara terurai dan sistematis dengan menggunakan 

bahasa sendiri secara lengkap dan jelas. 

4) Angket (Kuisioner) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden. Selain itu, kuisioner 

merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dari sumbernya secara 
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langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan 

pertanyaan.46 

Angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket AVK 

(Audio, Visual, Kinestetik ). Angket tersebut digunakan 

peneliti untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Angket tersebut untuk melihat masing-masing gaya 

belajar siswa di MTs NU Kraksaan.  

Gaya belajar dalam penelitian ini yang akan dijadikan 

sampel menggunakan angket terjemahan gaya belajar yang 

dibuat oleh Chislett dan Chepman. 

5) Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbetuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumentasal seseorang.47 Dokumen juga merupakan sarana 

untuk membantu peneliti dalam pengumpulam dataatau 

informasi. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                           
46  John hendri,  “ Merancang Kuisioner”, Riset Pemasaran-Universitas Gunadarma (Depok, 
2009), 1. 
47  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung:Alfabeta, 2017, 329. 
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1) Instrumen Tes 

Instrumen ini diberikan kepada siswa sesuai dengan 

pokok pembahasan yang dipilih peneliti yang akan 

diujikan. Tes ini berupa soal uraian. 

2) Instrumen Angket Gaya Belajar 

Instrumen ini berisi tentang pertanyaan yang 

nantinya siswa diminta untuk memilih jawaban yang telah 

disediakan sesuai dengan kemampuan siswa. Angekt 

tersebut digunakan untuk menentukan subjek penelitian 

yang diinginkan peneliti. 

5. Analisi Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

masuk ke lapangan, selama dilapangan dan setelah dilapangan. 

Nasution dalam sugiono menyatakan “ Analisis data telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjung ke lapangan, 

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.48 Analisis 

data ini digunakan untuk menjelaskan seluruh data yang telah 

diperoleh dari lapangan sehingga dijadikan sebagai informasi guna 

menjawab rumusan masalah dan menyelesaikan masalah penelitian.  

Data yang pertama kali dianalisis adalah angket gaya belajar AVK. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis angket tersebut yaitu 

memberikan angket gaya belajar AVK kepada seluruh siswa kelas 

                                                           
48  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 336. 
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VIII. Kemudian menjumlah skor yang dipilih oleh siswa dari ketiga 

jawaban dari setiap soal. Selanjutnya memasukkan skor pada kolom 

penilain. Dilanjut dengan melakukan pengklasifikasian siswa 

berdasarkan gaya belajar masing-masing. Dan yang terakhir 

menentukan subjeknya dengan memilih anak yang bergaya belajar 

kinenstetik.  

Instrumen wawancara, observasi, tes dan dokumentasi dianalisis 

sesuai analisis data Miles, Huberman dan Salmada edisi ketiga  yang 

terdiri dari tiga langkah ,yaitu kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing). Analisis ini dipilih dalam penelitin ini dikarenakan lebih 

sederhana dan sistematis seta sesuai dengan pencapain dalam 

penelitian ini. Adapun langkah-langkah analisis data tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  
Alur Analisis Miles, Huberman, Salmada 
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Berdasarkan bagan diatas terdapat beberapa alur dalam proses 

analisis data yang diawali dengan pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Pengumpulan Data (data collection) 

Kegiatan utama penelitian adalah mengumpulkan data. 

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan 

wawancara, tes pemecahan masalah soal berpikir kreatif dengan 

pokok bahasan bangun ruang, angket gaya belajar AVK, observasi 

dan dokumentasi.  

b. Kondensasi Data (data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi atau 

mentransformasi data yang terdapat pada catatan dilapangan, 

transkip wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Adapun 

proses yang dilakukan dalam kondensasi data yaitu, penulisan 

ringkas, pengkodean, mengembangkan tema, menghasilkan 

kategori dan menuliskan catatan analitik. Dalam penelitian ini, 

proses kondensasi diawali dengan pemilihan (selecting). Pemilihan 

data pada penelitian ini difokuskan pada hasil tes berpikir kreatif 

dan hasil wawancara serta observasi yang mengacu pada 

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. selanjutnya tahap 
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pengerucutan (focusing) dan penyederhanaan (simplifying), dimana 

peneliti melakukan reduksi data hasil wawancara yang telah 

mengalami proses pengkodean pada tahap sebelumnya. Kemudian 

data tersebut diabstraksi (abstracting) dan ditransformasikan 

(transforiming) berupa peamaparan maksud dari data yang telah 

didapatkan untuk mengetahui konsistensi berasarkan fakta data 

dari hasil tes, wawancara dan observasi. 

c. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

pengklasifikasian dan mengidentifikasi data yang diperoleh 

mengenai kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan tahapan berpikir kreatif Wallas 

yang kemudian didukung dengan data hasil observasi dan 

wawancara yang telah dikondensasi. 

d. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Kesimpulan pada penelitian ini didasarkan data yang telah 

diperoleh di lapangan, yakni hasil tes berpikir kreatif siswa 

kinestetik dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang didukung 

dengan wawancara dan observasi. 

6. Keabsahan Data 

Hasil penelitian agar dapat meyakinkan semua pihak maka 

diperlukannya pengecekan keabsahan data. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa 
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yang terjadi dilapangan. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

diperlukann uji kredibilitasnya yang meliputi, perpenjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisisi kasus negatif dan memberhack. 49Keabsahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Dalam triangulasi terdapat tiga kategori yaitu: (1) Triangulasi Sumber, 

(2) Triangulasi Metode, (3) Triangulasi Waktu, (4) triangulasi 

penyiidik. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Triangulasi metode/ teknik. 

Triangulasi teknik merupakan membandingkan data yang beredar, 

seperti membandingkan hasil tes siswa, hasil wawancara siswa serta 

observasi yang dilakukan. Jika terdapat banyak kesamaan diantara 

ketiga teknik yang digunakan, maka data dapat dinyatakan valid dan 

konsisten. Jika informasi dari ketiga tekniknya terdapat yang berbeda, 

maka digali lebih dalam hingga datanya jenuh dan ditemukan 

kebenarannya.  

7. Tahap-tahap Penelitian 

Agar proses penelitian terlaksana secara terstruktur dan sistematis 

diperlukan tahap-tahap yang diantaranya alur kegiatan penelitian yaitu: 

 

                                                           
49  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 270 
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a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan rancangan profil kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah geometri bangun ruang berdasarkan 

gaya belajar kinestetik. 

b. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dalam penelitian ini, kegiatan yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Menetapkan tempat subjek penelitian  

2) Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian  

3) Membuat proposal penelitian  

4) Menyusun instrumen penelitian, meliputi: 

a) Soal tes berpikir kreatif 

b) Angket gaya belajar AVK 

c) Pedoman wawancara  

d) Pedoman observasi 

5) Melakukan validasi instrumen penelitian yang telah tersusun 

Semua instrumen sebelum digunakan terlebih dahulu diuji 

kevalidannya. Angket gaya belajar AVK terjemahan dari 

Chisleet dan Chapman, soal tes yang telah disusun, pedoman 

wawancara dan observasi yang telah disiapkan. Instrumen 

tersebut yang divalidasi hanya soal tes yang divalidasi oleh tiga 

orang validator yang terdiri dari dua orang dosen tadris 
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matematika IAIN Jember dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika MTs NU.  

Validator memberikan penilain terhadap instrumen 

penelitian pada lembar validasi (lampiran..) dengan 

memberikan ceklis sesuai tingkat kevalidan serta memberikan 

komentar pada lembar validasi. Setelah peneliti melakukan 

validasi kepada masing-masing validator yang dipilih, kemudia 

peneliti menghitung jumlah tingkat kevalidan instrumen 

penelitian yang akan digunakan. Adapun langkah-langkah 

untuk menghitung kevalidan instrumen penelitian yaitu: 

a) Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk setiap 

indikatorpada aspek (Iaj) menggunakan rumus berikut: 

Iaj =   
∑ =� ����

�

�
 

Keterangan: 

Iaj = nilai rata-rat untuk setiap indikator 

Vja= data nilai dari validator ke-j terhadap point ke-a 

j = validator 1,2,3 

a = indikator a, b, ...(sebanyak indikator) 

m= banyaknya validator 

b) Menghitung rata-rata nilai dari semua nilai (Iaj) pada setiap 

aspek kemudian dibagi dengan banyaknya point untuk 

menentukan(Ib) dengan menggunakan rumus: 
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Ib =   ∑ =1 ����
�

�  

Keterangan: 

Ib = nilai rata-rata untuk setiap aspek 

Iaj= nilai rata-rata untuk point ke-a 

n= banyaknya indikator setiap aspek 

c) Menghitung rata-rata total (Va) dengan menjumlahkan nilai 

Ib pada semua aspek kemudian dibagi dengan banyaknya 

aspek dengan menggunakan rumus berikut: 

Va =  
∑ =1 ���

�
�

 

Keterangan : 

Va = nilai rata-rata total untuk semua aspek 

Ib = rata-rata nilai aspek ke –i 

i = banyaknya aspek yang dinilai: 1, 2, .. 

k = banyaknya aspek 

  Soal tes akan dikatakan valid dan dinyatakan dapat 

digunakan untuk intrumen penelitian jika interpretasi valid 

minimal Va  ≥ 3. Interpretasi nilai kevalidan dibawah batas 

minimal maka instrumen tersebut harus direvis atau peneliti 

harus mengganti soal dengan yang sesuai saran validator. 
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Tabel 3.3 
Ketegori Tingkat Kevalidan Instrumen 

Nilai Va Tingkat Kevalidan 

1 ≤ Va ˂ 2  Tidak Valid 

2 ≤ Va ˂ 3 Kurang valid 

3 ≤ Va ˂ 4 Cukup Valid 

4 ≤ Va ˂ 5 Valid 

Va = 5 Sangat valid 

Sumber: Aini, 2020.50 

c. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, kegiatan yang akan dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1) Memberikan angket gaya belajar kepada siswa 

2) Menganalisis angket dan menentukan subjek penelitian 

3) Memberikan tes berpikir kreatif kepada subjek disertai 

wawancara dan observasi 

d. Tahap analisis data  

Pada tahap ini data dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu: 

1) Mendeskripsikan pengelompokan siswa berdasarkan gaya 

belajar untuk mengetahui siswa kinestetik.  

                                                           
50  Novita Nurul Aini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Soal Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X SMAN Arjasa 
Jember Berdasarkan Adversity Question (AQ)” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 60. 
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2) Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa kinestetik 

dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan 

bangun ruang sesuai hasil tes, wawancara dan observasi. 

3) Melakukan triangulasi untuk memeriksa keabsahan data.  

e. Tahap Penulisan Kesimpulan 

Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah 

dianalisis dari tahap sebelumnya. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Lokasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah Jl. Mayjen Panjaitan 

no.16A kelurahan Sidomukti, Kec. Kraksaan, Kab. Probolinggo. Agar 

dapat memahami keadaan lokasi penelitian maka peneliti akan 

menggambarkan secara gamblang tentang obyek penelitian, adapun 

sebagai berikut: 

1. Profile Sekolah MTs NU 

a. Sejarah Bendirinya Madrasah 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 30 

Maret 2020 dengan bapak Syamsul Ma’arif, M.Pd selaku Kepala 

Sekolah MTs NU Kraksaan serta berdasarkan dari data sekolah 

yang diberikan oleh bapak Achmad Busyairi, S.Pd selaku Satf TU 

MTs NU Kraksaan didapat keterangan tentang sejarah berdirinya 

MTs NU Kraksaan Kabupaten Probolinggo sebagai berikut:51 

Berdirinya pendidikan di Kraksaan Probolinggo ini,pertama 

kali yang menancapkan program pendidikan di Kraksaan adalah 

KH Hasyim Asy’ari Jombang. beliau selaku pendiri “JAM’IYAH 

NAHDLATUL ULAMA’”. Sebagai konsultan pendidikan pada 

tahun 1956 pendidikan di Kraksaan yaitu KH. Wahab Hasbullah, 

                                                           
51  Sumber Data, Dokumentasi MTs NU Kraksaaan, Probolinggo, 30 Maret 2020. 
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Jombang.sekaligus beliau sebagai donasi/danatur wakaf pertama 

kali yang dulu beliau membeli sebidang tanah di Patokan Kraksaan 

pada tahun 1956, yang saat itu ditempati PGAPNU Kraksaan yang 

sekarang ditempati sekolah TK Kusuma dan MI.NU Kraksaan. 

Setelah tanah wakaf dibeli,dan sekolah PGAPNU kraksaan 

berdiri beliau mengutus KH. Nur Aziz Singosari Malang sebagai 

kurikulum disana, beliau masih paman dari Prof. Dr. Tholha Hasan 

Singosari Malang pada saat sekarang sebagai rektor Universitas 

Islam Malang. Dimana pada tanggal 29 april 1963 berdirilah 

sebuah yayasan YKPNU Kraksaan atas perintah KH. Nur Aziz 

Singosari Malang dengan notaris QOESTI Djhohan Surabaya. 

Berdirinya PGAPNU empat tahun Kraksaan pada tanggal 15 

Agustus 1956 awal berdirinya PGAPNU kraksaan ini, yang 

menjadi kepala sekolah pertama H. Subagyo atau H. Fahruddin 

Subagyo, beliau kelahiran Yogyakarta yang dikirim ke Kraksaan 

sehingga beliau diambil menantu oleh KH. Ali Swito Rejjo 

Rangkang yang putrinya bernama Hj. Siti Aisyah. Setelah itu 

beliau diangkat menjadi kepala sekolah PGAPNU yang pertama 

selama empat tahun. Pada tanggal 29 April 1963 berdirilah sebuah 

yayasan YKPNU yang notaris QUESTI Djohohan Surabaya, 

dengan nasehat pada waktu itu KH. Wahab Hasbullah  Jember, 

KH. Nur Aziz Singosari Malang dan KH. Zain Rangkang. Beliau 

mbah dari Bapak Bupati Kabupaten Probolinggo Drs. Hasan 
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Aminuddin, Msi. dan KH. Ali Swito Rejjo Rangkang, dan KH. 

Zakiuddin, H. Aminuddin, H. Nawawi Ali, H. Syamsuddin, H. 

Zainuddin Ali, H. Chaidami Zain.Beliau berdomisili di Rangkang 

Kraksaan. 

Sekolah yang ada dinaungan YKPNU Kraksaan, meliputi: 

1) Pendirian PGAPNU 4 tahun tanggal 15 Agustus 1956. 

2) Pendirian MINU Kraksaan tanggal 5 Juni 1956. 

3) Pendirian TK Kusuma kraksaan tanggal 11 Januari 1968. 

4) Pendirian MTs NU Kraksaan tanggal 18 Juni 1978. 

5) Pendirian MANU kraksaan tanggal 1 Februari 1990. 

6) Pendirian SMK MANDIRI Kraksaan tanggal 5 Mei 2011 

Setelah itu ada perubahan kepala sekolah PGAPNU Kraksaan 

yang kedua adalah H. Moh. Holil Rangkang. Beliau termasuk 

pendiri/perintis SMA Dharma Siswa Kraksaan yang sekarang di 

ganti SMK Kraksaan yang terakhir menjadi SMK 1 NEGERI 

Kraksaan, SMA Nurul Jadid Paiton, SMA ZAHA 2 Kraksaan, 

yang Sekarang Diganti SMA Unggulan Zainul Hasan Genggong 

dan juga Beliau Menjadi Ketua MUI Kraksaan Dan Sekertaris 

Pembangunan Masjid Al Barokah PP. Zainul Hasan Genggong 

Kraksaan. 

Dimana Berdirinya Mts Nahdlatul Ulama’ Kraksaan Pada 

Tanggal 5 Agustus 1956 Berdirilah PGAPNU Kraksaan Yang 
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Berlokasi Di Patokan Kraksaan Yang Berjalan Selama 22 Tahun. 

Berhubungan Dengan Adanya Peraturan SK 3 MENTRI. Maka 

Pada Tanggal 18 Juni 1978 diintegrasi Menjadi MTs Nahdlatul 

Ulama’ Kraksaan Sampai sekarang Kepala Sekolah pertama adalah 

H. Moh Holil dari Rangkang sampai tanggal 17 juni 1996. Beliau 

pada saat itu sudah sakit, maka pada tanggal 17 Juli 1996 sebagai 

Kepala Sekolah Syamsul Ma’rif, M.Pd. Rangkang sampai 

sekarang. 

b. Visi dan Misi MTs NU Krasaan Kabupaten Probolinggo 

Lembaga Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama tentunya 

mempunya visi yang selaras dengan perkembangan zaman serta 

aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Adapun visi dari lembaga 

tersebut yaitu: 

1) Visi  

“Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah 

berprestasi serta berwawasan Iptek.” 

Terwujudnya suatu visi tentunya adalah langkah atau misi 

dalam pencapaian tersebut agar apa yang diharapkan lembaga dan 

masyarakat sesuai denga norma atau ajaran yang telah ditetapkan 

lembaga.  

Adapun misi dari lembaga tersebut untuk mewujudkan 

visinya sebagai berikut: 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59 
 

 
 
 
 
 

2) Misi  

 Meningkatkan dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT 

 Membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah 

 Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai 

Islam 

 Meningkatkan kwalitas pembelajaran madrasah 

 Meningkat kinerja sumberdaya manusia madrasah 

 Meningkatkan sarana dan prasarana 

 Meningkatkan kreatifitas dan bakat dan minat siswa 

2. Pelaksaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dimulai pada bulan Februari 2020. 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah memberikan surat izin 

penelitian kepada pihak sekolah MTs NU Kraksaan sembari 

berkoordinasi dengan guru mapel matematika di sekolah. Pada saat 

peneliti mengambil sampel dari angket yang dibagikan kepada siswa 

dilakukan ketika jam pembelajaran matematika. Namun , ketika 

penelitian untuk soal tes diberikan ketika jam pelajaran tetapi hanya 

beberapa anak saja yang di berikan tes sesuai dengan subyek yang 

telah dipilih.  

Adapun jurnal kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti selama 

disekolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Pada pertemuan 
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pertama, peneliti memberikan angket kepada siswa guna untuk 

mengetahui siswa yang bergaya belajar kinenstetik. Pada pertemuan 

kedua, siswa yang terpilih untuk dijadikan subyek diberi tes soal untuk 

dikerjakan dan kemudian dilakukan wawancara terhadap setiap subyek 

guna untuk mengetahui tahapan berpikir kreatif siswa yang 

berdasarkan teori Wallas. Berikut rincian jurnal kegiatan penelitian 

selama berlangsung dilapangan: 

Tabel 4.1 
Jurnal kegiatan Penelitian 

No Hari, Tanggal Kegiatan 

1 Jum’at, 21 

Februari 2020 

Silaturahmi dan observasi awal pra 

penelitian 

2 Senin, 24 

Februari 2020 

Mengantarkan surat penelitian dan 

silaturahmi kepada kepsek MTs NU 

Kraksaan, wali kelas dan guru Mapel 

serta konsultasi jadwal penelitian 

3 Rabu, 26 Februari 

2020 

Memberikan instrumen angket dan 

instrumen tes untuk divalidasi oleh guru 

mata pelajaran matematika. 

4 Selasa, 19 Maret 

2020 

Sebar angket secara online 

5 Sabtu, 23 Maret 

2020 

Konsultasi dengan guru matematika dan 

wali kelas untuk pengambilan subjek 

peneltian 

6 Sabtu, 30 Maret 

2020 

Pemberian soal tes berpikir kreatif 

kepada subjek serta wawancara 

7 Jum’at 24 April 

2020 

Meminta surat keterangan selesai 

melakukan penelitian 
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3. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen digunakan untuk menguji kelayakan instrumen 

yang akan digunakan untuk penelitian. Sebelum diberikan kepada 

subyek penelitian, instrumen di validasi terlebih dahulu yang bertujuan 

untuk mendapatkan data yang valid. Instrumen yang divalidasi adalah 

intrumen tes yang berisi tiga soal uraian dengan yang sesuai dengan 

indikator berpikir kreatif. Validator yang dipilih oleh peneliti yaitu dua 

dosen Tadris Matematika dan satu guru mata pelajaran di sekolah MTs 

NU Kraksaan. Setelah peneliti melakukan validasi kepada masing-

masing validator yang dipilih, kemudia peneliti menghitung jumlah 

tingkat kevalidan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Adapun hasil analisis dari perhitungan validasi soal tes proses 

berpikir kreatif telah diperoleh berdasarkan rata-rata yaitu 3,8 yang 

berada pada interval 3 ≤ Va ˂ 4. Artinya, instrumen soal tes pemecahan 

masalah cukup valid untuk digunakan dalam penelitian. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dari 

penelitian yang berjudul profil kemampuan berpikir kreatif siswa 

kinestetik dalam memecahkan masalah geometri bangun ruang kelas VIII. 

Pertama, yang perlu dianalisis terlebih dahulu penentuna subjek 

penelitian berdasarkan hasil angket gaya belajar yang telah diberikan 

kepada seluruh siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil analisis angket gaya 

belajar didapatkan 14 siswa yang bergaya belajar kinestetik, namun 
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terdapat empat siswa yang ditetapkan menjadi subjek penelitian. Adapun 

nama-nama siswa yang ditetapkan atau dipilih sebagai subjek penelitian 

yaitu, Ummi Alfiyah, Giska Setyo Hadi, Syarfidil Hamidil Hasan dan 

Atika Dwi Agustin. 

Setelah didapatkan empat subyek penelitian, kemudian subyek 

diberikan soal tes berpikir kreatif yang berupa soal cerita yang terdiri dari 

tiga soal setiap soal memenuhi satu indikator berpikir kreatif. Pada soal 

pertama dikategorikan kedalam soal kefasihan, soal kedua dikategorikan 

soal keluwesan dan soal ketiga dikategorikan soal kebaruan. Selanjutnya, 

diikuti dengan tes wawancara kepada setiap subyek.  

Analisis hasil tes berpikir kreatif didapatkan dari foto hasil data tes 

soal dan rekam audio hasil wawancara. Rekaman audio wawancara 

tersebut ditranskipkan secara lengkap dan jelas dengan pengkodean. 

Pengkodean tersebut dilakukan agar memudahkan peneliti dalam 

mendapatkan informasi. Adapun pengkoden yang dilakukan sebagai 

berikut: 

 Peneliti bertanya pada soal nomer satu (P1), soal kedua P2 dan soal 

ketiga (P3) 

 Pengkodean  terhadap subyek yaitu, subyek pertama S1, subyek kedua 

(S2), subyek ketiga (S3) dan subyek keempat (S4) 

Berikut penyajian data dan analisis data masing-masing soal dan 

subyek penelitian terhadap tes kemampuan berfikir kreatif siswa: 
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Gambar 4.1 
Soal Tes  
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1. Soal Pertama (Soal Kefasihan) 

a. Subyek Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 
Jawaban soal kefasihan S1 
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1) Tahap Preparasi 

a) Tes soal 

Berdasarkan gambar 4.2 S1 siswa dapat memahami soal 

dengan baik. Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa S1 

telah mengidentifikasi masalah dengan menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan pada kedua soal yang berbeda.  

b) Wawancara  

P1 : apakah anda sudah memahami soal diatas? 
S1: iya bu 
P1: coba jelaskan kembali apa maksud dari soal tersebut? 
S1: sebuah kado yang berbentuk balok dengan ukuran sekian 
dan kita diminta untuk mencari luas permukaan kado tersebut 
bu. 
P1 : dari pemaparan diatas apakah anda sudah memahami 
apa saja yang diketaui disoal? 
S1 : iya bu. Yang diketahui pada kado yang berbentu balok 
tersebut adalah mempunyai panjang 6 cm, lebar 3 cm dan 
tingggi 4 cm 
P1 : dari soal yang b apakah anda mengerti maksud dari soal 
tersebut? Jika mengerti coba jelaskan kembali maksud soal 
tersebut, jika tidak dimana letak kesulitannya untuk dipahami? 
S1 : mengerti bu. Itu soal yang b tentang ada sebuah prisma 
segitiga yang memiliki tinggi 15 cm bu. Dan perintahnya pun 
sama diminta untuk mencari luas permukaan bu. 
P1: apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 
S1 : yang diketahui itu alas prisma yang memiliki ukuran alas 
4 cm, tinggi alas 5 cm dan panjangnya 6 cm, serta tinggi 
prisam 15 cm bu. 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, S1 telah dapat 

merumuskan kembali masalah dari soal serta mengumpulkan 

informasi terkait masalah dengan menyebutkan unsur yang 

diketahui dalam soal dengan jelas dan lancar. 
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c) Observasi  

 Hasil pengamatan peneliti, pada tahap ini S1 telah membuat 

dugaan atau hipotesis strategi dengan menuliskan rincian 

informasi penyelesaian masalah dengan lancar. Peneliti juga 

melihat dan mendengar dalam merumuskan masalah dengan 

benar. 

 Berdasarkan hasil tes,wawancara dan observasi siswa S1 

pada soal kefasihan dalam penyelesaiannya dapat memenuhi 

tahap preparasi dengan baik. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik wawancara 

P1 : bagaimana langkah atau strategi anda setelah mengetahui 
maksud dari soal tersebut? 
S1 : pertama saya menuliskan yang diketahui agar 
memudahkan saya dalam menghitunng, kemudian saya 
menulis rumus luas permukaan balok dan prisma segitiga, 
kemudian saya memasukkan angka kedalam rumus dan yang 
terakhir saya menghitung hasil perolehan luas permukaan dari 
masing-masing bangun ruang itu bu.  
P1: apakah anda pernah mendapatkan soal seperti ini 
sebelumnya? 
S1 : iya bu. Tapi hanya persis gak pas sama plek. 
P1: bagaimana cara anda dalam menemukan ide 
penyelesaian? 
S1: mencoba-coba dibuku oret-oretan bu. 
P1: pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 
P1: selesai coba-coba di oret-oretan bu 

 Berdasarkan wawancara tersebut, S1 pada tahap ini memilih 

ide yang dianggap baik  dengan coba-coba terlebih dahulu baru 

menemukan langkah penyelesaian. S1 juga dapat menjelaskan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 
 

 
 
 
 
 

langkah-langkah pengerjaannya secara runtun dengan 

menggunakan rumus.  

b) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilihat oleh peneliti, S1 

menata konsep ide penyelesaian dengan tanpa sadar dengan 

merenung dan memainkan pensilnya sehingga ia menemukan 

ide penyelesaian yang tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa S1 telah 

melalui tahapan inkubasi dengan baik. Dia dapat berdiam 

sejenak untuk memikirkan konsep ide penyelesaian lalu dia 

dapat mengkonstruk langsung dengan mencoba-coba dibuku 

oretannya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Tes soal 

Pada tahapan ini ditandai dengan adanya gagasan baru yaitu 

langkah penyelesaian. Gambar 4.2 menunjukkan bahwa S1 

menemukan gagasan kunci penyelesaian yang telah tertata 

pada tahap inkubasi dengan menuliskan sesuai dengan 

langkah-langkah yaitu masing-masing menggunakan rumus 

luas permukaan balok dan prisma segitiga. Adanya dua soal 

yang berbeda S1 menyelesaikan dengan benar dan fasih.  
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b) Wawancara  

P1 : anda dalam menemukan ide itu langsung menemukan apa 
masih merenung atau bagaimana? 
S1 : tidak bu. Saya masih membuka lagu buku catatan, buku 
paket serta mengingat kembali yang dijelaskan oleh pak guru. 
P1: coba jelaskan langkah penyelesaianmu dari dua soal itu? 
S1: yang soal pertama tinggal masukkan rumus luas 
permukaan balokbu, untuuk soal yang kedua saya mencari 
luas alas prisma dan keliling prisma dulu bu. baru saya 
mencari luas permukaan prisma bu. 
P1: soal nomer 1 kan ada 2 jenis soal nih. Apa anda tidak 
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda 
tersebut? 
S1 : awalnya saya kesulitan dirumus bu. Tapi setelah saya 
memahami kembali akhirnya saya bisa mengerjakan dua soal 
tipe yang sama Cuma jenisnya yang berbeda dengan lancar 
bu.  
P1 : apakah anda sudah yakin dengan jawabanmu? 
S1 : yakin bu. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S1 sangat meyakini 

dengan apa yang telah ditulis dalam lembar jawabannya. 

Bahkan S1 juga tidak merasa kesulitan dalam mengerjakn soal 

yang berbeda. 

c) Teknik observasi  

Dari hasil pengamatan yang didapatkan, S1 terlihat 

kebingungan sebelum gagasan kunci penyelesaiannya. Akan 

tetapi dia dapat mengerjakan dengan runtut dan terperinci.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 

pada soal kefasihan dapat mengerjakan dengan menggunakan 

rumus dan langkah-langkah dengan lancar dan benar. Dia juga 

sangat meyakini jawaban yang dia tulis di lembar jawabannya. 
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Oleh karena itu, S1 dalam menyelesaikan soal kefasihan dapat 

memenuhi tahap iluminasi. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.2 S1 telah menguji ide 

yang telah ditemukan pada tahap iluminasi dengan 

mengerjakan disertai langkah-langkah penyelesaian yang 

sistematis. Ia juga meenguji masalah dengan mengecek 

kembali jawaban yang ditulis . 

b) Teknik Wawancara 

P1 : pada kedua jenis soal tersebut apa anda sudah memeriksa 
kembali jawabannya? 
S1 : Sudah bu 
P1 : apakah ada kesulitan dan mengerjakan? 
S1 : Tidak bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut S1 telah melakuan 

pengecekan ulang dengan jawabannya. Serta tidak ada kendala 

dalam menyelesaikannya. 

c) Teknik observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap terakhir, S1 

mengkoreksi kembali dengan menghitung ulang sembari 

berjalan untuk mencocokkan dengan temannya hal tersebut ia 

lakukan untuk menguji solusi masalah serta ide yang 

ditemukan pada tahap iluminasi. 
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Dari hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 telah 

mengimplementasikan ide yang telah ditemukan untuk 

menentukan solusi masalah dengan memeriksa kembali 

jawabannya sehingga pada tahap ini dia dapat melalui dengan 

baik. 

Pada pernyataan diatas menunjukkan bahwa S1 telah 

mampu menyelesaikan soal kefasihan dengan benar melalui 4 

tahapan Wallas. 

Dapat disimpulkan berdasarkan triangulasi teknik yang 

digunakan untuk kevalidan data didalam tahapan Wallas dalam 

menyelesaikan masalah yang meliputi tahapan preparasi, 

dimana dalam tahapan ini S1 telah memahami masalah serta, 

merumuskan masalah, memberikan informasi yang berkaitan 

dengan masalah dengan menyebutkan unsur yang diketahui 

dalam soal dan menjelaskan kembali dengan baik. Selanjutnya 

pada tahap inkubasi, S1 dapat menata konsep agar 

memunculkan sebuah inspirasi atau ide dengan mencoba-coba, 

merenung. Dilanjutkan tahap iluminasi, S1 dapat menemukan 

langkah pengerjaannya dengan runtut dan benar. Ditahap yang 

terakhir yaitu verifikasi, S1 telah menguji dan mengecek 

kembali pengerjaannya. 
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b. Subyek ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 4.3 
Jawaban Soal Kefasihan S1 
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1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3, S1 telah memahami 

masalah, mengidentifikasi masalah serta merumuskan masalah 

dengan menuliskan lengkap yang diketahui dan ditanyakan.  

b) Teknik Wawancara 

P1 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 
S2: iya bu. 
P1 : coba ceritakan kembali maksud soal diatas ! 
S2: yang point a Ani itu membungkus kado yang berbentuk 
balok dengan ukuran panjang nya 6 cm, lebar 3 cm dan tinggi 
4 cm bu. Disitu kita diminta untuk mencari luas permukaan 
kado Ani bu. Untuk yang poin b itu sebuah prisma segitiga 
ABC.DEF yang memiliki tinggi 15 cm, dan ukuran panjang 
alasanya 6 cm, tinggi alasnya 5 cm, dan alasnya 4 cm bu. 
Disitu diminta untuk mencari luas permukaan juga.  
P1 : dari 2 poin soal tersebut apakah anda sudah tau apa saja 
yang diketahui dalam soal tersebut? 
S2:  sudah bu. 

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa S2 telah 

mengumpulkan informasi yang relevan terkait masalah dengan 

menyebutkan yang ketahui dalam soal serta merumuskan 

kembali maksud dari soal tersebut. 

c) Teknik observasi  

Hasil pengamatan yang dilihat dan didengar dari peneliti, 

S2 telah memahami dan membuat dugaan strategi penyelesaian 

dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi dapat 

disimpulkan bahwa siswa S2 telah memahami maksud soal 
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diketahui dan ditanyakan dengan lancar dan benar serta 

mengidentifikasi dengan mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. Oleh sebab itu, siswa S2 

pada tahap ini dapat memenuhi kriteria.  

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara 

P1 : setelah anda tau dan paham dengan soal tersebut, 
bagaimana langkah-langkah anda dalam menyelesaian soal 
tersebut? 
S2 : yang pertama saya menyajikan yang diketahui pada soal, 
kemudian menuliskan perintahnya. Setelah itu, saya 
memasukkan rumus dari masing-masing soal itu, terus 
memasukkan angka kedalam soal sesuai dengan yang 
diketahui kemudian menghitung baru ketemy hasilnya bu. 
P1: apakah anda sudah memperoleh pertanyaan sperti itu 
sebelumnya? 
S2: sudah bu 
P 1: bagaimana anda mendapatkan ide penyelesaian? 
S2: mencoba-coba dulu bu. 
P1 : pada saat apa anda mendapatkan ide-ide dalam 
menyelesaikan soal tersebut?  
S2: setelah saya membaca soal tersebut bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S1 memilih ide yang 

tepat dengan membaca berulang-ulang terhadadap soal dengan 

mencoba-coba terlebih dahulu di oret-oretan untuk menguji ide 

tersebut.  

b) Teknik observasi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat, S2 merenung 

untuk menata konsep ide penyelesaian. Hal ini merupakan 

kegiatan tanpa sadar S2 dalam mencari solusi.  Serta membaca 
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berulang-ulang dan memainkan tangannya kemeja secara 

berulang sampai dapat memunculkan ide penyelesaian. 

Disimpulkan dari hasil wawancara, dan observasi siswa S2 

telah melalui tahapan inkubasi dengan baik. Pada tahap ini dia 

dapat merenung sejenak untuk menata konsep ide, lalu 

membaca berulang sembari memainkan tangannya hingga pada 

akhirnya dia dapat menemukan ide penyelesaian. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Tes soal 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3, S2 telah 

menemukan langkah pengerjaannya dengan baik dan benar. 

Serta pada gambar 4.3 juga terlihat sangat runtut dalam 

pengerjaanya, mulai dari yang diketahui, kemudian hal yang 

selanjutnya harus dikerjakan terlebih dahulu sampai hasil 

akhirnya. 

b) Teknik Wawancara 

P1 : pada saat anda menemukan ide, anda langsung 
menemukan ide atau masih bertaya atau bagaimana? 
S2 : saya pertama melihat buku catatan dan buku paket bu. 
setelah menemukan rumus saya coba-coba terlebih dahulu d 
oret-oretan bu.  
P1: coba anda jelaskan ulang langkah dari dua soal itu 
tersebut? 
S2: untuk yang soal pertama saya memasukkan angka nya 
kedalam rumus luas permukaan balok sesuai dengan yang 
diketahui bu. setelah itu menghitung bu. untuk soal yang kedua 
pertama saya mencari luas alas prisma, terus keliling alas 
kemudian di mencari luas permukaan prismanya sesuai deng 
rumus bu.  
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P1 : apakah anda ada kesulitan dalam mengerjakan mengingat 
itu ada dua soal yang berbeda? 
S2 :tidak bu. saya tidak kesulitan bahkan saya lancar dalam 
pengerjaannya. 
P1 : anda sudah yakin dengan jawaban anda? 
S2: sudah bu 

Berdasarkan wawancara diatas, S2 telah mengerjakan 

dengan menggunakan langkah-langkah yang benar, serta 

meyakini dengan jawaban yang dia tulis. S2 juga tidak merasa 

kesulitan dengan menyelesaikan dua soal yang berbeda.  

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, S2 dalam 

proses pengerjaan nya tidak merasa kebingungan. Dia 

menghitung hasil dari dua jawaban dengan benar.  

Disimpulkan dari hasil tes, wawancara dan observasi siswa 

S2 pada tahapan ini dapat menemukan gagasan penyelesaian 

masalah menggunakan rumus dan langk-langkah dengan lancar 

tanpa ada kesulitan dalam proses pengerjannya. Oleh karena 

itu, siswa S2 pada tahapan iluminasi dapat memenuhi kreteria. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3 yang diperoleh, S2 

telah memverifikasi pemecahan masalahnya dengan menguji 

kebenaran solusi yang ditemukan pada tahap iluminasi. 
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b) Teknik Wawancara 

P1 : apakah anda sudah mengoreksi kembali jawaban anda? 
S2 : sudah 
P1: apakah ada hambatan dalam pengerjaanya? 
S2: tidak bu. 

Berdasarkan wawancara yang didapatkan, S2 mengoreksi 

kembali kebenaran atas jawabannya. Serta tidak terdapat 

hambatan yang ditemukan oleh S2. 

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan oleh peneliti menunjukkan bahwa S2 

dalam memverifikasi jawabannya dengan menguji dan 

memeriksa kembali perhitungan dalam menyelesaikan 

masalahnya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S2 

pada tahapan verifikasi dapat memenuhi kriteria sebab dia 

telah mengoreksi kembali jawaban yang ditulis dan memeriksa 

jawaban dengan langkah-langkah yang sistematis. 

Disimpulkan bahwan S2 berhasil menyelesaikan soal 

kefasihan karena dapat menyelesaikan dua soal yang berbeda 

dengan runtut dan benar. Hal tersebut dapat dilihat dari setiap 

tahapan Wallas dalam memecahkan masalah yang dilalui oleh 

S2 dengan baik.  

Berdasarkan analisa dari teknik tes, wawancara dan 

observasi, S2 dalam melalui tahap awal/persiapan dia berhasil 
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memahami masalah, mengidentifikasi masalah serta 

memberikan informasi terkait masalah dengan menjelaskan 

kembali melalui wawancara. Pada tahapan inkubasi, S2 

memilih ide penyelesaian yang tepat dengan membaca berkali-

kali soalnya. Dalam kegiatan tanpa sadar dia berdiam untuk 

menata konsep untuk menemukan solusi dan mengendapkan 

masalah dengan berpikir sejenak. Selanjutnya pada tahapan 

iluminasi, S2 mampu menemukan inovasi dan menyelesaikan 

dengan menggunakan rumus dengan runtut dan benar. Pada 

tahap terakhir,S2 telah menguji dan memeriksa kembali 

pemecahan masalahnya.  
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c. Subyek ke 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 
Jawaban Soal Kefasihan S3 
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1) Tahap Preparasi 

a) Teknik tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3 pengerjaan S3, dia 

telah merumuskan masalah dengan lengkap yang diketahui 

pada soal dengan benar serta paham dengan apa yang 

dimaksud dalam soal baik soal a mapun soal b.  

b) Teknik Wawancara 

P1 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 
S3: sudah bu 
P1 : saya minta jelaskan kembali maksud soal tersebut dengan 
bahasamu sendiri ! 
S3: yang soal a ani membungkus kado yang berbetuk balok 
dengan ukuran panjang 6 cm, lebar 3 cm, tinggi 4 cm dan 
yang b sebuah prisma segitiga ABC.DEF dengan ukuran 
tingginya 15 cm dan alasanya yang berbentuk segitiga dengan 
ukurann alas 4 cm, tinggi 5 cm dan panjangnya 6 cm. masing-
masing yang ditanyakan adalah luas permukaan dari bangun 
tersebut. 
P1 : apakah anda sudah menemukan apa saja yang diketahui 
pada soal? 
S3 : sudah bu. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, S2 telah memahami 

maksud soal dan memberikan informasi terlkait masalah 

dengan menjelaskan kembali maksud dari masing-masing soal 

serta menyebutkan unsur yang diketahui pada kedua soal 

tersebut.  

c) Teknik Observasi  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam tahapan ini, 

menjelaskannya dengan benar meskipun sedikit gemetaran, 
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memahami masalah pada soal dengan baik sehingga dia dapat 

menuliskan dan menjelaskan kembali.  

Dapat disimpulkan dari hasil tes, wawancara dan observasi 

pada tahapan preparasi siswa S3 dapat memenuhi kriteria. Dia 

telah memahami soal serta dapat merumuskan masalah dan 

mengidentifikasi masalah dengan menuliskan dan 

menyebutkan yang diketahui, ditanyakan dalam soal dengan 

benar dan lancar. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara 

P1 : setelah anda memahami maksud soal tersebut,  
bagaimana langkah-langkah pengerjaanya ? 
S3: pertam saya menuliskan yang diketahui dan yang ditanya. 
Kemudian menuliskan rumus, setelah itu saya memasukkan 
angka yang diketahui dalam rumus. Kemudian saya 
menghitungnya. Begitupun dengan soal yang b bu dengan 
langkah yang sama.  
P1: anda sebelumnya apakah pernah mendapatkan soal sperti 
itu? 
S3: pernah bu 
P1: bagaimana cara anda menemukan ide penyelesaiannya? 
S3: mencoba-coba bu di buku oret-oretan. 
P1 : pada saat sedang apa anda menemukan ide langkah-
langkah tersebut? 
S3: pada saat saya slesai membaca soal dan melihat latihan 

soal yang serupa bu. 

Berdasarkan hasil wawancara  tersebut, S3 memaparkan 

bahwa dia memilih ide penyelesaian yang diangap tepat 

membaca soal serta melihat soal yang serupa lalu menguji ide 

tersebut dengan mencoba-coba sendiri dibuku oretan.  
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b) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan yang diperoleh, terlihat bahwa S3 dalam 

mencari ide dengan membaca soal dan contoh soal yang serupa 

dan sisertai dengan bertanya kepada peneliti. Sebelum itu dia 

berdiam sejenak untuk memikirkan penataan konsep ide 

penyelesaian. Hal tersebut yang kemudian memunculkan ide 

dalam pikirannya.  

Berdasarkan hasi wawancara dan observasi pada tahap ini 

siswa S3 berdiam sejanak dengan memikirkan ide penyelesaian 

lalu mencari informasi untuk penyelesaian. Oleh karena itu, 

pada tahapan ini siswa S3 telah memenuhi kriteria. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik tes 

Berdasarkan gambar 4.5 hasil tes siswa bahwa S3 telah 

menemukan penyelesaian dan menuliskan dengan rumus 

beserta langkah-langkahnya dengan runtut meskipun 

penempatan penulisan pada jawaban b tidak sesuai namun 

bernilai benar.  

b) Teknik Wawancara 

P1: dalam memperoleh ide tersebut, apakah anda langsung 
menemukan ide langkah-langkah pengerjaannya? 
S3: tidak bu. saya masih melihat latian soal yang lain, melihat 
buku dan catatan saya sebelumnya sehingga menimbulkan ide 
itu bu. 
P1: coba kamu jelaskan kembali langkah pengerjannya ! 
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S3: soal yang pertama, langsung memasukkan angka kedalam 
rumus, kemudian menghitungnya. Untuk soal kedua, mencari 
luas alas prisma dan kelilingnya dulu baru dimasukkan 
kedalam rumus bu.  
P1: apakah anda kesulitan dalam mengerjkan dua soal yang 
berbeda ? 
S3: tidak bu. hanya saja diawal saya kebingungan rumusnya 
bu, tapi setelah menemukan rumusnya saya merasa mudah dan 
lancar dalam mengerjakan soal ini bu. 
P1 ; anda sudah yakin dengan jawaban anda? 
S3 : sudah bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan 

bahwa S3 telah menyelesaikan dengan benar dan lancar sesuai 

dengan langkah-langkahnya. Dia juga menjelaskan dengan 

runtut dari awal hingga akhir dalam pengerjaannya. S3 juga 

meyakini bahwa jawabannya sangatlah benar. 

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan, S3 terlihat sangat lancar 

dalam pengerjaanya meskipun sedikit bingung dalam 

perhitungan namun hal tersebut tidak menghalangi dia dalam 

menyelesaikan proses pengerjannya. Selain itu S3 juga terlihat 

cepat dalam meyelesaikan. 

Dapat disimpulkan hasil tes, wawancara dan observasi 

siswa S3 pada tahapan ini dapat menemukan gagasan kunci 

penyelesaian dengan menggunakan rumus dan langkah-

langkah dengan benar dan lancar, meskipun ada sedikit 

kebingungan dalam perhitungannya. Oleh karena itu, S3 pada 

tahap iluminasi dapat memenuhi kriteria. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan gambar 4.5 telah menunjukkan bahwa S3 

menguji pemecahan masalah dari awal hingga akhir serta 

memeriksa kembali jawaban nya sehingga jawaban yang 

ditulis oleh S3 bernilai benar. 

b) Teknik Wawancara 

P1 : apakah anda sudah mengoreksi ulang jawaban anda? 
S3: sudah bu 
P1: apakah ada hambatan dalam menyelesaikannya? 
S3: tidak bu 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S3 tidak menemukan 

hambatan dalam pengerjaannya, dia juga telah mengoreksi 

ulang jawaban yang dia tulis.  

c) Teknik Observasi  

Pengamatan yang dihasilkan peneliti, S3 telah memeriksa 

jawabannya dengan menghitung ulang hasil akhirnya, dan juga 

dia mengerjakannya dengan lancar tanpa ada kesulitan. 

Berdasarkan dari hasil tes, wawancara dan observasi siswa 

S3 pada tahapan ini dapat melalui dengan baik dengan 

memeriksa kembali jawaban yang dia tulis dilembar 

jawabannya. 

Dapat disimpulkan bahwa S3 memecahkan masalah yang 

melalui 4 tahapan Wallas dapat terlaksana dengan baik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa S3 berhasil menyelesaikan soal kefasihan 

yaitu dapat menyelesaikan soal dengan benar, lancar dan 

runtut.  

Dari  analisis dengan menggunakan tiga teknik yang 

dilakukan oleh peneliti  S3 terlihat sangat lancar dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada soal kefasihan 

tahapan preparasi, S3 dapat memahami masalah dan 

mengumplkan data dengan menuliskan unsur yang diketahui 

soal serta menjelaskan kembali dengan kurang lancar akibat 

nervous sehingga apa yang ada pada pikirannya terasa hilang 

sekita.  

Selanjutnya pada tahapan inkubasi S3 juga terihat berdiam 

dan berpikir untuk menata sebuah konsep ide penyelesaian. 

Selain itu, dia juga menguji solusi yang dianggap tepat dengan 

menco-coba sendiri pada buku oretan miliknya dengan sembari 

bertanya kepada peneliti.  

Dilanjut pada tahapan iluminasi, S3 dapat menuliskan 

gagasan baru pada lembar jawabannya dengan menggunakan 

rumus dan menyelesaikannya dengan runtut dan benar. Pada 

tahap terakhir, S3 telah memverifikasi jawabannya dengan 

sistematis serta memeriksa jawabannya dengan menghitung 

kembali jawaban yang ditulis.  
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d. Subyek ke 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 
Jawaban Soal Kefasihan S4 
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1) Tahap Preparasi 

a) Soal Tes   

 Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.5 diatas, S4 telah 

memahami masalah pada soal yang diberikan. Serta mampu 

mengidentifikasi dengan menuliskan unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dengan jelas dan benar.  

b) Teknik Wawancara  

P1 : apakah anda sudah memahami kedua soal tersebut? 
S4: sudah bu 
P1: coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut ! 
S4: soal yang pertama tentang ani yang membungkus kado 
berbentuk balok dan soal yang kedua bangun ruang prisma 
segitiga ABC.DEF yang masing-masing dalam soal tersebut 
diminta unutuk mencari luas permukaanya. 
P1 : coba jelaskan yang diketahui apa saja? 
S4: yang soal pertama diketahui panjang nya 6 cm, lebar nya 3 
cm dan tigginya 4 cm. untuk yang soal ke dua diketahu tinggi 
primas 15 cm, yang memilii ukuran alas dengan tinggi 5 cm, 
alas 4 cm dan panjang alas 6 cm. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, S4 memahami 

masalah pada soal dan memberikan inforrmasi yang berkaitan 

dengan masalah dengan menjelaskan serta menyebutkan yang 

diketahui dan ditanya pada soal dengan lancar. 

c) Teknik Observasi  

Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti, memperlihatkan 

bahwa S3 dalam mengerjakan soal pada tahap ini dapat 

menuliskan unsur yang diketahui dan ditanya dengan tepat, 

bahkan menjelaskan kembali dan menyebutkan unsur pada 
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soal dengan lancar. Hal tersebut menunjukkan bahwa S4 telah 

mencermati masalah sehingga dia dapat membuat dugaan 

strategi penyelesaian. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

telah memahami masalah serta mengumpulakan data yang 

relevan dengan menuliskan dan menyebutkan yang diketahui 

dengan tepat dan lancar. Dia juga dapat merumuskan ulang 

maksud soal dengan benar. oleh karena itu, pada tahap 

preparasi dia dapat memenuhi kriteria. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P1 : setelah memahami soal tersebut , bagaimana langkah-
langkah anda dalam menyelesaikan soal tersebut? 
S4: yang pertama saya menyajikan dulu yang diketahui dan 
yang ditanyakan. Kemudian saya menemukan rumusnya, 
setelah itu saya memasukkan angka yang diketahui kedalam 
rumus tersebut dan yang terakhir saya menghitung hasilnya.  
P1 : apakah anda pernah menemukan soal seperti itu 
sebelumnya? 
S4: pernah bu. 
P1: bagaimana anda mengetahui cara penyelesainnya? 
S4: mencoba-coba sendiri bu. 
P1: pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 
S4: pada saat saya slesai membaca dan memahami soalnya 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa S4 dalam 

memilih solusi dengan membaca soal lalu menguji solusi 

dengan mencoba-coba dibuku oretannya. Dia menemukan ide 

penyelesaian setelah membaca soal dan memahaminya.  
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b) Tahap Observasi 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap S4, 

memperlihatkan bahwa S4 tanpa sadar mencari ide 

penyelesaian dengan merenung dan memegang kepala lalu 

mencoba-coba sendri dibuku oretannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tahap 

inkubasi siswa S4 dalam mencari ide penyelesaian dengan 

merenung sejanak sambil memegang kepalanya lalu dia 

mengkonstruk dengan mencoba-coba sendiri dibuku oretannya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan soal tes pada gambar 4.5 lembar jawaban S4 

telah menemukan gagasan ide nya dengan menggunakan 

rumus dan langkah-langkah yang benar sehingga menghasilkan 

jawaban yang benar pula. Dia mengerjakan dengan lancar 

terlihat pada gambar 4.5 tidak terdapat coretan salah sama 

sekali.  

b) Teknik Wawancara  

P1 : ketika anda selesai membaca apakah anda langsung 
menemukan ide tersebut? 
S4: tidak bu.saya masih membuka catatn saya, mencoba-coba 
sendiri, melihat latian soal yang pernah diberikan bu.  
P1 : apakah anda merasa kesulitan ketika diberian 2 soal yang 
berbeda 
S4: tidak bu. saya begitu menemukan rumusnya langsung saya 
kerjakan dengan mudah bu.  
P1: bagaimana langkah-langkah penyelesaian kedua soal itu? 
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S4: untuk soal yang a langsung masukkan kerumus luas 
permukaan balok saja bu sesuai dengan yang diktehui disoal, 
kalo yang soal b pertama mencari luas alas prismanya dulu bu 
dengan menggunakan luas segitiga, kemudian mencari keliling 
alas bu dan yang terakhir tinggal langsung masukan kedalam 
rumus luas permukaan limas bu.  
P1: apakah anda yakin dengan jawaban anda?  
S4: yakin bu. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa S4 telah 

menemukan langkah penyelesaian serta mengerjakan dengan 

benar dan lancar. Selain itu, S4 juga bisa menjelaskan langkah 

penyelesaian dengan runtut. Hal tersebut mengakibatkan S4 

sangat meyakini jawaban yang telah ditulisnya. 

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, S4 dapat 

menyelesaikan dengan runtut dan rapi. Serta dalam 

mengerjakan penyelesaiannya dengan benar. 

Dapat disimpulkan dari hasi tes, wawancara dan observasi 

pada tahapan ini siswa S4 dapat menemukan dan 

mengembangakn gagasan ide penyelesaian dengan benar dan 

lancar. Dia juga menjelaskan langkah penyelesaiannya dengan 

runtut. Sehingga pada siswa S4 dapat memenuhi kriteria tahap 

iluminasi. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes jawaban dari S4, terlihat bahwa S4 

telah mengerjakan dengan langkah yang sistemastis. Serta 

memeriksa jawaban yang ditulis sehingga menghasilkan nilai 

akhir yang benar.  

b) Teknik wawancara  

P1 :  apakah anda sudah mengkoreksi ulang jawaban anda? 
S4: sudah bu 
P1: apakah ada hambatan selama anda mengerjakannya? 
S4: tidak bu.  

Wawancara yang dihasilkan diatas, S4 telah mengoreksi 

ulang jawabannya serta tidak menemukan hambatan dalam 

proses pengerjaanya. 

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan oleh peneliti terhadap S4 pada taha ini dia 

telah memeriksa kembali jawaban yang dia tulis dengan 

menghitung ulang serta berjalan untuk dicocokkan dengan 

jawaban temannya. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

pada tahap ini telah memeriksa kembali jawaban yang dia tulis 

dengan menghitung ulang hasil akhir sehingga dia dapat 

melalui tahapan verifikasi dengan baik. 
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Disimpulkan berdasarkan uraian diatas S4 telah mampu 

melalui 4 tahapan Wallas dalam memecahkan masalah dengan 

baik sehingga dia dapat menyelesaikan soal kefasihan. Soal 

kefasihan yaitu soal yang dapat diselesaikan dengan runtut, 

lancar dan benar oleh siswa.  

Berdasarkan analisis dari teknik tes, wawancara dan 

observasi S4 telah dalam memecahkan masalah melalui 

tahapan Wallas dengan lancar. Pada soal keluwesan ditahap 

preparasi S4 mengumpulkan informasi dengan menyebutkan 

yang diketahui serta dapat menjelaskan kembali maksud dari 

soal yang diberikan. Pada tahap inkubasi S4 dapat menentukan 

konsep ide dengan berdiam dan memegang kepalanya lalu 

menguji ide dengan mencoba-coba sehinggan menemukan ide 

penyelesaian. 

Selanjutnya pada tahap iluminasi S4 dapat menuliskan 

gagasan baru nya yang berdasarkan ide yang ditemukan 

dengan menggunakan rumus. Pada tahap ini S4 juga 

mengerjakannya dengan lancar dan benar. Ditahapan terakhir 

S4 dapat memverifikasi jawabannya dengan sistematis serta 

memeriksa ulang jawaban yang tulis. 
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2. Soal Kedua (Soal Keluwesan) 

a. Subyek  Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.6 
Jawaban Soal Keluwesan S1 
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1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes  

Hasil tes pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa S4 telah 

memahami soal akan tetap terdapat ketidak lengkapan dalam 

merumuskan informasi soal.  

b) Teknik Wawancara 

P2 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 
S1: iya bu. 
P2 : coba jelaskan kembali maksud dari soal tersebut ! 
S1: sebuah gedung bertingkat yang memiliki 6 ubah bu yang 
berbetuk limas persegi panjang. Dia memiliki ukuran 2 ukuran 
yang berbeda bu, yaitu 4 kubah utama meliki ukuran kubah 
sama dan 2 kubah terakhir juga memili ukuran yang sama 
dengan ukuran yang lain bu. Nah disitu saya diminta untuk 
mencari semua volume itu bu. 
P2 : dari soal tersebut apakah anda sudah menemukan yang 
diketahui? 
S1: sudah bu. 
P2: coba sebutkan yang diketahui? 
S1: panjang kubah ukuran utama 6 cm, lebarnya 3 cm, 
tingginya 4cm, luas alas volume kubah kedua ¼ volume 
ukuran pertama dan tingginya 6 dm. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S4 terlihat bahwa dia 

telah memahami soal yang diberikan serta dapat menyebutkan 

dan menjelaskan kembali unsur yang ada pada soal tersebut.  

c) Teknik Observasi  

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap S1 

menunjukkan bahwa dia telah paham dengan apa yang 

ditanyakan dalam soal dan dapat memberikan informasi yang 

lengkap dengan menjelaskan kembali dengan benar. 
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Berdasarkan dari hasil tes, wawancara dan observasi siswa 

S1 pada soal keluwesan dalam melalui tahapan preparasi masih 

kurang memenuhi dikarenakan dia menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan masih kurang lengkap. Sehingga pada tahap ini 

dia melalui dengan kurang sempurna.  

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda memahami permasalahan tersebut, apa yang 
anda lakukan pertama kali? Dan bagaimana langkah 
pengerjaannya? 
S1: pertama saya menyikan dulu yang diketahui, kemudian 
saya menghitung volume ukuran kubah utama bu. setelah itu 
saya menghitung volume kubah yang ukuran kedua bu. 
kemudia saya mengalikan kubah utama dengan banyaknya 
kubah masing-masing sesuai dengan ukurannya bu. setelah 
saya menjumlah hasil volume 4 kubah utama dan 2 ukuran 
kubah yang kedua.  
P2 : apakah anda sudah memperoleh soal seperti itu? 
S1: belum bu.  
P2: bagaimana cara anda bisa mendapatkan penyelesaian itu? 
S1: coba-coba dulu sambil melihat rumus bu. 
P2 :pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 
S1: setelah membaca dan memahami soal bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S1 dapat menguji 

solusi dengan coba-coba dan setelah membaca buku. Dengan 

cara coba-coba dia dapat menemukan berbagai alternatif 

penyelesaian. 

b) Teknik Observasi  

Hasil pengamatan yang didapatkan pada S3 pada tahap ini 

sebelum menemukan dia berdiam unntuk berpikir konsep 
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penyelesaian sambil memainkan bulpoin lalu mencoba-coba di 

buku oretannya sehingga menemukan berbagai cara. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa S1 pada 

soal keluwesan dalam mencari ide penyelesaian dengan 

berdiam sambil memikirkan konsep penyelesaian sambil 

memainkan bulpoinnya lalu dia mengkonstruk dengan 

mencoba-coba sendiri dibuku oretannya. Sehingg pada tahap 

inkubasi siswa S1 dapat memenuhi kriteria. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.6 menunjukan bahwa 

S1 telah menemukan gagasan baru dengan menggunakan 

rumus serta langkah-langkah pengerjaan yang benar. 

b) Teknik Wawancara  

P2: setelah anda membaca soal tersebut, apakah langsung 
menemukan ide tersebut? 
S1: tidak bu. masih mikir dulu bu. 
P2 : berapa cara yang anda temukan dalam menyelesaikan ? 
S1: dua bu.  
P2: coba jelaskan langkah-langkah yang kamu temukan! 
S1: cara yang pertama mengubah satuannya dm semua bu. 
kemudian meghitung volume ukuran pertama dan mengalikan 
dengan banyaknya volume yang sama ukurannya. Terus 
menghitung volume kubah ukuran kedua kemudan mengalikan 
dengan banyaknya ukuran yang sama. Dan selannjutnya di 
jumlahkan semuanya bu. cara yang kedua, pertama mencari 
masing-masing volume ukuran pertama dan kedua, 
selanjutnya mengalikan dengan masing-masing ukuran kubah 
yang sama dan selanjutnya dijumlahkan hasil keduanya.  
P2 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
S1: yakin bu. 
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Hasil wawancara diatas menunjukkan S1 telah menemukan 

dua cara penyelesaian serta menjelaskan langkah-langkah dari 

masing-masing cara yang ditemukan.  

c) Teknik Observasi  

Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti, S1 dapat 

menyelesaikan dengan menggunakan rumus bahkan dia juga 

dapat menemukan berbagai cara yang ditulis pada oret-oretan 

dibukunya. Pada lembar jawaban dia hanya menuliskan satu 

cara penyelesaian. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 

pada soal keluwesan dapat menemukan dua alternatif 

penyelesaian yang berbeda. Dia juga dapat menyelesaikan 

dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa S1 dapat 

memenuhi kriteria tahap iluminasi. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan tes yang didapatkan pada gambar 4.6 S1 telah 

mengerjakan soalnya dengan langkah-langkah yang sistematis. 

Dia juga telah menguji solusi dengan memeriksa kembali 

jawabannya sehingga dalam proses perhitungan dari awal 

sampai akhir bernilai benar. 
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b) Teknik Wawancara 

P2 : apakah anda sudah mengkoreksi jawaban anda? 
S1: sudah bu 
P2 : apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan soal? 
S1: tidak bu. 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa S1 telah 

memeriksa kembali jawabannya dan tidak merasa kesulitan 

dengan apa yang dia kerjakan dalam soal ini. 

c) Tekni Observasi 

Pengamatan yang ditemukan oleh peneliti S1 menjawab 

langkah penyelesaiannya dengan sistematis. Dia juga telah 

memeriksa jawabannya dengan menghitung kembali hasil 

akhir pada lembar jawaban yang dia tulis.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 

pada tahapan ini telah melalui dengan memeriksa ulang 

jawaban yang dia tulis di lembar jawabannya. 

Dapat disimpulkan bahwa S1 telah menyelesaikan masalah 

keluwesan dengan benar meskipun pada tahapan Wallas tidak 

sepenuhnya terpenuhi dengan sempurna.  

Berdasarkan analisis ketiga teknik tersebut S4 telah melalui 

tahapan Wallas meskipun tidak sepenuhnya sempurna. S1 tidak 

menuliskan dengan lengkap dalam mengumpulkan data namun 

bisa menjelaskan melalui wawancara yang dilakukan. Oleh 
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karena itu, S1 pada tahap preparasi masih dikatan kurang 

sempurna dalam melalui.  

Selanjutnya pada tahapan kedua, S2 mampu melakukan 

inkubasi dengan sembari memegang kepalanya dan mencoba-

coba sehingga menemukan berbagai alternatif penyelesaian 

yang ditulis dibuku oret-oretannya. Pada tahap Iluminasi, dia 

juga masih kurang sempurna dalam melalui karena tidak dapat 

menuliskan dua cara penyelesaian yang ditemukan. Tetapi dia 

berhasil menjelaskan dua cara tersebut dengan benar. Pada 

tahap terakhir, S2 telah memverifikasi jawabannya serta 

memeriksa kembali jawaban akhirnya sehingga menemukan 

jawaban yang benar. 
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b. Subyek ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.7 

Jawaban Soal Keluwesan S2 
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1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.7 diatas S2 memahami 

masalah soal akan tetapi dia tidak menuliskan unsur yang 

diketahui dan yang ditanyakan dengan lengkap.  

b) Teknik Wawancara  

P2 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 
S2: sudah bu 
P2 : coba jelaskan dengan singkat maksud soal tersebut? 
S2: ada sebuah gedung beetingkat milik PT Persada yang 
memiliki kubah berbentuk limas persegi panjang sebanyak 6 
kubah. Kubah tersebut memiliki 2 ukuran yang berbeda bu. 4 
kubah utama dengan ukuran pertama dan 2 kubah terakhir 
dengan ukuran yang sama juga. Dan disitu yang ditanyakan 
adalah volume kubah keseluruhan 
P2 : apakah anda sudah mengetui yang diketahui di soal? 
S2: sudah bu.  
P2: coba kamu sebutkan yang diketahui? 
S2: yang diketahui panjang kubah ukuran pertama 10 dm, 
lebarnya 8 dm, tingginya 9 dm, luas alas kubah ukuran keduan 
¼ volume kubah ukuran pertama dan tingginya 6 cm.  
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas S2 dapat menyebutkan 

informasi soal yang diketahui dengan benar dan lengkap 

sehingga dia dapat memahami apa yang ditayakan pada soal. 

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan yang saya dapatkan, S2 memang tidak 

menuliskan yang diketahui dengan lengkap tetapi dia dapat 

menjelaskan dengan benar dan terperinci meskipun. Dia 

memahami maksud soal sehingga dapat menjelaskannya 

kembali. 
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Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S2 

pada soal keluwesan dapat menuliskan yang diketahui namun 

kurang lengkap. Dia hanya menuliskan yang diketahui pada 

volume ukuran pertama saja dan dia juga tidak menuliskan 

yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi, dia dapat menjelaskan 

dengan tepat melalui wawancara. Oleh karena itu, pada tahap 

ini S2 masih kurang memenuhi kriteria tahap preparasi. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P2: setelah anda memahami soal tersebut, langkah apa yang 
akan lakukan lagi untuk menyelesaikan? 
S2: pertama saya menulis yang diketahui, kemudian 
menemukan rumusnya. Dan setelah itu menghitung volume 
ukuran yang pertama, kemudian menghitung volume ukuran 
yang kedua. Setelah itu saya mengalikan masing-masing 
volume kubah dengan banyaknya ukuran kubah yang sama.  
P2 : apakah anda pernah memperoleh soal seperti itu 
sebelumnya? 
S2: tidak bu. 
P : bagaimana anda dapat mengetahui cara penyelesaiannya? 
S2: mencoba-coba sambil membaca-baca buku bu. 
P2 : pada saat apa anda mendapatkan ide tersebut?  
S2: pada saat slesai membaca soal dan memahami bu. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, S2 meskipun tidak 

pernah mendapatkan soal yang serupa tapi dia bisa memilih 

cara penyelesaiannya yang tepat dengan mencoba-coba setelah 

membaca soalnya.  
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b) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan peneliti memperlihatkan bahwa S2 dalam 

menentukan solusi dia dengan membaca berulang-ulang 

sembari memainkan tangannya diatas meja lalu dia berdiam 

sejenak untuk berfikir penataan konsep penyelesaian kemudian 

dia mencoba-coba hingga menemukan solusi dengan berbagai 

cara di oretannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa S2 pada 

soal keluwesan ini dapat memenuhi tahapan inkubasi dengan 

membaca soal berulang lalu berdiam sejenak untuk 

memikirkan solusi penyelesaian kemudia mencoba-coba 

dibuku oretannya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.7 tidak menuliskan 

dua penyelesaian yang ditemukannya. Dia hanya menuliskan 

satu cara dengan menggunakan rumus serta langkah-langkah 

yang benar. 

b) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda membaca soal tersebut apakah anda 
langsung menemukan ide ? 
S2: tidak bu. saya masih mikir dulu bu. 
P2 : berapa banyak cara yang kamu temukan dalam 
penyelesaiannya? 
S2: dua bu.  
P2 : coba anda jelaskan cara lain yang anda temukan ! 
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S1: karena satuan volume itu cm3 bu jadi saya mengubah 
semua satuan nya k cm bu. kemudian mencari volume ukuran 
yang pertama selanjutnya langsung dikalikan dengan 
banyaknya ukuran yang sama bu. kemudian saya mencari 
ukuran yang kedua dan mengalikan dengan banyaknya ukuran 
yang sama. Dan selanjutnya di jumlahkan bu. 
P2 : apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tulis ? 
S2: yakin bu 

Hasil wawancara dengan S2, dia menemukan dua cara pada 

penyelesaiannya dan dia juga dapat menjelaskan cara yang 

tidak dia tulis dalam lembar jawabannya dengan benar. S2 juga 

meyakini bahwa jawaban yang dia tulis sangat benar. 

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh peneliti, S2 

dapat menemukan dua alternatif penyelesaian dibuku oret-

oretan beserta langkah-langkahnya namun dia hanya 

menuliskan salah satu penyelesaian dilembar jawabannya. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi pada tahap 

iluminasi siswa S2 dalam menyelesaikan soal keluwesan dapat 

menemukan dua solusi yang berbeda dengan menggunakan 

rumus yang benar. Sehingga pada tahap iluminasi dia dapat 

memenuhi kriteria dalam soal keluwesan. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.7 S2 telah menguji 

langkah penyelesaiannya dengan sistematis serta memeriksa 
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kembali jawabannya sehingga tidak ditemukan kesalahan 

dalam perhitungan hasil akhir.  

b) Teknik Wawancara 

P2 : apakah anda sudah mengoreksi semua jawaban anda? 
S2; sudah bu 
P2 : adakah kesulitan dalam mengerjakan? 
S2: tidak bu.  

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa S2 telah 

memeriksa kembali jawabannya sehingga bernilai benar dan 

tidak menemukan kesulitan dalam pengerjannya.  

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan terhadap S2 telah memverifikasi 

jawabannya serta memeriksa kembali jawabannya dengan 

menghitung ulang dari awal sampai akhir.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S2 

telah memenuhi kriteria tahap verifikasi dengan memeriksa 

ulang jawaban yang dia tulis dilembar jawabannya. 

Disimpulkan bahwa pemaparan diatas mengungkapkan S2 

telah menyelesaikan soal keluwesan dengan benar. Dia dapat 

menemukan dua cara penyelesaian yang berbeda. Namun tidak 

semua tahapan Wallas dia lewati dengan sempurna.  

Berdasarkan triangulasi teknik yang kita gunakan, S2 dalam 

tahapan awal tidak dapat mengumpulkan data dengan lengkap 

tetapi dalam wawancara dia dapat memberikan informasi 
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dengan lengkap oleh karena itu dia tidak sepenuhnya 

memenuhi tahapan preparasi. Tahap selanjutnya inkubasi, S2 

pada tahap ini dapat memilih ide / inspirasi penyelesaian 

mencoba-coba dan membaca berulang ulang, menguji menata 

konsep dengan kegiatan tidak sadar yaitu berdiam sejenak 

sehingga dapat menemukan berbagai cara denga menngunakan 

rumus.  

Tahap iluminasi, pada tahap ini S2 tidak menuliskan 

keseluruhan cara yang ditemukan dalam penyelesaian namun 

dia dapat menjelaskan cara lain yang ditemukan selain pada 

yang dia tulis pada saat diwawancara. Ditahap terakhir, S2 

dapat menguji ide penyelesaian dengan langkah-langkah dari 

awal hingga akhir serta memeriksa hasil jawabannya sehingga 

bernilai benar. 
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c. Subyek ke 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.8 

Jawaban Soal Keluwesan S3 
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1) Tahapan Preparasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa 

S3 telah memahami masalah namun dia tidak menuliskan 

informasi dengan lengkap yang diketahui dan ditanyakan soal 

pada lembar  jawabannya.  

b) Teknik Wawancara  

P2 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 
S3: sudah bu. 
P2 : coba jelaskan kembali maksud dari soal itu? 
S3: sebuah gedung bertingkat yang memiliki 6 kubah dengan 2 
ukuran yang berbeda. 4 kubah utama meliki ukuran yang sama 
dan 2 kubah terakhir juga memiliki ukurang yang sama. Kita 
diminta untuk mencari semua volume kubah itu bu.  
P2 : apakah anda sudah mengetahui yang sudah diketahui 
pada soal? 
S3: sudah bu. yang diketahui disoal panjang kubah ukuran 
utama 10 dm, lebarnya 8 dm, tinggi 9 dm, luas alas kubah 
ukuran kedua ¼ volume kubah utama, dan tingginya 6 cm bu. 
  

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa S3 memahami 

maksud dari soal yang diberikan, serta memberikan informasi 

masalah dengan menjelaskan ulang dan menyebutan yang 

diketahui, diketahui pada soal dengan benar.  

c) Teknik Observasi 

Pengamatan yang dihasilkan kepada S3, memperlihatkan S3 

telah paham dengan soal, dan bisa merumuskan kembali 

maksud soal serta menyebutkan yang diketahui dengan benar 

meskipun sedikit tersendat.  
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Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S3 

pada tahap ini kurang memenuhi kriteria. Dia tidak menuliskan 

dengan lengkap yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

Namun dia dapat menjelaskn melalui wawancara yang 

dilakukan. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara 

P2: setelah anda mengatahui maksuda dari soal tersebut, 
bagaima langkah anda selanjutnya untu k mengerjakan? 
S3: pertama saya mengitung volume kubah ukuran pertama bu, 
terus menghitung kubah ukuran yang kedua . terus mengalikan 
hasil ukuran kubah pertama dengan banyaknya kubah yang 
ukurannya sama dan mengalikan hasil ukuran kubah kedua 
dengan banyaknya ukuran kubah yang sama, kemudian 
dijumlahkan semua bu. 
P2 :apakah anda sudah memperoleh permasalah tersebut 
sebelumnya? 
S3: belum bu. 
P2 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaian tersebut? 
S3: mencoba-coba sendiri sambil memahami bu. 
P2 : pada saat apa anda mendapatkan ide tersebut? Pada saat 
slesai membaca semua soal atau pada saat yang lain? 
S3: selesai membaca bu. 

Berdasarkan wawancara diatas S3 dalam memilih ide 

penyelesaian dan menguji ide yang dipilih dengan mencoba-

coba sendiri dibuku oretannya setelah membaca soal yang 

diberikan. S3 menemukan ide penyelesaian meskipun 

sebelumnya belum pernah diberikan soal yang serupa.  
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b) Teknik Observasi  

Hasil observasi dari peneliti, S3 setelah membaca soal dia 

tanpa sadar juga melakukan kegiatan merenung sambil berpikir 

untuk  menata ide penyelesaian lalu memilih ide penyelesaian 

sembari menguji ide yang dipilih dengan mencoba-coba 

sendiri dibuku oret-oretannya sembari bertanya kepada peneliti 

sehingga dia dapat menemukan banyak cara yang ditulis 

dibuku oretannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa S3 pada 

tahap inkubasi dalam menyelesaikan soal keluwesan dia dapat 

melalui dengan baik. Sebelum menemukan ide penyelesaian 

dia masih berdiam sejenal lalu mencoba-coba sendiri dibuku 

oretannya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.8 diatas S3 dapat 

menemukan dua gagasan penyelesaian namun dia hanya 

menuliskan satu cara dengan langkah-langkah penyelesaian 

hasil perhitungan yang benar.  

b) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda memahami soal tersebut, bagaimana langkah 
selanjutnya dalam menyelesaikan soal tersebut? 
S3: tidak bu. saya msih berpikir dulu. 
P2: berapa banyak cara yang anda temukan dalam 
peyelesaian? 
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S3: dua bu. 
P2: coba jelaskan langkah-langkah nya menggunakan cara 
yang lain? 
S3: pertama di jadikan dm semua bu satuannya, terus mencari 
hasil volume keempat kubah yang memiliki ukuran sama, 
kemudian mencari 2 kubah yang memiliki ukuran sama bu 
terus di jumlahkan dan diubah satuannya menjadi liter bu. 
P2 : apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tulis? 
S3: yakin bu. 
 

Hasil wawancara S3 telah menemukan dua cara yang 

berbeda beserta menjelaskan langkah-langkahnya dengan 

benar. Dan dia juga sangat meyakini jawaban yang dia tulis 

dilembar jawabannya sehingga jawabannya bernilai benar.  

c) Teknik Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa S3 dapat menemukan gagasan penyelesaian yang lain 

yang ditulis dibuku oretannya dengan cara coba-coba itu serta 

menjelaskan langkah-langkah nya dengan benar.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S3 

dapat menemukan dua alternatif penyelesain yang berbeda 

dengan menggunakan rumus yang benar. Bahkan dia dapat 

menjelaskan kedua alternatif penyelesaian melalui wawancara 

yang dilakukan. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasi tes pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa 

S3 mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang sistematis 

meskipun tidak begitu lengkap dalam mengumpulkan data. Dia 

sudah memeriksa kembali jawabannya sehingga jawaban yang 

dia tulis bernilai benar.  

b) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda mengerjakan, apakah anda telah memeriksa 
kembali jawaban anda? 
S3: Sudah bu. 
P2: adakah kesulitan dalam pengerjaan? 
S3: tidak bu. 

Hasil wawancara tersebut S3 telah memeriksa kembali 

jawabannya dan dia dalam pengerjaan tidak merasa kesulitan.  

c) Teknik Observasi  

Observasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa S3 dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan sistematis meskipun 

tidak lengkap menuliskan yang diketahui dan ditanya namun 

dia dapat mengerjakan dengan benar. Dia sebelum jawaban 

dikumpulkan memeriksa kembali dengan menghitung ulang 

hasilnya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi pada 

tahapan yang terakhir ini siswa dapat memenuhi kriteria 
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dengan memeriksa kembali jawaban yang dia tulis dengan 

penyelesaian yang sistematis. 

Dapat disimpulkan bahwa S3 dapat menyelesaikan soal 

keluwesan yaitu menemukan dua cara yang berbeda dengan 

melalui empat tahapan Wallas dalam memecahkan masalahnya 

dengan baik.  

Hasil triangulasi ketiga teknik tersebut menunjukkan bahwa 

S3 dalam tahapan preparasi tidak sepenuhnya terpenuhi karena 

dia tidak menuliskan pengumpulan data dengan lengkap 

namun dapat memahami maksud soal yang diberikan. Ia hanya 

menjelaskan informasi dengan lengkap pada saat wawancara. 

Pada tahap inkubasi dalam memilih ide penyelesaian dia 

cenderung banyak bertanya kepada peneliti sehingga dengan 

mencoba-coba sendiri dia dapat menemukan berbagai ide.  

Selanjutnya pada tahap iluminasi S3 dapat menuliskan salah 

satu gagasan ide yang ditemukan kedalam lembar jawabannya 

dengan menggunakan rumus dan langkah-langkah yang benar. 

Tahapan terakhir S3 memverifikasi jawabannya dengan 

berdasarkan langkah-langkah penyelesaian meskipun pada 

tahap awal dia tidak begitu lengkap dalam menuliskannya. S3 

juga telah memeriksa jawaban nya dengan menghitung ulang 

hasil jawaban yang dia tulis dilembar jawaban.  
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d. Subyek ke 4 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.9 
Jawaban Soal Keluwesan 
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1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.9 S4 mengumpulkan 

data dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan kurang 

lengkap.  Dia tidak menuliskan kubah ukuran kedua yang 

diketahui di soal. Namun dia paham maksud soal yang 

diberikan. 

b) Teknik Wawancara 

P2 : apakah anda memahami permasalah tersebut? 
S4: sudah bu 
P2 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 
S2: ada 6 kubah yang berbentuk limas persegi panjang di suatu 
perusahaan yang memilik dua ukuran yang berbeda bu. 4 
kubah utama memiliki ukuran yang pertama dan 2 yang lain 
memiliki ukuran yang kedua. Kita diminta untuk mencari 
volume keseluruhan bu. 
P2 : anda sudah mengerti yang diketahui ? 
S4: sudah bu. 
P2: coba sebutkan? 
S4: panjang ukuran kubah utama 10 dm, lebarnya 8 dm dan 
tingginya 9 dm. Untuk yang kubah ukuran kedua luas alasnya 
¼ volume ukuran utama dan tingginya 6 cm.  
 

Berdasarkan wawancara tersebut S4 bisa memahami 

maksud soal dan dia juga dapat menyebutkan dan  menjelaskan 

unsur yang diketahui dengan benar dan lengkap.  

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan peneliti terhadap S4 memperlihatkan 

bahwa S4 paham dengan maksud soal akan tetapi tidak 

menyebutkan dengan lengkap unsur yang diketahui pada 
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lembar jawaban. Dia hanya menuliskan unsur yang diketahui 

pada kubah ukuran pertama, kubah ukuran yang kedua dia 

menuliskan langsung pada langkah penyelesaiinya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

pada soal keluwesan melalui tahap preparasi dia kurang 

memenuhi kriteria karena tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan dengan lengkap. Namun dia dapat menjelaskan 

kembali melalui wawancara yang dilakukan. 

2) Tahap inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda memahami maksud soal tersebut, bagaimana 
langkah selajutnya? 
S4: pertama menghitung volume kubah yang utama, kemudian 
menghitung kubah yang ukuran kedua. Terus mengalikan 
dengan masing-masing banyaknya kubah ukuran sama terus 
dijumlahkan. 
P2 : apakah anda sudah memperoleh masalah ini sebelumnya? 
S4: belum bu.  
P2: bagaimana cara anda mengetahui penyelesaian tersebut? 
S4: mencoba-coba dulu bu. 
P2 : pada saat apa kamu mendapatkan ide itu? Pada saat 
selesai membaca semua soal atau yang lain? 
S4: selesai membaca bu. 
 

Hasil wawancara yang diperoleh, S4 memilih ide 

penyelesaian dengan membaca terlebih dahulu lalu menguji 

ide yang dipilih dengan mencoba-coba sendiri dibuku oret-

oretannya sehingga dia dapat menemukan dua cara dalam 

penyelesainnya. 
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b) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh, S4 sebelum 

mencoba-coba dia merenung sambil berpikir menata konsep 

penyelesaian serta mengendapkan masalah sembari 

memainkan bulpoinya lalu dia menguji ide yang dipilih dengan 

mencoba-coba sendiri sehingga dia menemukan banyak cara 

yang ditulis dioretannya dengan menggunakan rumus. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara siswa S4 dapat 

melalui tahapan inkubasi dengan merenung sambil memainkan 

bulpoinnya lalu mencoba-coba sendiri sehingga dia dapat 

menemukan ide penyelesaian 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.9 diatas bahwa S4 

menuliskan salah satu langkah penyelesaian yang dia temukan 

dengan benar. Dia juga mengerjakannya sesuai dengan rumus 

yang benar.  

b) Teknik Wawancara  

P2 : setelah anda membaca soal tersebut, apakah anda 
langsung menemukan ide penyelesaian? 
S4: tidak bu. sek mikir dulu. 
P2 : berapa banyak cara yang anda temukan? 
S4: 2 bu.  
P2 : coba anda jelaskan langkah cara yang lainnya ! 
S4: pertama mengubah satuan nya ke cm semua bu. terus 
mencari volume ukuran yang utama, kemudian dikalikan 
dengan banyaknya kubah yang ukurannya sama. Terus 
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mencari volume ukuran yang ke dua kemudian di kalikan 
dengan banyaknya ukuran yang sama. Selanjutnya di 
jumlahkan keduanya bu.  
P2: apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
S4: yakin bu.  

  Berdasarkan hasil wawancara tersebut S4 dapat menemukan 

dua cara yang berbeda dengan mampu menjeleaskannya 

dengan langkah-langkah yang benar. Dia juga sangat meyakini 

jawaban yang dia tulis dilembar jawabannya.  

c) Teknik Observasi  

  Hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti, S4 telah 

mengerjakan penyelesain dengan menggunakan salah satu cara 

yang dia temukan. Dua cara yang ditemukan oleh S4 semuanya 

menggunakaan rumus dan langkah-langkah yang benar. 

  Beradasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

pada soal keluwesan dalam tahapan iluminasi dapat 

menemukan dua alternatif penyelesaian dengan menggunaan 

rumus dan langkah-langkah yang benar. Bahkan dia dapat 

menjelaskan kedua alternatif penyelesaian dengan benar 

melalui wawancara yang dilakukan. Namun pada soal tesnya 

dia hanya menuliskan salah satu jawaban saja. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.9 S4 telah 

mengerjakan soal dengan cara yang sistematis meskipun tidak 

begitu lengkap dalam menuliskan unsur yang diketahui. 

Namun dia menguji solusi penyelesaian dengan mengecek 

kembali sehingga  didapatkan penyelesaikan yang benar.  

b) Teknik Wawancara 

P2 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda semuanya? 
S4 : sudah bu.  
P2 : apakah ada kesulitan dalam pengerjaanya? 
S4: tidak bu. 

Hasil wawancara diatas, S4 tidak merasa kesulitan dalam 

pengerjaanya dan dia telah memeriksa kembali jawaban yang 

dia tulis sehingga dalam perhitungan hasilnya bernilai benar.  

c) Teknik Observasi 

Pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti, S4 dalam 

mengerjakan soalnya dengan langkah-langkah yang sistematis. 

Dia tidak juga kesulitan dalam mengerjakannya. S4 juga sangat 

teliti menghitung hasilnya sehingga bernilai benar.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

telah melalui tahapan verifikasi dengan baik. Dia telah 

memeriksa kembali jawaban yang dia tulis dilembar 
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jawabannya serta dia dapat menyelesaikan langkah 

penyelesaian dengan sistematis. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa S4 telah 

berhasil menyelesaian soal keluwesan dengan baik. Dia 

menemukan dua cara penyelesaian beserta langkah-langkah 

nya dengan benar yang melalui empat tahapan Wallas.  

Berdasarkan hasil analisis triangulasi teknik S4 dalam 

melalui tahapan preparasi masih kurang sempurna, sebab 

dalam pengumpulan data dia tidak menuliskan secara lengkap 

yang diketahui dalam soal. Pada tahap inkubasi dia merenung 

dan mencoba-coba sendiri sehingga dia menemukan ide 

penyelesaian dengan dua cara. Tahap iluminasi, menemukan 

dua cara yang berbeda dan dia telah mengerjakan salah satu ide 

penyelesaiannya dengan rumus dan langkah-langkah yang 

benar pada lembar jawabannya. Tahap terakhir, dia telah 

memverifikasi jawabannya serta memeriksa kembali jawaban 

yang ditulis pada lembar jawaban.  
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3. Pertanyaan Ketiga (Soal Kebaruan) 

a. Subyek 1 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.10 
Jawaban Saol Kebaruan S1 

1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes 

Hasil tes S1 pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa S4 tidak 

menuliskan pengumpulan data nya di lembar jawabannya. Dia 

langsung memasukkan angkanya kedalam rumus. 

b) Teknik Wawancara  

P3 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 
S1: sudah bu. 
P3 : coba anda jelaskan kembali maksud dari soal tersebut ! 
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S1: pak afen akan mengecat tembok kamar ani yang berbentuk 
balok. Ayah ani tidak tahu berapa kaleng cat yang dibutuhkan 
sedangkan kamarnya memiliki ukuran panjang 6 m, tinggi 5 m, 
panjang diagonal sisi 10 m sedangkan 1 kaleng chat cukup 
untuk mengecat 14 m2 bu. makanya yang ditanya itu berapa 
kaleng cat yang dibutuhkan untuk mengecat seluruh tembok 
kamar ani. 
P3 : anda sudah tau yang diketahui dalam soal? 
S1: sudah bu.  
P3 : tapi kok tidak disajikan di lembar jawabannya? 
S1: iya bu biar cepet selesai.  

Hasil wawancara tersebut, S1 dapat mengumpulkan 

informasi dengan menjelaskan dan menyebutkan unsur yang 

diketahui dalam soal dengan lengkap tetapi tidak ditulis 

dikarenakan dia terburu-buru oleh waktu. 

c) Teknik Observasi  

Pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa S1 dapat 

menyebutkan unsur yang diketahui dan ditanya pada saat 

wawancara tapi tidak dia sajikan dilembar jawabannya. Dia 

lansung memasukkan angkanya kedalam rumus yang ada 

dibuku catetannya. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 

pada soal kebaruan dalam tahap preparasi tidak sepenuhnya 

memenuhi kriteria. Dia tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Dia hanya menyebutkan melalui 

wawancara yang dilakukan. 
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2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P3 : setelah anda paham soal tersebut, langkah apa yang 
selanjtnya anda lakukan? 
S1: pertama saya mencari lebarnya dulu bu karena disoal 
lebar tidak diketahui. Cara mencari lebarnya itu dengan 
menggunakan rumus phytagoras bu. setelah saya mencari 
lebar nya baru saya mencari rumus luas permukaan tembok 
yang akan dicat bu. setelah itu saya langsung memasukkan 
angkanya dan menghitung luasnya kemudia saya membagi 
dengan 14 m2 tu bu.  
P3 : apakah anda pernah mendapatkan soal tersebut 
sebelumnya? 
S1 : pernah bu. 
P3 : bagaimana anda mengetahui cara pengerjaanya? 
S1: coba-coba dulu bu sambil menggambar biar mudah bu. 
P3 : pada saat apa anda mendapatkan ide pengerjaan itu? 
Setelah membaca soal apa pada saat yang lain? 
S1: setelah membaca soal bu.  

Berdasarkan wawancara diatas, S1 memilih ide 

penyelesaian dengan coba-coba dan menggambar terlebih 

dahulu. Sehingga menemukan satu cara dengan rumus yang 

ada dibukunya.  

b) Teknik Observasi 

Pengamatan yang dilakukan peneliti, S1 menata konsep ide 

penyelesaian dengan berdiam sembari memainkan bulpoinnya 

dan dapat menemukan ide penyelesaian dengan coba-coba di 

buku oretan nya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dia telah 

memenuhi kriteria tahap ikubasi dengan berdiam sambil 
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memainkan bulpoin untuk memikirkan ide penyelesaian lalu 

mencoba-coba sendiri di buku oretannya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes  

 Hasil tes pada gambar 4.10 diatas S1 telah mengerjakan 

dengan menemukan satu penyelesaian yang berdasarkan rumus 

dibuku. Dia tidak dapat menemukan gagasan baru dalam 

penyelesaian. S1 hanya menggunakan rumus yang ada dibuku 

catatan nya.  

b) Teknik Wawancara  

P3 : setelah membaca permasalahan tersebut, apakah anda 
langsung menemukan ide? 
S1: tidak bu. mikir dulu saya. 
P3: apakah anda menemukan cara lain selain yang anda 
gunakan? 
S1: tidak bu. saya hanya mengikuti rumus yang pak guru 
berikan bu. 
P3 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
S1: yakin bu. 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S4 tidak menemukan 

alternatif penyelesaian yang beragam dengan rumus yang tidak 

bisa dikerjakan oleh siswa lainnya. Dia hanya menemukan satu 

jawaban yang melihat rumus dari buku catatannya.  

c) Teknik Observasi  

 Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, S1 dalam 

mengerjakannya dia mengikuti alur yang ada dibuku catatan 
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yang pernah dijelaskan oleh gurunya. Oleh karena itu, dia 

hanya menemukan satu alternatif penyelesaiannya.   

 Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S1 

pada soal kebaruan dia tidak dapat menemukan gagasan baru 

dengan menemukan alternatif penyelesaian yang berbeda yang 

sesuai pemikiran sendiri. Oleh karena itu, pada tahap iluminasi 

soal kebaruan S1  dalam memecahkan masalah tidak memenuhi 

kriteria. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Hasil tes pada pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa S1 

dalam mengerjakannya masih kurang sistematis karena tidak 

menuliskan dengan lengkap mulai tahap awal hingga tahap 

akhir tetapi dia telah mengoreksi jawabannya sehingga 

jawabannya bernilai benar. 

b) Teknik Wawancara  

P3 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda? 
S1: sudah bu. 
P3: apakah ada kesulitan dalam pengerjaan? 
S1: tidak bu.  

 Berdasarkan wawancara diatas, S1 telah memeriksa 

kembali jawaban yang dia tulis dan S4 juga tidak merasa 

kesulitan dalam mengerjakannya.  

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

125 
 

 
 
 
 
 

c) Teknik Observasi 

 Pengamatan yang dihasilkan oleh peneliti, S1 tampak 

sangat teliti dalam proses pengecekan kembali jawabannya 

bahkan dia menghitung ulang jawaban yang dia tulis di lembar 

jawabannya.  

 Dapat disimpulkan dari hasil tes, wawancara, observasi 

siswa S1 telah memeriksa kembali jawaban yang dia tulis 

namun langkah penyelesaian yang dia kerjakan tidak 

sistematis. 

 Berdasarkan hasil pemaparan diatas, dengan berdasarkan 

empat tahapan Wallas dalam memecahkan masalah S1 tidak 

berhasil menyelesaikan soal kebaruan dikarenakan dia tidak 

dapat memenuhi beberapa tahap. Dia tidak menemukan 

jawaban yang beragam serta dengan cara baru yang tidak 

semua siswa bisa mengerjakannya. 

 Analisis dari ketiga teknik ada dua tahap yang kurang 

terpenuhi dalam menyelesaikan soal kebaruan ini. Yang 

pertama tahap preparasi, dia tidak menuliskan pengumpulan 

datanya di lembar jawaban sehingga pada tahap ini S1 kurang 

memenuhi. Yang kedua pada tahap iluminasi, dia tidak dapat 

menemukan beragam cara kebaruan dalam penyelesaian. Oleh 

karena itu, pada soal ini S1 tidak memenuhi kriteria soal 

kebaruan. 
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b. Subyek ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.11 
Jawaban Soal Kebaruan S2 

1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes soal yang diberikan pada gambar 4.11 

S2 telah memahami maksud soal yang diberikan akan tetapi dia 

tidak menuliskan pengumpulan datanya. 

b) Teknik Tes  

P3 : apakah anda sudah memahami soal nya? 
S2: sudah bu. 
P3 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 
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S2: pak afen mau mengecat tembok kamar ani yang berukuran 
panjang 6 m, tinggi 5 m serta diagonal sisi alas kamarnya 10 
m. 1 kaleng cat itu cukuo untuk ukuran 14 m2, yang ditanya 
adalah berapa kaleng cat yang dibutuhkan untuk mengecat 
tembok kamar ani 
P3 : anda sudah tau yang diketahui disoal? 
S1: sudah bu. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa S2 telah 

memahami maksud soal dan dia dapat merumuskan kembali 

masalah yang dimaksud dalam soal tersebut dengan benar. 

c) Teknik Observasi 

Pengamatan yang dilihat oleh peneliti terhadap S2, dia telah 

memahami maksud soal dan dia tidak menuliskan yang 

diketahui dan ditanya akan tetapi dia langsung menuliskan 

rumus dan langsung memasukkan angka yang diketahui 

kedalam rumusnya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S2 

pada soal kebaruan dia tidak sepenuhnya memenuhi tahapan 

preparasi karena tidak menuliskan pengumpulan informasi 

masalah yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Dia hanya 

menjelaskan melalui wawancara saja. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P3 : setelah anda memahami soal tersebut, langkah apa yang 
selanjutnya anda lakukan dalam pengerjaan ? 
S1: pertama saya mancari luas nya dulu bu dengan 
menggunakan rumus phytagoras. Kemudian memasukkan 
kedalam rumusnya dan setalah itu menghitung luas 
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permukaan tembok. Setelah itu hasil luas permukaan tembok 
kamar ani dibagi dengan 14 m2 bu. 
P3 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaiannya? 
S1: melihat contoh soal yang pernah diberikan dan langsung 
mencoba-coba bu. 
P3 : pada saat apa anda menemukan ide tersebut? Pada saat 
selesai membaca atau pada saat yang lain? 
S1: selesai membaca  bu. 

Hasil wawancara tersebut S2 dalam memilih ide 

penyelesaian dengan melihat contoh soal yang pernah 

diberikan kemudian menguji ide penyelesaian dengan 

mencoba-coba sendiri sehingga dapat menemukan ide 

penyelesaian. 

b) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan, S2 sebelum menemukan 

inspirasi dia berdiam merenung lalu setelah menemukan 

inspirasi dia langsung melihat contoh saol yang diberikan oleh 

gurunya.  

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi 

siswa S2 dapat melalui tahapan ikubasi dengan berdiam 

merenung lalu dia menemukan inspirasi melalui contoh soal 

yang pernah diberikan oleh gurunya. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes 

 Hasil tes pada gambar 4.11 S2 dapat mengerjakan dengan 

menuliskan satu jawaban saja dengan alternatif dan langkah-
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langkah yang sama dengan siswa laiinya dengan benar. Dia 

tidak menemukan cara yang lain selain cara yang dia tuliskan 

dilembar jawabannya.  

b) Teknik Wawancara 

P3 : setelah anda membaca, apakah anda langsung 
menemukan ide? 
S2: tidak bu. masih mikir dulu. 
P3: apakah anda menemukan cara lain selain yang anda 
gunakan? 
S1: tidak bu.  
P3 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
S2: yakin bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S2 menjelaskan 

bahwa dia hanya menemukan satu jawaban saja yang dia 

ketahui dari rumus yang pernah dia peroleh dari gurunya. 

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan yang diperoleh peneliti, terlihat bahwa S2 

memang tidak menemukan jawaban yang beragam dengan 

gagasan baru. Dia hanya menemukan satu jawaban dengan 

cara yang pernah dia dapatkan dari gurunya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S2  

pada tahap iluminasi dalam memecahkan masalah tidak 

memenuhi kriteria soal kebaruan. Dia tidak menemukan 

alternatif penyelesaian yang sesuai dengan pemikiran sendiri 

melainkan dia hanya menemukan satu alternatif yang pernah 

diberikan oleh gurunya. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes 

Hasil tes yang didapatkan berdasarkan pengerjaannya pada 

gambar 4.11 S2 mengerjakan dengan langkah-langkah yang 

benar namun tidak sistematis. Dia melalui tahapan dengan 

kurangbaik. Sehingga proses pengerjaannya kurang memenuhi 

kriteria. Namun dengan begitu, penyelesaian yang dia kerjakan 

bernilai benar. 

b) Teknik Wawancara 

P3 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda? 
S2: sudah bu. 
P3 : adakah kesulitan dalam mengerjakan? 
S2: tida bu. 

Hasil wawancara diatas, S2 telah mengoreksi jawaban yang 

dia tulis sehingga jawaban nya bernilai benar. Selain itu, dia 

juga tidak merasa kesulitan dalam mengerjakannya. 

c) Teknik Observasi 

Pengamatan yang dilakukan peneliti, S2 telah memeriksa 

jawabannya dengan menghitung ulang jawaban yang ditulis. 

Dia juga tidak merasa kesulitan dalam pengerjaannya, hanya 

saja sebelum menemukan rumus dia kebingungan.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi pada 

tahapan verifikasi S2 telah memeriksa kembali jawaban yang 
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dia tulis namun dia tidak dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan sistematis. 

Disimpulkan berdasarkan uraian diatas, S2 tidak dapat 

menyelesaikan soal kebaruan dengan baik karena dia tidak 

menemukan jawaban yang beragam dengan cara yang baru. 

Dia tidak sepenuhnya melalui tahapan Wallas dengan baik. 

Oleh karena itu, dia tidak memenuhi kriteria soal kebaruan. 

Dari analisis ketiga teknik yang digunakan siswa S2 pada 

proses empat tahapan Wallas dalam memecahkan masalah 

yaitu, pada tahapan preparasi dia kurang memenuhi kriteria 

dan kurang sempurna dalam melalui karena dia tidak 

menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Dia hanya 

langsung memasukkan kedalam rumusnya. Selanjutnya pada 

tahapan inkubasi dia dapat melalui dengan baik. Dia dengan 

berdiam sejenak lalu menata konsep ide penyelesaian lalu 

memilih ide penyelesaian dengan melihat contoh soal yang 

pernah diberikan.  

Namun dia tidak memenuhi kriteria tahap iluminasi pada 

soal kabaruan. Dia hanya menemukan satu alternatif 

penyelesaian dengan menggunakan rumus yang sudah pernah 

diberikan oleh gurunya. Oleh karena itu, pada soal kabaruan 

dia tidak memenuhi indikatornya. 
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c. Subyek ke 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 
Jawaban Soal Kebarua  S3 

1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes 

Hasil tes pada gambar 4.12 diatas S3 dapat memehami 

maksud soal yang diberikan akan tetapi dia tidak menyajikan 

pengumpulan data dalam pengerjaannya. Dia langsung 

memasukkan kedalam rumusnya.  

b) Teknik Wawancara  

P3 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 
S3: sudah bu. 
P3 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 
S3: pak afen mau mengecat tembok kamar Ani yang berukuran 
panjang 6 m, tinggi 5 m serta panjang diagonal sisi alas 
tembok kamar ani 10 m. 1 kaleng cat tersebut cukup untuk 
ukuran 14 m2. Yang ditanya adalah berapa kaleng cat yang 
dibutuhkan pak afen untuk mengecat kamar ani. 
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P3: apakah anda sudah tau apa saja yang diketahui pada soal? 
S3: sudah bu.  

Berdasakarkan wawancara tersebut, S3 dapat memahami 

soal yang dimaksud bahkan dapat memberikan informasi 

masalah dengan menjelaskan dan menyebutkan kembali 

dengan benar. 

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan yang diperoleh, S3 terlihat telah 

memahami maksud soal, dia tidak menuliskan yang diketahui 

dan ditanya dalam soal akan tetapi dia langsung memasukkan 

angkanya kedalam rumus.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S3 

juga tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Oleh karena itu, S3 tidak sepenuhnya memenuhi kriteria 

tahap preparasi. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P3 : setelah anda memahami maksud soal tersebut, bagaimana 
langkah selanjutnya yang anda lakukan dalam pengerjaan? 
S3: pertama saya mencari lebarnya dulu bu karena lebarnya 
belum diketahui. Setelah diketahui baru saya langsung 
masukkan rumus luas permukaan tembok yang akan dicat, 
kemudian dibagi dengan 14 m2 bu. 
P3 : bagaimana anda mengetahui cara menyelesaikan soal 
tersebut? 
S3: coba-coba dengan menggambar bu. 
P3 : pada saat apa anda menemukan ide penyelesaian 
tersebut? Setelah membaca soal apa saat yang lain? 
S3: selesai membaca soal bu. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, S3 dapat memilih ide 

penyelesain dengan coba-coba menggunakan gambar.  

b) Teknik Observasi  

Hasil pengamatan peneliti terhadap S3 menunjukkan bahwa 

dia menemukan ide penyelesaian dengan membaca buku 

catatanya lalu berdiam sejanak dan tanpa sadar dia memikirkan 

konsep penyelesiannya kemudian diuji ide yang dianggap tepat 

dengnan mencoba-coba dengan menggambar sehingga dia 

hanya mendapatkan satu ide penyelesaian saja.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi siswa S3  

melalui inkubasi dengan berdiam sejenak sambil berpikir ide 

penyelesaian kemudian mencoba-coba sendiri. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasi tes pada gambar 4.12 diatas S3 

mengerjakan dengan menggunakan rumus. Dia menemukan 

satu gagasan dengan cara yang sebelumnya sudah diberikan 

oleh gurunya.  Dia juga menuliskan langkah-langkahnya 

dengan tidak jelas sehingga jawaban yang dia tulis tidak benar. 

Pada saat dia menggukan rumus phytagoras dia tidak 

menjelaskan untuk mencari apa rumus phyatgoras itu dan 

hasilnya pun salah. 
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b) Teknik Wawancara 

P3 : setelah anda membaca soal, apakah anda langsung 
menemukan ide? 
S3: tidak bu. saya masih membuka catatan saya dulu, terus 
mikir bu. 
P3 : apakah anda menemukan cara selain dari yang anda 
gunakan? 
S3: tidak bu. 
P3 : apakah anda yakin denga jawaban anda? 
S2: sudah bu. 

Hasil wawancara tersebut, S3 hanya menemukan satu 

alternatif penyelesaian dengan cara yang ada dibuku 

catatannya dan pernah diberikan oleh gurunya.  

c) Teknik Observasi 

Hasil pengamatan terhadap S3 bahwa dia dapat 

mengerjakan ide penyelesaian dengan rumus dan dia hanya 

menemukan satu alternatif penyelesaian. Akan tetapi dalam 

mencari lebar yang menggunakan rumus phytagoras dia salah 

memasukkan angka sehingga perhitungannya juga salah. 

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi dia tidak 

memenuhi kriteria soal kebaruan pada tahap iluminasi dalam 

memecahkan masalah. Dia menyelesaikan dengan 

menggunakan rumus namun dalam perhitungannya salah. 

Sehingga jawaban yang tulis kurang tepat. 
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4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.12 S3 menjawab soal 

dengan langkah-langkah kurang tepat. Namun dia tidak 

dijelaskan pada jawabannya bahwa 8 itu hasil lebar yang 

menggunakan rumus phytagoras. Dia juga mencari lebar nya 

tidak sistematis sehingga ada kesalahan dalam jawaban yang 

dia tulis. 

b) Teknik Wawancara 

P3 : apakah anda sudah mengkoreksi jawaban anda? 
S3: sudh bu.  
P3 : apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal? 
S3: tidak bu. 

Hasil wawancara diatas S3 telah  memeriksa kembali 

jawaban yang dia dapatkan. Dia juga tidak merasa kesulitan 

dalam mengerjakannya. 

c) Teknik Observasi  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti S3 dalam 

mengerjakan tidak terlihat kesulitan dia juga telah memeriksa 

kembali jawabannya. Akan tetapi dia tidak benar-benar teliti 

dalam memeriksa sehingga jawaban yang dia tulis tidak sesuai 

dengan jawaban yang benar.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S3 

telah memeriksa kembali jawaban yang dia kerjakan namun 
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tidak dengan benar-benar teliti sehingga jawaban yang dia tulis 

kurang tepat. Oleh karena itu, pada tahap verifikasi siswa S3 

kurang memenuhi. 

Disimpulkan dari uraian diatas menunjukkan bahwa S3 

tidak dapat melalui 4 tahapan Wallas dengan sempurna karena 

beberapa tahapan yang tidak dipenuhi dengan baik. Oleh 

karena itu dia tidak berhasil menyelesaikan soal kebaruan 

dengan menggunakan berbagai macam cara baru yang tidak 

semua siswa sebayanya bisa menyelesaiakannya.  

Berdasarkan analisis ketiga teknik yang digunakan, S3 tidak 

memenuhi kriteria soal kebaruan pada tahapan Wallas dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap preparasi, dia tidak 

menyajikan pengumpulan data pada lembar jawabannya. Yang 

kedua pada tahap iluminasi, dia tidak dapat menemukan 

berbagai macam alternatif penyelesaian. Dia hanya 

menemukan satu penyelesaian yang sesuai dengan rumus 

dibuku. Selain itu, pengerjaan yang ditulis juga kurang tepat. 

Yang ketiga dia tidak memenuhi tahap verifikasi karena pada 

penyelesaiannya tidak sistematis. Dia tidak menjelaskan 

dengan rinci terkait jawaban yang dia tulis. Oleh karena itu, dia 

tidak berhasil menyelesaikan soal kebaruan dengan sempurna.  
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d. Subyek ke 4 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 4.13 

Jawaban Soal Kebaruan S4 

1) Tahap Preparasi 

a) Teknik Tes  

Hasil tes pada gambar 4.13 diatas S4 telah memahami yang 

dimaksud soal namun dia tidak menyajikan yang diketahui dan 

ditanya pada soal. Dia langsung memasukkannya kedalam 

rumus.  

b) Teknik Wawancara  

P3 : apakah anda sudah memahami maksud soal tersebut? 
S4: sudah  bu. 
P3 : coba jelaskan ulang apa yang dimaksud dalam soal 
tersebut? 
S4: pak afen mau mengecat kamar ani yang berbentuk balok 
dengan ukuran panjang 6m, tinggi 5 m, serta diagonal sisi alas 
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kamar ani 10 m. Yang ditanyai berapa kaleng cat yang 
dibutuhkan jika 1 kaleng cukup untuk 14 m2 bu.  
P3: Apakah anda sudah mengerti yang diketahui pada soal? 
S4: Sudah bu. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dia telah memahami 

maksud soal dan dapat menjelaskan kembali maksud dari soal 

tersebut dengan benar. 

c) Teknik Observasi 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, S4 tidak 

menyajikan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

hanya saja dapat merumuskan kembali pada saat diwawancara, 

namun dia telah memahami maksud dari soal yang diberikan. 

Dia hanya langsung memasukkan angka kedalam rumusnya.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

juga tidak memenuhi tahap preparasi karena dia tidak 

menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

2) Tahap Inkubasi 

a) Teknik Wawancara  

P3 : setelah anda memahami, langkah apa yang pertama anda 
lakukan dalam pengerjaannya? 
S4: pertama saya mencari luas nya dulu dengan menggunakan 
rumus phytagoras bu. terus memaksukkan ke rumus luas 
permukaan temok kamar ani yang akan di cat. Selanjutnya, 
dibagi dengan 14 m2 bu. 
P3 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaian soal itu? 
S4: coba-coba sambil menggambar bu. 
P3 : pada saat apa anda menemukan ide tersebut? Pada saat 
anda selesai membaca atau pada saat yang lain? 
S4: selesai membaca bu. 
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa S2 memilih 

dan menguji ide penyelesaian yang dianggap benar dengan 

coba-coba sendiri setelah membaca soal dan buku catatannya. 

b) Teknik Observasi  

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa S4 

dapat menemukan ide penyelesaian dengan berdiam dan 

memegang kepalanya sembari memikirkan ide penyelesaian 

lalu membuka buku catatan dan mencoba-coba sendiri dengan 

menggambar.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara siswa S4 pada 

tahap inkubasi dia dapat melalui dengan baik. Setelah 

membaca soal dia berdiam diri sejenak sambil memegang 

kepalanya dan berpikir ide penyelesaian lalu membuka catatan 

dan mencoba-coba sendiri di buku oretannya sembari 

menggambar. 

3) Tahap Iluminasi 

a) Teknik Tes 

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.13 diatas S4 

mengerjakan soal dengan rumus dan langkah-langkah yang 

baik. Namun dia tidak menemukan berbagai alternatif 

penyelesaian. Dia hanya menemukan satu gagasan 

penyelesaian dengan menggunakan rumus. 

b) Teknik Wawancara 
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P3 : setelah anda membaca soal apakah anda langsung 
menemukan ide? 
S4; tidak bu. saya masih melihat catatan saya baru dicoba-
coba 
P3 : apakah anda menemukan cara selain yang ada gunakan? 
S4: tidak bu.  
P3 : apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda? 
S4 : sudah bu. 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa S4 dapat 

menyelesaikan masalah pada soal dengan menggunakan satu 

cara saja. Dia menemukan cara lain dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Dia juga sangat meyakini jawaban yang dia tulis 

dilembar jawabannya. 

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, S4 

terlihat dapat mengerjakan dengan benar. Namun dia hanya 

bisa menyelesaikan dengan satu jawaban saja yang 

menggunakan rumus yang sudah dia dapat sebelumnya. 

Dapat disimpulkan dari hasil tes, wawancara dan observasi 

siswa S4 dapat menyelesaikan dengan menggunakan rumus 

namun tidak dapat menemukan alternatif penyelesaian dengan 

cara yang unik yang berdasarkan hasil pemikiran sendiri. 

4) Tahap Verifikasi 

a) Teknik Tes  

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.13 diatas S4 

mengerjakan penyelesaiannya dengan rumus dan langkah-
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langkah yang benar. Hanya saja di tahap pengumpulan data dia 

tidak menyajikan kedalam lembar jawabannya sehingga 

pengerjaannya tidak sistematis. 

b) Teknik Wawancara 

P3: apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda semua? 
S4: sudah bu.  
P3 : apakah ada kesulitan? 
S4: ada bu. kesulitan mencari lebarnya bu.  

Hasil wawancara tersebut, S4 telah memeriksa kembali 

jawaban yang dia tulis. Dia juga merasa kesulitan dalam 

pengerjaan ketika mencari lebar dari kamar tembok Ani. 

c) Teknik Observasi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, S4 dalam 

menyelesaikan soal dengan meggunakan rumus kurang 

sistematis karena dia tidak menyajikan pengumpulan datanya. 

Selain itu dia juga merasa kesulitan dalam mengerjakannya, 

yaitu ketika dia mencari lebar dari tembok kamar ani. Dia 

tampak kebingungan dalam perhitungannya. Namun dia dapat 

menyelesaikan dengan benar karena ketelitian dia saat 

memeriksa kembali jawaban yang ia tulis.  

Berdasarkan hasil tes, wawancara dan observasi siswa S4 

telah melalui tahapan verifikasi dengan melakukan pengecekan 

ulang terhadap jawaban yang telah ditulis. 
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Dari pemaparan diatas, S4 tidak dapat menyelesaikan soal 

kebaruan dengan sempurna karena dia tidak menemukan 

alternatif penyelesaian yang beragam dengan cara yang dia 

temukan sendiri. Dia hanya menemukan satu jawaban yang dia 

ketahui dari cara yang pernah diberikan oleh gurunya. Selain 

itu, dia juga tidak dapat melalui beberapa tahapan Wallas 

dengan baik.  

Berdasarkan triangulasi ketiga teknik diatas, S4 tidak dapat 

memenuhi tahapan preparasi dengan baik. Pada tahap tersebut 

dia memahami soal namun tidak menyajikan pengumpulan 

datanya. Selanjutnya pada tahap iluminasi dia tidak 

menghasilkan gagasan baru dalam penyelesaian soal yang 

diberikan. Dia hanya terpaku pada alternatif yang pernah dia 

dapat dari gurunya. Yang terakhir pada tahap verifikasi, 

langkah yang dia tulis tidak dengan secara sistematis. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan melalui wawancara, tes 

dan observasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data 

selanjutnya dianalisis kembali sesuai dean fokus penelitian. Adapun 

temuan dalam penelitian ini yang berjudul “ Profil Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kinestetik dalam Memecahkan Masalah Geometri Bangun 

Ruang Kelas VIII di MTs NU Kraksaan sebagai berikut:  
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Sesuai dengan kriteria yang dilakukan dalam penelitian ini, bahwa 

subyek penelitian merupakan siswa yang bergaya belajar kinestetik. 

Berdasarkan hasil analisis angket gaya belajar yang disebar terdapat 11 

siswa yang bergaya belajar kinestetaik. Namun, dari 11 siswa kinestetik 

tersebut hanya terdapat empat siswa kinestetik yang dipilih untuk 

dijadikan subyek penelitain. Hal tersebut telah berdasarkan pertimbangan 

dan diskusi bersama guru mata pelajaran beserta wali kelas.  

Ke empat siswa kinestetik ternyata memiliki proses berpikir kreatif 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Permasalahan yang diberikan terdiri dari 3 soal uraian, dimana soal 

tersebut merupakan soal berpikir kreatif. Soal pertama merupakan soal 

kefasihan, yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah dari soal dengan 

lancar. Soal keluwesan yaitu, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan 

berbagai alternatif penyelesaian masalah dari soal. Soal kebaruan yaitu, 

siswa dapat menemukan gagasan baru dalam penyelesaian dengan cara 

yang unik yang berbeda dengan teman sebayanya berdasarkan arus 

pemikiran sendiri.52  

Berdasarkan analisa temuan dapat dijabarkan bahwasannya proses 

berpikir kreatif tahapan Wallas siswa kinestetik dalam menyelesaikan 

masalah dijelaskan sebagai berikut: 

 
                                                           
52 Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember), 2019, 9. 
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1. Tahap Preparasi 

Pada tahap preparasi siswa melakukan kegiatan dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal sehingga siswa dapat memahami maksud soal yang 

diberikan. Untuk soal kefasihan, siswa kinestetik dapat menyajikan 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar. Berdasarkan 

triangulasi tiga teknik yang digunakan yaitu tes, wawancara dan 

observasi empat siswa kinestetik tersebut dapat mengidentifikasi yang 

diketahui dalam soal dengan cermat, lengkap dan tepat. Bahkan mampu 

menjelaskan kembali maksud soal yang diberikan dengan benar dan 

lancar.   

Untuk soal keluwesan, siswa kinestetik juga mampu menggali 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal melalui tulisan dan 

lisan. Namun keempat siswa kinestetik tersebut tidak menuliskan 

dengan lengkap terkait hasil identifikasi yang diketahui dan ditanya kan 

dalam soal. Berdasarkan triangalusi teknik yang digunakan, keempat 

siswa kinestetik mampu memahami masalah dan menjelaskan kembali 

maksud dari soal akan tetapi, kurang tepat dalam menuliskan informasi 

awal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Sehingga empat siswa 

kinestetik tersebut kurang terpenuhi dalam melalui tahapan preparasi.  

Untuk soal kebaruan, keempat siswa mampu memahami masalah 

pada soal namun tidak menuliskan informasi awal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Mereka langsung memasukkan angkanya 
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kedalam rumus. Namun mereka dapat menyebutkan dengan lisan. Hal 

tersebut menyebabkan empat siswa kinestetik dalam menyelesaikan 

soal kebaruan tidak memenuhi tahapan preparasi dengan baik.  

2. Tahap Inkubasi 

Pada tahapan ini siwa melakukan kegiatan merenung atau berdiam 

untuk berfikir menata konsep ide penyelesaian masalah. Pada tahap ini 

keempat siswa kinestetik memiliki cara yang berbeda-beda. Siswa S1 

melalui tahap inkubasi dengan merenung sembari memainkan pensilnya 

lalu mencari kesibukan dengan mencoba-coba dibuku oretan miliknya. 

Siswa S2 melalui tahapan ini dengan merenung sejenak lalu membaca 

soal berulang-ulang sembari memukulkan tangannya ke meja dan 

kemudian menguji ide penyelesaian yang dianggap tepat dengan 

mencoba-coba dibuku oretan miliknya. Siswa S3 dalah tahapan ini 

melalui dengan berdiam sejenak tanpa melalukan apapun, lalu 

mencoba-coba sendiri dan lebih banyak bertanya kepada peneliti. 

Sedangkan siswa S4 dengan merenung sembari memegang kepalanya 

lalu mencari kesibukan dengan mencoba-coba dibuku oretannya. 

Keempat siswa kinestetik dalam tahapan ini melalui dengan mencoba-

coba dibuku oretan masing-masing.  

Untuk soal nomer satu, dua dan tiga , keempat siswa kinestetik 

dapat memenuhi indikator tahap inkubasi, yaitu siswa dapat melakukan 

aktivitas merenung (diam sejenak) untuk mememikirkan dan menata 
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konsep penyelesaian masalah yang kemudia diuji penyelesaiannya 

kedalam bentuk coretan kertas.53 

3. Tahap Iluminasi 

Pada tahapan ini siswa kinestetik menemukan ide atau alternatif 

penyelesaian dalam memecahkan masalah. Soal kefasihan, siswa 

kinestetik dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus 

dan langkah-langkah dengan runtut, lancar dan benar. Pada soal 

keluwesan, keempat siswa kinestetik dapat menemukan dua alternatif 

penyelesaian yang berbeda. Kedua alternatif tersebut menggunakan 

rumus dan langkah-langkah yang benar. Berdasarkan triangulasi teknik 

yang digunakan, hasil dari keempat siswa kinestetik dapat menemukan 

lebih dari satu alternatif penyelesaian serta dapat menjelaskan dengan 

langkah-langkah yang benar.  

Untuk soal kebaruan, keempat siswa dapat menemukan ide 

penyelesaian namun tidak dengan cara yang unik atau gagasan yang 

baru. Mereka dapat mengerjakan hanya melalui cara yang pernah 

mereka dapatkan dari gurunya. 

Berdasarkan uraian tersebut untuk soal kefasihan, siswa 

menemukan ide menyelesaikan permasalahan dengan benar dan lancar 

berdasarkan langkah-langkah penyelesaian serta menemukan ide 

penyelesaian masalah dengan benar. Hal tersebut juga dipertegas oleh 

                                                           
53 Yulia Tri Susanti, “Profil Berfikir kreatif Manurut Wallas dalam Menyelesaikan Soal Materi 
Balok Ditinjau dari Kepribadian Florence Littauer Siswa Kelas VIII G”,( Skripsi, Universitas 
Jember), 2019, 11.  
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Yuni dalam hasil penelitiannya.54 Sedangkan untuk soal kebaruan 

empat siswa kinestetik tidak dapat melalui tahapan iluminasi karena 

mereka tidak dapat menemukan gagasan baru dengan cara yang unik 

yang sesuai dengan pemikiran sendiri. Sehingga siswa keempat siswa 

tersebut tidak berhasil menyelesaikan soal kebaruan dengan sempurna. 

4. Tahap Verifikasi 

Pada tahap verifikasi siswa melakukan pengecekan kembali atas 

penyelesaian yang telah ditulis. Pada tahapan ini keempat siswa 

kinestetik telah melakukan uji solusi yang ditemukan pada tahap 

iluminasi dengan cara pengecekan ulang terhadap tiga soal yang 

diberikan. Hal tersebut telah dilansir dari hasil trangulasi teknik 

(tes,wawancara dan observasi) sehingga jawaban yang ditulis pada 

lembar jawaban bernilai benar. Akan tetapi pada soal kebaruan, 

keempat siswa kinestetik tidak menuliskan lang-langkah penyelesaian 

dengan lengkap. Mereka tidak menuliskan informasi awal yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal.  

Berdasarkan uraian tersebut, keempat siswa kinestetik untuk soal 

kebaruan atau soal nomer tiga pada tahapan verifikasi masih kurang 

terpenuhi. Sedangkan pada soal keluwesan dan kefasihan keempat 

siswa kinestetik telah memenuhi tahapan verifikasi dalam memecahkan 

                                                           
54 Yulia Tri Susanti, “Profil Berfikir kreatif Manurut Wallas dalam Menyelesaikan Soal Materi 
Balok Ditinjau dari Kepribadian Florence Littauer Siswa Kelas VIII G”, 13. 
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masalahnya karena telah menuliskan dengan lengkap langkah 

penyelesaiannya. 

Berdasarkan hasil pemaparan pembahasan hasil temuan diatas 

bahwa proses berpikir kreatif siswa yang bergaya belajar kinestetik 

dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan teori Wallas 

berbeda-beda dalam melalui setiap tahapan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Setiawani yang menyatakan bahwa siswa kinestetik dalam 

melalui tahapan Wallas tentunya berbeda-beda prosesnya.55 Perbedaan 

ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Bisa dari cara mereka 

memahami masalah, cara mereka mencari ide penyelesaiannya bahkan 

dari cara perhitungannya. Namun juga terdapat kesamaan pada setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa kinestetik. 

Pada penelitian ini dengan menggunakan triangulasi teknik (tes, 

wawancara dan observasi) menunjukkan, kemampuan proses berpikir 

kreatif siswa kinestetik untuk menyelesaikan soal geometri bangun 

ruang dari ketiga indikator berpikir kreatif hanya memenuhi dua 

indikator saja yaitu, kefasihan dan keluwesan. 

Hal tersebut juga senada dengan hasil penelitian Vidiya bahwa 

proses berpikir kreatif siswa yang bergaya belajar kinestetik dalam 

memecahkan masalah open ended dangan melalui tahapan Wallas 

                                                           
55  Susi Setiawani.dkk, “Analisis Berpikir Keatif Siswa Kinestetik dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Berdasarkan Tahapan Wallas”, Kadikma, Vol.8, No. 1, (April 2017), 70. 
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hanya memenuhi tiga indikator berpikir kreatif dari empat indikator 

yaitu, Fluency, flexybility dan elaboration.56 

  

                                                           
56  Vidiya Wardani, “Analisis Berfikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Open Ended Materi 
Persegi Panjang Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, (Skripsi, Universitas 
Jember,2019), 67. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan temuan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa profil kemampuan proses berpikir kreatif siswa 

kinestetik dalam memecahkan masalah geometri bangun ruang sebagai 

berikut: 

Berdasarkan tahap preparasi, siswa kinestetik sudah mampu 

memahami masalah, mengidentifikasi masalah serta mengumpulkan 

informasi masalah dan merumuskan masalah. Namun pada soal kebaruan 

siswa kinestetik tidak sepenuhnya memenuhi indikator tahapan preparasi. 

Pada tahapan inkubasi, siswa kinestetik dapat melalui dengan berdiam atau 

merenung sambil memikirkan sesuatu konsep penyelesaian lalu 

mengkonstruk dengan mencoba-coba sendiri. Pada tahap iluminasi, 

kemampuan berpikir kreatif siswa kinestetik pada indikator kebaruan tidak 

terpenuhi. Namun pada indikator kafasihan dan keluwesan terpenuhi 

dengan benar. Berdasarkan tahapan verifikasi, siswa kinstetik sudah 

melalui tahapan verifikasi dengan baik. 

  

151 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

152 
 

 
 
 
 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dianjurkan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mengkaji lebih mendalam terkait 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah 

matematika yang berdasarkan teori Wallas. 

2. Bagi guru, diharapkan dalam proses pembelajaran guru harus lebih 

sering memberikan latihan soal matematika agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa.  
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Lampiran 1 Matrik Penelitian 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN MASALAH 

PENELITIAN 

Profil 

Kemampuan 

Berfikir Kreatif 

Siswa 

Kinestetik 

dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Geometri 

Bangun Ruang. 

1. Kemampuan 

Berfikir 

Kreatif Siswa 

2. Birpikir 

Kreatif 

Tahapan 

Wallas 

3. Pemecahan 

Masalah 

Polya 

4. Gaya 

Kinestetik 

1.1. Fluency 

(keterampilan berfikir 

lancar) 

1.2. Flexibility 

(keterampilan berfikir 

luwes) 

1.3. Originality 

(keterampilan berpikir 

kebaruan) 

2.1 Tahapan Berpikir 

Kreatif Wallas ada 4 : 

 Tahap 

Preparas 

 Tahap 

Inkubasi 

 Tahap 

Iluminasi 

 Tahap 

Verifikasi 

3.1 Pemecahan Masalah 

Polya: 

 Memahami 

masalah 

 Membuat 

rencana 

penyelesaian 

 Melaksanaka

1. Siswa 

kelas VIII 

MTs NU 

1. Pendekatan dan jenis 

penelitian adalah 

kualitatif dan deskriptif 

2. Teknik pengumpulan 

data: 

(Observasi, wawancara, 

tes, angket , dokumentasi)  

3. Teknis analisis data 

 Data 

Condensation ( 

Kondensasi Data) 

 Data Display 

(penyajian data) 

 Conclusion 

Drawing/cerificat

ion 

4. Uji Validitas 

 Triangulasi 

teknik (Tes, 

Wawancara dan 

Observasi) 

5. Teknik pengambilan 

 Purposive 

Sampling (Siswa 

kinestetik) 

Bagaimana Profil 

Kemampuan Berfikir 

Kreatif Siswa 

Kinestetik dalam 

Memecahkan Masalah 

Geometri Bangun 

Ruang? 
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n perhitungan 

 Memeriksa 

kembali 

4.1 Belajar dengen 

bergerak, bekerja dan 

menyentuh 
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Lampiran 2. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Profil Sekolah 

Profil MTs NU Kraksaan Probolinggo 

1. Nama Sekolah : MTs NU Kraksaan 

2. Alamat   : Jl. Mayjend Panjaitan 16A Sidomukti – Kraksaan 

3. Nomor Telepon : (0335) 842531 

4. Jenjang   : Sekolah Menegah Pertama 

5. Status   : Swasta 

6. Akreditas  : A 

7. Kabupaten  : Probolinggo 

8. Provinsi  : Jawa Timur  

9. Kecamatan : Kraksaan  

Visi dari MTs NU Kraksaan adalah “Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, 

berakhlaqul karimah berprestasi serta berwawasan Iptek”. Adapun misi adalah 

“Meningkatkan dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, membentuk 

kepribadian yang berakhlakul karimah, memberikan keteladanan dalam kehidupan 

atas dasar nilai-nilai Islam, meningkatkan kwalitas pembelajaran madrasah, 

meningkat kinerja sumberdaya manusia madrasah, meningkatkan sarana dan 

prasarana, meningkatkan kreatifitas dan bakat dan minat siswa”. 
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Lampiran 6. Angket Gaya Belajar AVK 

ANGKET GAYA BELAJAR 

(Terjemaha dari Chislett dan Chapman) 

Petunjuk pengerjaan soal! 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah identitas pada tempat yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan teliti. 

4. Silang jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu yang sebenarnya. 

Selamat mengerjakan! 

1. Ketika saya ingin membuat mainan slime, saya biasanya.... 

a. Membaca petunjuk terlebih dahulu 

b. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah pernah membuat 

sebelumnya 

c. Saya langsung membuatnya, saya bisa belajar ketika membuatnya. 

2. Ketika saya membutuhkan  petunjuk arah untuk bepergian, saya biasanya.... 

a. Melihat peta. 

b. Meminta petunjuk lisan (penjelasan orang lain). 

c. Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas. 

3. Ketika saya membuat kopi, saya suka... 

a. Mengikuti petunjuk tertulis dikemasan 

b. Meminta penjelasan kepada seseorang 

c. Mengikuti insting, saya yakin bisa membuatnya 

4. Ketika mengajarkan cara membuat mainan slime kepada seseorang, saya biasanya....  

a. Menuliskan petunjuk intruksi kepada mereka. 

b. Memberikan penjelasan lisan. 

c. Memperagakan terlebih dulu, dan kemudian meminta mereka untuk 

mempraktekannya. 

5. Saya terbiasa untuk mengatakan....... 

a. Lihat bagaimana saya melakukannya. 
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b. Dengarkan penjelasan saya. 

c. Silahkan dikerjakan. 

6. Selama waktu luang saya paling suka...... 

a. Pergi keperpustakaan 

b. Mendengarkan musik dan berbincang-bincang dengan teman saya. 

c. Berolahraga atau mengerjakan apa saja. 

7. Ketika saya berbelaja, saya cenderung.... 

a. Membayangkan seperti apa pakaian tersebut ketika saya gunakan. 

b. Membicarakan dengan pegawai toko. 

c. Mencobanya langsung, dan memutuskannya. 

8. Ketika saya memilih liburan, saya biasanya.... 

a. Membaca berbagai brosur. 

b. Mendengarkan anjuran teman. 

c. Membayangkan akan seperti apa disana. 

9. Jika saya membeli laptop baru, saya akan..... 

a. Membaca ulasan dalam koran dan majalah 

b. Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya. 

c. Mencoba berbagai laptop yang berbagai merknya. 

10. Ketika mempelajari keterampilan baru, saya paling senang...... 

a. Melihat yang dilakukan oleh guru. 

b. Membicarakannya dengan guru tentang hal yang akan saya lakukan. 

c. Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya. 

11. Ketika memilih makan dari menu, saya canderung.... 

a. Membayangkan wujud makanan itu. 

b. Mendiskusikan pilhan menu sendiri atau dengan teman dekat. 

c. Membayangkan seperti apa rasa makanan itu. 

12. Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung.... 

a. Memperhatikan anggota band dan penonton lain. 

b. Mendengarkan liriknya dan musiknya. 

c. Bergerak mengikuti irama. 
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13. Ketika konsentrasi saya paling suka.... 

a. Fokus pada kata-kata atau gambar didepan saya. 

b. Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran. 

c. Banyak bergerak, menggesek-gesekkan pensil, atau menyentuh sesuatu. 

14. Saya memilih mainan karena saya suka..... 

a. Warna dan bagaimana penampilannya. 

b. Penjelasan dari penjual. 

c. Tekstur dan bagaimana rasanya ketika menyentuhnya. 

15. Ingatan pertama saya adalah ..... 

a. Memilih sesuatu.  

b. Mendengarkan sesuatu. 

c. Melakukan sesuatu. 

16. Saya mengingat orang lain karena...... 

a. Bagaimana dia tampak. 

b. Apa yang mereka katakan pada saya 

c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan. 

17. Ketika saya cemas, saya akan .... 

a. Membayangkan kejadian terburuk 

b. Banyak bicara dalam hati tentang apa yang saya khawatirkan 

c. Tidak bisa duduk tenang, terus menerung berkeliling dan memegang sesuatu 

18. Ketika saya harus memperbaiki ujia, saya umumnya..... 

a. Menulis banyak catatan perbaikan dan diagram. 

b. Membahas catatan saya, sendiri atau dengan orang lain. 

c. Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus. 

19.  Jika saya menjelaskan sesuatu kepada seseorang, saya cenderung......... 

a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud 

b. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka mengerti 

c. Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika mereka 

mengerjakan. 

20. Saya benar-benar suka....... 

a. Menonton televisi, fotograsi dan seni atau orang yang sedang menonton. 

b. Mendengarkan musik, radio dan berbincang dengan teman. 
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c. Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari. 

21. Paling banyak waktu luang saya dihabiskan ...... 

a. Menonton televisi 

b. Berbincang dengan teman 

c. Melakukan aktivitas fisik, atau membuat sesuatu. 

22. Jika saya berkenalan dengan orang baru, saya biasanya...... 

a. Mengadakan pertemuan tatap muka 

b. Berbincang lewat telepon 

c. Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya makan. 

23. Saat pertama kali bertemu orang, saya memperhatikan bagaimana orang itu dari...... 

a. Tampak dan berbusana 

b. Suara dan berbicara 

c. Berdiri dan gerak 

24. Jika sata marah, saya cenderung....... 

a. Terus memikirkan apa yang membuat saya marah 

b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain apa yang sedang saya 

rasakan 

c. Menghentakkan kaki, memukul meja dan menunjukkan kemarahan saya 

25. Saya paling mudah mengingat........ 

a. Wajah  

b. Nama  

c. Apa yang telah saya lakukan 

26. Saya berpikir bahwa orang berbohong jika..... 

a. Mereka menghindar ketika melihat kita 

b. Nada berbicaranya berbeda 

c. Mereka bertingkah aneh 

27. Ketika saya bertemu dengan teman lama...... 

a. Saya berkata “sangat senang bertemu dengan mu” 

b. Saya berkata” sangat senang mendengar kabarmu” 

c. Saya rangkul atau jabat tangan dia 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

166 
 

 
 
 
 
 

28. Saya paling mengingat sesuatu dengan..... 

a. Menulis catatan atau membiarkan labelnya 

b. Mengulang dengan kata keras atau mengulang kata kunci dalam pikiran saya 

c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu sudah 

dilakukan. 

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang rusak saat membeli secara online, saya 

paling senang..... 

a. Menulis surat 

b. Mengeluhkan melalui telepon 

c. Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkan ke kantornya. 

30. Saya terbiasa mengatakan...... 

a. “saya mengerti apa yang kamu maksud” 

b. “saya mendengarkan apa yang kamu katakan” 

c. “saya tau bagaimana perasaanmu” 
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Lampiran 7. Kisi-kisi Soal Tes Berpikir Kreatif 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas / Semester : VIII/ Genap 

Sub Pokok Bahasan : Bangun Ruang 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Kompetensi Inti: 

1. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

2. Mengolah, menalar, dan menyaji, dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

Kompetensi Dasar: 

4.9.  menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar.  

Indikator Indikator Soal Tujuan Nomer 

Soal 

Kelancaran dalam 

menyelesaikan masalah 

a. Menentukan  luas 

permukaan kado 

yang berbentuk 

balok. 

b. Menentukan luas 

permukaan 

prisma. 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah tentang luas 

permukaan balok dan 

prisma 

1 
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Keluesan dalam 

menyelesaikan masalah 

Menentukan volume 

limas 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

volume limas. 

2 

Orisinalitas atau 

kebaruan dalam 

berpikir 

Menentukan banyaknya 

kaleng cat yang 

dibutuhkan dengan 

melibatkan luas 

permukaan balok 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

pengecatan tembok 

kamar yang berbentuk 

balok. 

3 
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Lampiran 8. Soal Tes Berpikir Kreatif Sebelum di Validasi 

SOAL TES 

1. Tentukan luas permukaan bangun ruang dibawah ini : 

a. Ani membungkus kado yang berbentuk balok dengan panjang 6 cm, lebar 3 cm 

dan tinggi 4 cm. Tentukan luas permukaan kado tersebut ! 

b. Sebuah prisma segitiga ABC.DEF yang tingginya 15 cm. alas prisma tersebut 

berbentuk segitiga dengan ukuran alas 4 cm, tinggi 5 cm dan panjang 6 cm.  

 

 

2. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang. Dengan panjang alas 6 cm dan 

tinggi prisma 20 cm. jika panjang diagonal alas 10 cm, berapakah volume prisma 

segiempat tersebut ! 

3. Pak Afen akan membeli sebuah bak mandi yang berbentuk balok dengan panjang 200 

cm dan tinggi 150 cm. Pak Afen ingin mengisi penuh bak mandinya. Jika diketahui 

luas permukaan bak mandi tersebut 130.000 cm
2
, maka tentukan berapa liter air yang 

dibutuhkan pak Afen untuk mengisi penuh bak mandi tersebut ! 
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Lampiran 9. Lembar Jawaban Siswa Sebelum Divalidasi 

LEMBAR JAWABAN SISWA 

Nama  : 

No. Absen  : 

Kelas  : 

 

1. Tuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ! 

Diketahui : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

....................................................................... 

Ditanyakan : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

Bagaimana langkah-langkah yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam soal? Berikan pendapat mu dibawah ini ! 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

Dari yang telah kamu tulisakan diatas, selesaikan permasalahan dalam soal 

dengan menuliskan jawabanmu dibawah ini ! 

Jawab : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

....................................................................... 

Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang diberikan sudah benar? Periksalahan 

kembali perhitungan yang telah kamu kerjakan dengan menuliskan kembali 

jawabanmu dibawah ini. 
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..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

2. Tuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ! 

Diketahui : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

Ditanyakan : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

....................................................................... 

Bagaimana langkah-langkah yang akan kamu lakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam soal? Berikan pendapat mu dibawah ini ! 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

Dari yang telah kamu tulisakan diatas, selesaikan permasalahan dalam soal 

dengan menuliskan jawabanmu dibawah ini ! 

Jawab : 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

........................................................................ 

Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang diberikan sudah benar? Periksalahan 

kembali perhitungan yang telah kamu kerjakan dengan menuliskan kembali 

jawabanmu dibawah ini. 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................................................................................................ 
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Lampiran 10. Kunci Jawaban Tes Berpikir Kreatif 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Sub Pokok Bahasan : Bangun ruang sisi datar 

Bentuk Soal   : Uraian 

PEMBAHASAN 

Soal no 1 

Tahapan Wallas 

 

Uraian Jawaban 

Kefasihan  

 

 

Preparasi  

 

 

a. Diketahui : panjang = 6 cm  

Lebar = 3 cm 

Tinggi = 4 cm 

Ditanya : berapakah luas permukaan balok 

tersebut? 

b. Diketahui : alas = 4 cm 

Tinggi = 5 cm 

Panjang = 6 cm 

Tinggi Prisma = 15 cm 

Ditanya : berapakah luas permukaan prisma 

segitiga tersebut? 

Inkubasi  Langkah-langkah penyelesaian 

 Menentukan yang diketahui dan yang ditanya 

 Mencari luas permukaan bangun 

 Menghitung luas permukaan bangun 

Iluminasi  a. Diketahui : panjang (p) = 6 cm 

Lebar (l) = 3 cm 

Tinggi (t) = 4 cm 

Ditanya : Luas Permukaan (Lp) Balok? 

       (           ) 
           (           ) 
           (        ) 
              

             2 

Jadi luas permukaan balok adalah 108 cm
2
 

b. Diketahui : alas (a) = 4 cm 

Tinggi (t) = 5 cm 

Panjang (p) = 6 cm 

Tinggi Prisma ( TPr) = 15 cm 
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Ditanya : Luas Permukaan (Lp) Prisma? 

                                  Pr 

         
 

 
     (     )     

         
 

 
     (     )     

                  

              

           cm
2 

Jadi luas permukaan prisma segitiga adalah 245 cm
2 

Verifikasi  a. Jika Luas Permukaannya 108 cm
2
, apakah lebar 

balok tersebut adalah 3 cm? 

      (           ) 
      (           ) 
       (        ) 
        (      ) 
           

           
       

  
  

  
 

  = 3 (benar) 

b. Jika Luas permukaannya 245 cm
2
, apakah Tinggi 

prisma adalah 15 cm? 

                                  Pr 

       
 

 
     (     )   Pr 

    =    
  

 
     (     )    Pr 

245 = 20 + 15 x TPr  

245 - 20 = 15 Tpr 

225 = 15 Tpr 

Tpr = 
   

  
  

Tpr = 15 cm (benar) 
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Soal no 2 

Tahapan Wallas Uraian Jawaban 

Keluwesan  

 

 

Preparasi 

 

 

 Tulisan dan simbol 

Diketahui : panjang (p) = 6 cm 

Tinggi ( t) = 20 cm 

Panjang diagonal alas (Pda) = 10 cm 

Ditanya : volume prisma tersebt (v) ? 

 Gambar dan simbol 

                          L? 

 

             t =20 cm 

                               Pda = 10 cm           

                            P = 6 cm 

Tentukan volume? 

 

Inkubasi  

 

Langkah – langkah penyelesaian 

Langkah 1: 

 Memisalkan masing-masing ukuran panjang (p), 

tinggi (t) , panjang diagonal alas (Pda) 

 Mencari rumus volume prisma segiempat 

 Menggambar alas prisma segi empat 

 Mencari lebar alas dengen menggunakan teorema 

phytagoras 

 Mencari luas alas prisma 

 Menghitung volume prisma segiempat 

Langkah 2 

 Menggambar balok 

 Memberikan simbol panjang (p), tinggi (t), 

panjang diagonal alas (Pda) 

 Mengamati bangun prisma tersebut 

 Memperoleh rumus volume prisma 

 Menggunakan rumus phytagoras untuk mencara 

lebar alas 

 Menghitung volume prisma 

Iluminasi  

 

                        L? 

             t =20 cm 

                               Pda = 10 cm           

                            P = 6 cm 

 V= p x l x t 

 Mencari l  dengan rumus phytagors 

l = √        
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= √          

=√   

= 8 cm 

Jadi lebar balok 8 cm 

             
    = 6 x 8 x 20  

    = 960 cm
3
 

Jadi volume balok 960 cm
3
 

Langkah 2 

 Diketahui : panjang (p) = 6 cm 

Tinggi ( t) = 20 cm 

Panjang diagonal alas (Pda) = 10 cm 

Ditanya : volume prisma tersebt (v) ? 

 V= Luas alas x t 

 Mencari l  dengan rumus phytagors 

Lalas = √        

= √          

=√   

= 8 cm 

Jadi lebar balok 8 cm 

 Luas alas = p x l 

                = 6 x 8 

                = 48 cm
2
 

 V= Luas alas x t 

   = 48 x 20  

   = 960 cm
3
 

Jadi volume prisma adalah 960 cm
3
 

 

Verifikasi  

Cara penyelesaian 

 Panjang diagonal alas = √      

                                    = √      

                                    = √    

                                    = 10 cm (benar) 

             
     960 = 6 x 8 x t 

     960 = 48t 

      t = 
   

  
 

      t = 20 cm (benar) 
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Soal no 3 

Tahapan Wallas Uraian Jawaban  

Kebaruan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi   Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inkubasi  Langkah-langkah penyelesaian 

 Menggambar jaring-jaring balok  

 Memberi simbol p,l,t disetiap rusuk balok 

 Mencari rumus luas permukaan 

 Mencari lebar balok, dari rumus luas permukaan 

 Menggambar bak mandi berbentuk balok yang 

diisi air 

 Mengubah satuan dari (cm) menjadi (dm) 

 Mencari volume bak mandi dengan  

mensubstitusikan p,l dan t  kedalam rumus 

volume balok 

Air yang didapatkan dari volume balok dm
3
=l 

Iluminasi    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lp = 2.p.l +2.p.t +2.l.t 

     = 2 ( p.l + p.t + l.t ) 

Lp = 2 (200.l + 200.150 +l.150) 

130.000 = 2 (200l + 30.000 + 150l ) 

130.000= 2 (350l + 30.000) 

130.000=700 l + 60.000 

130.000 – 60.000 = 700 l 

70.000 =700 l 

l = 
      

   
 

P = 200 cm, t = 150 

cm, Lp = 120.000 cm2 

Liter? 

Bak mandi akan terisi 

penuh ? 

Berapa liter air yang 

dibutuhkan pak Afen? 
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l = 100 cm 

 

 

 

                                               t = 150 cm= 15 dm 

 

 

                 p= 200 cm= 20 dm     l = 100 cm= 10 dm 

 Volume bak mandi  

           
              

         3 

Jadi air yang dibutuhkan pak Afen untuk mengisi bak 

mandi penuh adalag 3.000 l 

Verfikasi  Lebar (l) = 100 cm, panjang (p) = 200 cm , tinggi (t) = 

150, apakah luas permukaan bak mandinya 130.000 cm
2
 

? 

Lp =                     
          (                       ) 
          (                    ) 
                  2

 

P= 200 cm = 20 dm 

T =150 cm = 15 dm 

L = 100 cm = 10 dm 

Volume =           
                            

                       3 

Jadi volume air yang dibutuhkan adalah 3.000 l 
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Lampiran 11. Validasi Tes Berpikir Kreatif 

Validator 1 
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Validator 2 
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Validator 2 
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Validator 3 
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Lampiran 12. Perhitungan Validasi Tes Berpikir Kreatif 

ANALISIS VALIDASI SOAL TES BERPIKIR KREATIF 

No  Aspek 

Validasi 

Aspek yang Diamati Validator Iaj Ib Va 

1 2 3 

1 Validasi Isi  a. Soal sesuai dengan 

KI matematika 

kelas VIII smt 

genap 

5 4 4 4,3 4,1 3,8 

b. Soal sesuai dengan 

KD matematika 

kelas VIII smt 

genap  

5 4 5 4,6 

c. Soal sesuai 

indikator 

5 2 4 3,6 

d. Maksud soal 

dirumuskan dengan 

jelas 

4 3 5 4 

2 Validasi 

Konstruk 

a. Permasalahan yang 

disajikan 

merupakan masalah 

yang dapat 

diselesaikan dengan 

berbagai alternatif 

penyelesaian dan 

mempunyai lebih 

satu jawaban 

2 1 4 2,3 3,4 

b. Semua soal sesuai 

dengan materi 

bangun ruang sisi 

datar 

5 5 4 4,6 

3 Validasi 

Bahasa 

a. Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

3 4 4 3,6 3,9 

b. Pertamyaan yang 

diajukan 

menggunakan 

bahasa sederhana 

dan mudah 

dipahami 

5 4 4 4,3 

c. Pertanyaan tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda. 

4 4 4 4 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Va diperoleh sebesar 3,8 yang berada pada interval 3 ≤ 

Va ˂ 4. Artinya, instrumen soal tes berpikir kreatif cukup valid untuk digunakan dalam 

penelitian. 
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Lampiran 13. Soal Tes Berpikir Kreatif Sesudah Divalidasi 

SOAL TES 

1. Tentukan luas permukaan bangun ruang dibawah ini : 

c. Ani membungkus kado yang berbentuk balok dengan panjang 6 cm, lebar 3 cm 

dan tinggi 4 cm. Tentukan luas permukaan kado tersebut ! 

d. Sebuah prisma segitiga ABC.DEF yang tingginya 15 cm. alas prisma tersebut 

berbentuk segitiga dengan ukuran alas 4 cm, tinggi 5 cm dan panjang 6 cm.  

 

 

2. Sebuah gedung bertingkat milik perusahaan PT Persada memiliki 6 kubah yang 

berbentuk limas persegi panjang dengan 2 ukuran yang berbeda. 4 kubah utama 

memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu 10 dm, 8 dm, 9 dm. 2 kubah lainnya 

memiliki ukuran luas alas seper empat dari volume  kubah utama dan tingginya 6 cm. 

Tentukan volume 6 kubah tersebut ! 

3. Pak Afen diberi tugas oleh Ayah Ani untuk mengecat tembok kamar Ani yang 

berbentuk balok. Ayah Ani tidak tahu berapa kaleng cat yang akan dibutuhkan untuk 

mengecat tembok kamar Ani. Diketahui panjang diagonal sisi alas kamar tersebut 10 

m, serta panjang kamar dan tingginya adalah 6 m dan 5 m. Jika satu kaleng untuk 

mengecat 14 m
2
, maka tentukan berapa kaleng cat yang dibutuhkan oleh tukang cat 

tersebut untuk mengecat tembok kamar Ani! 
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Lampiran 14. Lembar Jawaban Sesudah Divalidasi 

LEMBAR JAWABAN SISWA 

Nama   : 

No Abensen : 

Kelas   : 

 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................... 
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Sesudah Divalidasi 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas/Semester : VIII/ Genap 

Sub Pokok Bahasan : Bangun ruang sisi datar 

Bentuk Soal   : Uraian 

PEMBAHASAN 

Soal no 1 

Tahapan Wallas 

 

Uraian Jawaban 

Kefasihan  

 

 

Preparasi  

 

 

c. Diketahui : panjang = 6 cm  

Lebar = 3 cm 

Tinggi = 4 cm 

Ditanya : berapakah luas permukaan balok 

tersebut? 

d. Diketahui : alas = 4 cm 

Tinggi = 5 cm 

Panjang = 6 cm 

Tinggi Prisma = 15 cm 

Ditanya : berapakah luas permukaan prisma 

segitiga tersebut? 

Inkubasi  Langkah-langkah penyelesaian 

 Menentukan yang diketahui dan yang ditanya 

 Mencari luas permukaan bangun 

 Menghitung luas permukaan bangun 

Iluminasi  c. Diketahui : panjang (p) = 6 cm 

Lebar (l) = 3 cm 

Tinggi (t) = 4 cm 

Ditanya : Luas Permukaan (Lp) Balok? 

       (           ) 
           (           ) 
           (        ) 
              

             2 

Jadi luas permukaan balok adalah 108 cm
2
 

d. Diketahui : alas (a) = 4 cm 

Tinggi (t) = 5 cm 

Panjang (p) = 6 cm 

Tinggi Prisma ( TPr) = 15 cm 
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Ditanya : Luas Permukaan (Lp) Prisma? 

                                  Pr 

         
 

 
     (     )     

         
 

 
     (     )     

                  

              

           cm
2 

Jadi luas permukaan prisma segitiga adalah 245 cm
2 

Verifikasi  c. Jika Luas Permukaannya 108 cm
2
, apakah lebar 

balok tersebut adalah 3 cm? 

      (           ) 
      (           ) 
       (        ) 
        (      ) 
           

           
       

  
  

  
 

  = 3 (benar) 

d. Jika Luas permukaannya 245 cm
2
, apakah Tinggi 

prisma adalah 15 cm? 

                                  Pr 

       
 

 
     (     )   Pr 

    =    
  

 
     (     )    Pr 

245 = 20 + 15 x TPr  

245 - 20 = 15 Tpr 

225 = 15 Tpr 

Tpr = 
   

  
  

Tpr = 15 cm (benar) 
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Soal no 2 

Tahapan Wallas Uraian Jawaban 

Keluwesan  

 

 

Preparasi 

 

 

 Tulisan dan Simbol 

Diketahui : 

 Panjang 4 Kubah Utama = 10 dm, lebar = 

8 dm, tinggi = 9 dm 

 Luas Alas 2 kubah lainnya = 
 

 
  V4 kubah 

utama, tinggi = 6 cm 

          Ditanya: Tentukan volume keseluruhan? 

 

Inkubasi  

 

Langkah –langkah penyelesaian 

Langkah 1 

 Memisalkan masing-masing ukuran Panjang 

kubah utama (Pku), Lebar (Lku), tinggi (Tku), 

Luas Alas Kubah lainny (Lkl), tinggi (Tkl) 

 Mencari rumus volume limas 

 Menghitung masing-masing volume kubah sesuai 

ukurannya. 

 Menghitung jumlah volume keseluruhan 

Langkah 2 

 Memisalkan masing-masing ukuran Panjang 

kubah utama (Pku), Lebar (Lku), tinggi (Tku), 

Luas Alas Kubah lainny (Lkl), tinggi (Tkl) 

 Mengubah satuan ke cm 

 Mencari rumus volume limas 

 Menghitung masing-masing volume kubah sesuai 

ukurannya. 

 Menghitung jumlah volume keseluruhan 

Iluminasi  

 

Cara 1 

 Pku = 10 dm , Lku = 8 dm, Tku= 9 dm, Lkl = 
 

 
 

Vku, Tkl = 6 cm 

 Vku= 
 

 
           

        = 
 

 
             

        = 
   

 
       3

  

Karena yang sama ukurannya 4 kubah maka 

Vku4 = 240 x 4 = 960 dm
3 

 Vkl = 
 

 
               

       = 
 

 

 

 
           

      = 20 x 0,6 

      =  12 dm
3 
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Karena yang sama ukurannya 2 kubah lainnya  

Vkl = 12 x 2 = 24 dm
3 

Jadi volume keenam kubah tersebut adalah 960 + 24 = 

984 dm
3 

Cara 2 

 Pku = 10 dm = 100 cm , Lku = 8 dm= 80 cm, 

Tku= 9 dm= 90 cm, Lkl = 
 

 
 Vku, Tkl = 6 cm 

 Vks = Vku + Vkl 

       = ( 
 

 
          )4 + (

 

 
              )2 

       =(
 

 
             )   (

 

 

 

 
            )  

        = 960.000 + 24.000 

       = 984.000 cm
3
 

 

Verifikasi  

Jika luas alas 2 kubah lainnya 240 dm
3
, apakah volume 4 

kubah utama nya 960 dm
3
? 

Luas alas = 
 

 
     

        240  = 
 

 
    

       

   

 

 
     = Vku 

     240 x 4 = Vku 

      960 dm
3
 = Vku (Benar) 
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Soal no 3 

Tahapan Wallas Uraian Jawaban  

Kebaruan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi   Peta konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar  

 

 

 

 

        

Inkubasi  Langkah-langkah penyelesaian 

 Menggambar jaring-jaring balok 

 Memberi simbol p, l, t dan Pda disetiap rusuk 

balok 

 Beri tanda arsir untuk daerah yang akan dicat 

 Memperoleh rumus luas tembok /sisi tembok 

yang akan dicat ( 2x (p.l + l.t) 

 Menggunakan rumus phytagoras untuk mencari 

lebar balok/ lebar tembok 

 Mencari luas permukaan tembok yang akan di cat 

dengan rumus yang telah ditemukan 

Membagi hasil luas permukaan dengan 14 m
2
 untuk 

mengetahui banyaknya kaleng cat yang dibutuhkan 

Iluminasi    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lp =    (       )  

 l ruangan = √        

            = √        

            = √   

P= 6 m, t = 5 m, 

Pda= 10 m 

Lebar

? 

1 kaleng cat untuk 

12 m
2 

Berapa kaleng yang 

dibutuhkan pak 

tukang untuk 

mengecat kamat Ani?
 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

193 
 

 
 
 
 
 

            = 8 m 

 luas permukaan yang akan di cat 

=     (       ) 
     (       ) 
     (     ) 
        

     m2 

 banyak cat yang dibutuhkan 

           
Jadi cat yang dibutuhkan tukang tersebut 10 kaleng. 

Verfikasi   l ruangan = √        

            = √        

            = √   
            = 8 m 

 luas permukaan yang akan dicat 

     (       ) 
     (       ) 
     (     ) 
        

     m2
 

Luas permukaan yang akan dicat 140 m
2
 

 banyak nya cat yang digunakan pak tukang 

tersebut: 

140 m
2 

: 14 m
2
 = 10 kaleng 
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Lampiran 16. Pedoman Wawancara  

INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA 

Proses berpikir Kreatif 

Siswa menurut Wallas 

Indikator No. 

pertanyaan 

Preparasi  Siswa memehami permasalahan dan 

menjelaskan kembali dengan bahasa 

sendiri 

1,2 

Siswa menyampaikan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam 

soal tersebut 

3,4 

Inkubasi Siswa menjelaskan langkah untuk 

menyelesaiakn permasalaha tersebut. 

5 

Siswa menerima soal sejenis 6 

Siswa menyampaikan langkah untuk 

menemukan cara penyelesaian 

7,8,9 

Iluminasi Siswa menyelesaikan permasalahan 

setelah ia menemukan cara /ide 

10 

Banyak cara siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

11 

Siswa menyempaikan langkah-

langkah dalam penyelesaian 

12 

Siswa meyakini jawaban yang telah 

ditulis 

13 

Verifikasi  Siswa memeriksa kembali jawaban 

yang telah ditulis 

14 

 

Hambatan atau kesulitan dalam 

penyelesaian 

15 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

195 
 

 
 
 
 
 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Petunjuk wawancara : 

1. Wawacara dilakukan setelah melakukan analisis gaya belajar siswa dan soal tes 

pemecahan masalah matematika. 

2. Proses wawancara didokumentasi melalui media audio dan gambar. 

3. Pertanyaan diberikan untuk setiap nomer soal tes. 

Pertanyaan : 

 Tahap Preparasi 

1. Silahkan baca dan pahami soal pada permasalahan tesebut. 

2. Coba kamu jelaskan mengenai permasalahan pada soal yang telah diberikan 

dengan menggunakan bahasa sendiri. 

3. Apa yang diketahui pada soal tersebut? 

4. Apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

 Tahap Inkubasi 

5. Setelah kamu memahami maksud dari soal tersebut, apa yang akan kamu 

lakukan pertama kali? Dan langkah apa yang selanjutnya akan kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal permasalahan tersebut? 

6. Apakah kamu sudah memperoleh permasalah tersebut sebelumnya? 

7. Bagaimana kamu mengetahui cara penyelesaian soal tersebut? 

8. Apakah kamu mendapatkan ide untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

9. Pada saat apa kamu mendapatkan ide penyelesaian? Pada saat selesai 

membaca soal atau pada saat yang lain? 

 Tahap iluminasi 

10. Setelah membaca permasalahan tersebut apakah kamu langsung memperoleh 

ide/cara untuk menyelesaikan permasalahan tersebut? 

11. Berapa banyak cara yang kamu dapatkan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut? 

12. Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 

13. Apakah kamu yakin atas jawaban yang kamu tulis tersebut? 
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 Tahap verifikasi 

14. Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu sudah memeriksa kembali 

jawaban yang sudah ditulis? 

15. Apakah ada hambatan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut? 
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Lampiran 17. Jawaban Angket Gaya Belajar AVK 
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Lampiran 18. Pengelompokkan siswa dengan gaya belajar kinestetik 

Siswa Kinestetik 

No Nama Kelas 

1 Falisa Kamilia 8A 

2 Giska Setyo Hadi 2 8A 

3 Aminuddin 8A 

4 Atika Dwi Agustin 4 8B 

5 Ridwan Maulana 8B 

6 Abil Abbas 8B 

7 Mustofa Rasyidi 8B 

8 Syarfidil Hamidil Hasan  8A 

9 Ummi Alfiyah W.H  8B 

10 Muh Diva Saputra 8B 

11 Zainul Anwar 8A 

12 M. Azaleo Leo Nurul Huda 8A 

13 Moh. Faqih Haqqul Yakin 8B 

14 Dimas Dani Mulya Hakim 8A 
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Lampiran 19. Jawaban Subjek Pada Tes Berpikir Kreatif 
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Lampiran 20. Hasil Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama subjek : Ummi Alfiyah 

Soal kefasihan 

P1 : apakah anda sudah memahami soal diatas? 

S1: iya bu 

P1: coba jelaskan kembali apa maksud dari soal tersebut? 

S1: sebuah kado yang berbentuk balok dengan ukuran sekian dan kita diminta untuk 

mencari luas permukaan kado tersebut bu. 

P1 : dari pemaparan diatas apakah anda sudah memahami apa saja yang diketaui disoal? 

S1 : iya bu. Yang diketahui pada kado yang berbentu balok tersebut adalah mempunyai 

panjang 6 cm, lebar 3 cm dan tingggi 4 cm 

P1 : dari soal yang b apakah anda mengerti maksud dari soal tersebut? Jika mengerti 

coba jelaskan kembali maksud soal tersebut, jika tidak dimana letak kesulitannya untuk 

dipahami? 

S1 : mengerti bu. Itu soal yang b tentang ada sebuah prisma segitiga yang memiliki 

tinggi 15 cm bu. Dan perintahnya pun sama diminta untuk mencari luas permukaan bu. 

P1: apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? 

S1 : yang diketahui itu alas prisma yang memiliki ukuran alas 4 cm, tinggi alas 5 cm 

dan panjangnya 6 cm, serta tinggi prisam 15 cm bu. 

P1 : bagaimana langkah atau strategi anda setelah mengetahui maksud dari soal 

tersebut? 

S1 : pertama saya menuliskan yang diketahui agar memudahkan saya dalam 

menghitunng, kemudian saya menulis rumus luas permukaan balok dan prisma segitiga, 

kemudian saya memasukkan angka kedalam rumus dan yang terakhir saya menghitung 

hasil perolehan luas permukaan dari masing-masing bangun ruang itu bu.  

P1: apakah anda pernah mendapatkan soal seperti ini sebelumnya? 

S1 : iya bu. Tapi hanya persis gak pas sama plek. 

P1: bagaimana cara anda dalam menemukan ide penyelesaian? 

S1: mencoba-coba dibuku oret-oretan bu. 

P1: pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 

P1: selesai coba-coba di oret-oretan bu 

P1 : anda dalam menemukan ide itu langsung menemukan apa masih merenung atau 

bagaimana? 

S1 : tidak bu. Saya masih membuka lagu buku catatan, buku paket serta mengingat 

kembali yang dijelaskan oleh pak guru. 

P1: coba jelaskan langkah penyelesaianmu dari dua soal itu? 

S1: yang soal pertama tinggal masukkan rumus luas permukaan balokbu, untuuk soal 

yang kedua saya mencari luas alas prisma dan keliling prisma dulu bu. baru saya 

mencari luas permukaan prisma bu. 

P1: soal nomer 1 kan ada 2 jenis soal nih. Apa anda tidak merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang berbeda tersebut? 
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S1 : awalnya saya kesulitan dirumus bu. Tapi setelah saya memahami kembali akhirnya 

saya bisa mengerjakan dua soal tipe yang sama Cuma jenisnya yang berbeda dengan 

lancar bu.  

P1 : apakah anda sudah yakin dengan jawabanmu? 

S1 : yakin bu. 

P1 : pada kedua jenis soal tersebut apa anda sudah memeriksa kembali jawabannya? 

S1 : Sudah bu 

P1 : apakah ada kesulitan dan mengerjakan? 

S1 : Tidak bu. 

Subjek Kedua (Giska Setyo Hadi) 

P1 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 

S2: iya bu. 

P1 : coba ceritakan kembali maksud soal diatas ! 

S2: yang point a Ani itu membungkus kado yang berbentuk balok dengan ukuran 

panjang nya 6 cm, lebar 3 cm dan tinggi 4 cm bu. Disitu kita diminta untuk mencari 

luas permukaan kado Ani bu. Untuk yang poin b itu sebuah prisma segitiga ABC.DEF 

yang memiliki tinggi 15 cm, dan ukuran panjang alasanya 6 cm, tinggi alasnya 5 cm, 

dan alasnya 4 cm bu. Disitu diminta untuk mencari luas permukaan juga.  

P1 : dari 2 poin soal tersebut apakah anda sudah tau apa saja yang diketahui dalam soal 

tersebut? 

S2:sudah bu. 

setelah anda tau dan paham dengan soal tersebut, bagaimana langkah-langkah anda 

dalam menyelesaian soal tersebut? 

S2 : yang pertama saya menyajikan yang diketahui pada soal, kemudian menuliskan 

perintahnya. Setelah itu, saya memasukkan rumus dari masing-masing soal itu, terus 

memasukkan angka kedalam soal sesuai dengan yang diketahui kemudian menghitung 

baru ketemy hasilnya bu. 

P1: apakah anda sudah memperoleh pertanyaan sperti itu sebelumnya? 

S2: sudah bu 

P 1: bagaimana anda mendapatkan ide penyelesaian? 

S2: mencoba-coba dulu bu. 

P1 : pada saat apa anda mendapatkan ide-ide dalam menyelesaikan soal tersebut?  

S2: setelah saya membaca soal tersebut bu. 

P1 : pada saat anda menemukan ide, anda langsung menemukan ide atau masih bertaya 

atau bagaimana? 

S2 : saya pertama melihat buku catatan dan buku paket bu. setelah menemukan rumus 

saya coba-coba terlebih dahulu d oret-oretan bu.  

P1: coba anda jelaskan ulang langkah dari dua soal itu tersebut? 

S2: untuk yang soal pertama saya memasukkan angka nya kedalam rumus luas 

permukaan balok sesuai dengan yang diketahui bu. setelah itu menghitung bu. untuk 

soal yang kedua pertama saya mencari luas alas prisma, terus keliling alas kemudian di 

mencari luas permukaan prismanya sesuai deng rumus bu.  

P1 : apakah anda ada kesulitan dalam mengerjakan mengingat itu ada dua soal yang 

berbeda? 

S2 :tidak bu. saya tidak kesulitan bahkan saya lancar dalam pengerjaannya. 
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P1 : anda sudah yakin dengan jawaban anda? 

S2: sudah bu 

P1 : apakah anda sudah mengoreksi kembali jawaban anda? 

S2 : sudah 

P1: apakah ada hambatan dalam pengerjaanya? 

S2: tidak bu. 

Subjek ketiga (Syarfidil Hamidil Hasan) 

P1 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 

S3: sudah bu 

P1 : saya minta jelaskan kembali maksud soal tersebut dengan bahasamu sendiri ! 

S3: yang soal a ani membungkus kado yang berbetuk balok dengan ukuran panjang 6 

cm, lebar 3 cm, tinggi 4 cm dan yang b sebuah prisma segitiga ABC.DEF dengan 

ukuran tingginya 15 cm dan alasanya yang berbentuk segitiga dengan ukurann alas 4 

cm, tinggi 5 cm dan panjangnya 6 cm. masing-masing yang ditanyakan adalah luas 

permukaan dari bangun tersebut. 

P1 : apakah anda sudah menemukan apa saja yang diketahui pada soal? 

S3 : sudah bu. 

P1 : setelah anda memahami maksud soal tersebut,  bagaimana langkah-langkah 

pengerjaanya ? 

S3: pertam saya menuliskan yang diketahui dan yang ditanya. Kemudian menuliskan 

rumus, setelah itu saya memasukkan angka yang diketahui dalam rumus. Kemudian 

saya menghitungnya. Begitupun dengan soal yang b bu dengan langkah yang sama.  

P1: anda sebelumnya apakah pernah mendapatkan soal sperti itu? 

S3: pernah bu 

P1: bagaimana cara anda menemukan ide penyelesaiannya? 

S3: mencoba-coba bu di buku oret-oretan. 

P1 : pada saat sedang apa anda menemukan ide langkah-langkah tersebut? 

S3: pada saat saya slesai membaca soal dan melihat latihan soal yang serupa bu. 

P1: dalam memperoleh ide tersebut, apakah anda langsung menemukan ide langkah-

langkah pengerjaannya? 

S3: tidak bu. saya masih melihat latian soal yang lain, melihat buku dan catatan saya 

sebelumnya sehingga menimbulkan ide itu bu. 

P1: coba kamu jelaskan kembali langkah pengerjannya ! 

S3: soal yang pertama, langsung memasukkan angka kedalam rumus, kemudian 

menghitungnya. Untuk soal kedua, mencari luas alas prisma dan kelilingnya dulu baru 

dimasukkan kedalam rumus bu.  

P1: apakah anda kesulitan dalam mengerjkan dua soal yang berbeda ? 

S3: tidak bu. hanya saja diawal saya kebingungan rumusnya bu, tapi setelah 

menemukan rumusnya saya merasa mudah dan lancar dalam mengerjakan soal ini bu. 

P1 ; anda sudah yakin dengan jawaban anda? 

S3 : sudah bu. 

P1 : apakah anda sudah mengoreksi ulang jawaban anda? 

S3: sudah bu 

P1: apakah ada hambatan dalam menyelesaikannya? 

S3: tidak bu 
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Subjek keempat (Atika Dwi Agustin) 

P1 : apakah anda sudah memahami kedua soal tersebut? 

S4: sudah bu 

P1: coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut ! 

S4: soal yang pertama tentang ani yang membungkus kado berbentuk balok dan soal 

yang kedua bangun ruang prisma segitiga ABC.DEF yang masing-masing dalam soal 

tersebut diminta unutuk mencari luas permukaanya. 

P1 : coba jelaskan yang diketahui apa saja? 

S4: yang soal pertama diketahui panjang nya 6 cm, lebar nya 3 cm dan tigginya 4 cm. 

untuk yang soal ke dua diketahu tinggi primas 15 cm, yang memilii ukuran alas dengan 

tinggi 5 cm, alas 4 cm dan panjang alas 6 cm. 

P1 : setelah memahami soal tersebut , bagaimana langkah-langkah anda dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

S4: yang pertama saya menyajikan dulu yang diketahui dan yang ditanyakan. Kemudian 

saya menemukan rumusnya, setelah itu saya memasukkan angka yang diketahui 

kedalam rumus tersebut dan yang terakhir saya menghitung hasilnya.  

P1 : apakah anda pernah menemukan soal seperti itu sebelumnya? 

S4: pernah bu. 

P1: bagaimana anda mengetahui cara penyelesainnya? 

S4: mencoba-coba sendiri bu. 

P1: pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 

S4: pada saat saya slesai membaca dan memahami soalnya 

P1 : ketika anda selesai membaca apakah anda langsung menemukan ide tersebut? 

S4: tidak bu.saya masih membuka catatn saya, mencoba-coba sendiri, melihat latian 

soal yang pernah diberikan bu.  

P1 : apakah anda merasa kesulitan ketika diberian 2 soal yang berbeda 

S4: tidak bu. saya begitu menemukan rumusnya langsung saya kerjakan dengan mudah 

bu.  

P1: bagaimana langkah-langkah penyelesaian kedua soal itu? 

S4: untuk soal yang a langsung masukkan kerumus luas permukaan balok saja bu sesuai 

dengan yang diktehui disoal, kalo yang soal b pertama mencari luas alas prismanya 

dulu bu dengan menggunakan luas segitiga, kemudian mencari keliling alas bu dan 

yang terakhir tinggal langsung masukan kedalam rumus luas permukaan limas bu.  

P1: apakah anda yakin dengan jawaban anda?  

S4: yakin bu. 

P1 :  apakah anda sudah mengkoreksi ulang jawaban anda? 

S4: sudah bu 

P1: apakah ada hambatan selama anda mengerjakannya? 

S4: tidak bu.  
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Soal Keluwesan 

Subjek pertama (Ummi Alfiyah) 

P2 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 

S1: iya bu. 

P2 : coba jelaskan kembali maksud dari soal tersebut ! 

S1: sebuah gedung bertingkat yang memiliki 6 ubah bu yang berbetuk limas persegi 

panjang. Dia memiliki ukuran 2 ukuran yang berbeda bu, yaitu 4 kubah utama meliki 

ukuran kubah sama dan 2 kubah terakhir juga memili ukuran yang sama dengan ukuran 

yang lain bu. Nah disitu saya diminta untuk mencari semua volume itu bu. 

P2 : dari soal tersebut apakah anda sudah menemukan yang diketahui? 

S1: sudah bu. 

P2: coba sebutkan yang diketahui? 

S1: panjang kubah ukuran utama 6 cm, lebarnya 3 cm, tingginya 4cm, luas alas volume 

kubah kedua ¼ volume ukuran pertama dan tingginya 6 dm. 

P2 : setelah anda memahami permasalahan tersebut, apa yang anda lakukan pertama 

kali? Dan bagaimana langkah pengerjaannya? 

S1: pertama saya menyikan dulu yang diketahui, kemudian saya menghitung volume 

ukuran kubah utama bu. setelah itu saya menghitung volume kubah yang ukuran kedua 

bu. kemudia saya mengalikan kubah utama dengan banyaknya kubah masing-masing 

sesuai dengan ukurannya bu. setelah saya menjumlah hasil volume 4 kubah utama dan 

2 ukuran kubah yang kedua.  

P2 : apakah anda sudah memperoleh soal seperti itu? 

S1: belum bu.  

P2: bagaimana cara anda bisa mendapatkan penyelesaian itu? 

S1: coba-coba dulu sambil melihat rumus bu. 

P2 :pada saat apa anda menemukan ide tersebut? 

S1: setelah membaca dan memahami soal bu. 

P2: setelah anda membaca soal tersebut, apakah langsung menemukan ide tersebut? 

S1: tidak bu. masih mikir dulu bu. 

P2 : berapa cara yang anda temukan dalam menyelesaikan ? 

S1: dua bu.  

P2: coba jelaskan langkah-langkah yang kamu temukan! 

S1: cara yang pertama mengubah satuannya dm semua bu. kemudian meghitung volume 

ukuran pertama dan mengalikan dengan banyaknya volume yang sama ukurannya. 

Terus menghitung volume kubah ukuran kedua kemudan mengalikan dengan 

banyaknya ukuran yang sama. Dan selannjutnya di jumlahkan semuanya bu. cara yang 

kedua, pertama mencari masing-masing volume ukuran pertama dan kedua, selanjutnya 

mengalikan dengan masing-masing ukuran kubah yang sama dan selanjutnya 

dijumlahkan hasil keduanya.  

P2 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

S1: yakin bu. 

P2 : apakah anda sudah mengkoreksi jawaban anda? 

S1: sudah bu 

P2 : apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan soal? 

S1: tidak bu. 
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Subjek kedua (Giska Setyo Hadi) 

P2 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 

S2: sudah bu 

P2 : coba jelaskan dengan singkat maksud soal tersebut? 

S2: ada sebuah gedung beetingkat milik PT Persada yang memiliki kubah berbentuk 

limas persegi panjang sebanyak 6 kubah. Kubah tersebut memiliki 2 ukuran yang 

berbeda bu. 4 kubah utama dengan ukuran pertama dan 2 kubah terakhir dengan ukuran 

yang sama juga. Dan disitu yang ditanyakan adalah volume kubah keseluruhan 

P2 : apakah anda sudah mengetui yang diketahui di soal? 

S2: sudah bu.  

P2: coba kamu sebutkan yang diketahui? 

S2: yang diketahui panjang kubah ukuran pertama 10 dm, lebarnya 8 dm, tingginya 9 

dm, luas alas kubah ukuran keduan ¼ volume kubah ukuran pertama dan tingginya 6 

cm.  

P2: setelah anda memahami soal tersebut, langkah apa yang akan lakukan lagi untuk 

menyelesaikan? 

S2: pertama saya menulis yang diketahui, kemudian menemukan rumusnya. Dan setelah 

itu menghitung volume ukuran yang pertama, kemudian menghitung volume ukuran 

yang kedua. Setelah itu saya mengalikan masing-masing volume kubah dengan 

banyaknya ukuran kubah yang sama.  

P2 : apakah anda pernah memperoleh soal seperti itu sebelumnya? 

S2: tidak bu. 

P : bagaimana anda dapat mengetahui cara penyelesaiannya? 

S2: mencoba-coba sambil membaca-baca buku bu. 

P2 : pada saat apa anda mendapatkan ide tersebut?  

S2: pada saat slesai membaca soal dan memahami bu. 

P2 : setelah anda membaca soal tersebut apakah anda langsung menemukan ide ? 

S2: tidak bu. saya masih mikir dulu bu. 

P2 : berapa banyak cara yang kamu temukan dalam penyelesaiannya? 

S2: dua bu.  

P2 : coba anda jelaskan cara lain yang anda temukan ! 

S1: karena satuan volume itu cm
3
 bu jadi saya mengubah semua satuan nya k cm bu. 

kemudian mencari volume ukuran yang pertama selanjutnya langsung dikalikan dengan 

banyaknya ukuran yang sama bu. kemudian saya mencari ukuran yang kedua dan 

mengalikan dengan banyaknya ukuran yang sama. Dan selanjutnya di jumlahkan bu. 

P2 : apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tulis ? 

S2: yakin bu 

P2 : apakah anda sudah mengoreksi semua jawaban anda? 

S2; sudah bu 

P2 : adakah kesulitan dalam mengerjakan? 

S2: tidak bu.  
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Subjek ketiga (Syarfidil Hamidil Hasan) 

P2 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 

S3: sudah bu. 

P2 : coba jelaskan kembali maksud dari soal itu? 

S3: sebuah gedung bertingkat yang memiliki 6 kubah dengan 2 ukuran yang berbeda. 4 

kubah utama meliki ukuran yang sama dan 2 kubah terakhir juga memiliki ukurang 

yang sama. Kita diminta untuk mencari semua volume kubah itu bu.  

P2 : apakah anda sudah mengetahui yang sudah diketahui pada soal? 

S3: sudah bu. yang diketahui disoal panjang kubah ukuran utama 10 dm, lebarnya 8 dm, 

tinggi 9 dm, luas alas kubah ukuran kedua ¼ volume kubah utama, dan tingginya 6 cm 

bu. 

P2: setelah anda mengatahui maksuda dari soal tersebut, bagaima langkah anda 

selanjutnya untu k mengerjakan? 

S3: pertama saya mengitung volume kubah ukuran pertama bu, terus menghitung kubah 

ukuran yang kedua . terus mengalikan hasil ukuran kubah pertama dengan banyaknya 

kubah yang ukurannya sama dan mengalikan hasil ukuran kubah kedua dengan 

banyaknya ukuran kubah yang sama, kemudian dijumlahkan semua bu. 

P2 :apakah anda sudah memperoleh permasalah tersebut sebelumnya? 

S3: belum bu. 

P2 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaian tersebut? 

S3: mencoba-coba sendiri sambil memahami bu. 

P2 : pada saat apa anda mendapatkan ide tersebut? Pada saat slesai membaca semua 

soal atau pada saat yang lain? 

S3: selesai membaca bu. 

P2 : setelah anda memahami soal tersebut, bagaimana langkah selanjutnya dalam 

menyelesaikan soal tersebut? 

S3: tidak bu. saya msih berpikir dulu. 

P2: berapa banyak cara yang anda temukan dalam peyelesaian? 

S3: dua bu. 

P2: coba jelaskan langkah-langkah nya menggunakan cara yang lain? 

S3: pertama di jadikan dm semua bu satuannya, terus mencari hasil volume keempat 

kubah yang memiliki ukuran sama, kemudian mencari 2 kubah yang memiliki ukuran 

sama bu terus di jumlahkan dan diubah satuannya menjadi liter bu. 

P2 : apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tulis? 

S3: yakin bu. 

P2 : setelah anda mengerjakan, apakah anda telah memeriksa kembali jawaban anda? 

S3: Sudah bu. 

P2: adakah kesulitan dalam pengerjaan? 

S3: tidak bu. 

Subjek keempat (Atika Dwi Agustin) 

P2 : apakah anda memahami permasalah tersebut? 

S4: sudah bu 

P2 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 

S2: ada 6 kubah yang berbentuk limas persegi panjang di suatu perusahaan yang 

memilik dua ukuran yang berbeda bu. 4 kubah utama memiliki ukuran yang pertama 
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dan 2 yang lain memiliki ukuran yang kedua. Kita diminta untuk mencari volume 

keseluruhan bu. 

P2 : anda sudah mengerti yang diketahui ? 

S4: sudah bu. 

P2: coba sebutkan? 

S4: panjang ukuran kubah utama 10 dm, lebarnya 8 dm dan tingginya 9 dm. Untuk yang 

kubah ukuran kedua luas alasnya ¼ volume ukuran utama dan tingginya 6 cm. 

P2 : setelah anda memahami maksud soal tersebut, bagaimana langkah selajutnya? 

S4: pertama menghitung volume kubah yang utama, kemudian menghitung kubah yang 

ukuran kedua. Terus mengalikan dengan masing-masing banyaknya kubah ukuran sama 

terus dijumlahkan. 

P2 : apakah anda sudah memperoleh masalah ini sebelumnya? 

S4: belum bu.  

P2: bagaimana cara anda mengetahui penyelesaian tersebut? 

S4: mencoba-coba dulu bu. 

P2 : pada saat apa kamu mendapatkan ide itu? Pada saat selesai membaca semua soal 

atau yang lain? 

S4: selesai membaca bu 

P2 : setelah anda membaca soal tersebut, apakah anda langsung menemukan ide 

penyelesaian? 

S4: tidak bu. sek mikir dulu. 

P2 : berapa banyak cara yang anda temukan? 

S4: 2 bu.  

P2 : coba anda jelaskan langkah cara yang lainnya ! 

S4: pertama mengubah satuan nya ke cm semua bu. terus mencari volume ukuran yang 

utama, kemudian dikalikan dengan banyaknya kubah yang ukurannya sama. Terus 

mencari volume ukuran yang ke dua kemudian di kalikan dengan banyaknya ukuran 

yang sama. Selanjutnya di jumlahkan keduanya bu.  

P2: apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

S4: yakin bu.  

P2 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda semuanya? 

S4 : sudah bu.  

P2 : apakah ada kesulitan dalam pengerjaanya? 

S4: tidak bu. 

Soal Kebaruan  

Subjek Pertama (Ummi Alfiyah) 

P3 : apakah anda sudah memahami soal tersebut? 

S1: sudah bu. 

P3 : coba anda jelaskan kembali maksud dari soal tersebut ! 

S1: pak afen akan mengecat tembok kamar ani yang berbentuk balok. Ayah ani tidak 

tahu berapa kaleng cat yang dibutuhkan sedangkan kamarnya memiliki ukuran panjang 

6 m, tinggi 5 m, panjang diagonal sisi 10 m sedangkan 1 kaleng chat cukup untuk 

mengecat 14 m
2
 bu. makanya yang ditanya itu berapa kaleng cat yang dibutuhkan untuk 

mengecat seluruh tembok kamar ani. 
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P3 : anda sudah tau yang diketahui dalam soal? 

S1: sudah bu.  

P3 : tapi kok tidak disajikan di lembar jawabannya? 

S1: iya bu biar cepet selesai. 

P3 : setelah anda paham soal tersebut, langkah apa yang selanjtnya anda lakukan? 

S1: pertama saya mencari lebarnya dulu bu karena disoal lebar tidak diketahui. Cara 

mencari lebarnya itu dengan menggunakan rumus phytagoras bu. setelah saya mencari 

lebar nya baru saya mencari rumus luas permukaan tembok yang akan dicat bu. setelah 

itu saya langsung memasukkan angkanya dan menghitung luasnya kemudia saya 

membagi dengan 14 m
2
 tu bu.  

P3 : apakah anda pernah mendapatkan soal tersebut sebelumnya? 

S1 : pernah bu. 

P3 : bagaimana anda mengetahui cara pengerjaanya? 

S1: coba-coba dulu bu sambil menggambar biar mudah bu. 

P3 : pada saat apa anda mendapatkan ide pengerjaan itu? Setelah membaca soal apa 

pada saat yang lain? 

S1: setelah membaca soal bu.  

P3 : setelah membaca permasalahan tersebut, apakah anda langsung menemukan ide? 

S1: tidak bu. mikir dulu saya. 

P3: apakah anda menemukan cara lain selain yang anda gunakan? 

S1: tidak bu. saya hanya mengikuti rumus yang pak guru berikan bu. 

P3 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

S1: yakin bu. 

P3 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda? 

S1: sudah bu. 

P3: apakah ada kesulitan dalam pengerjaan? 

S1: tidak bu.  

Subjek Kedua (Giska Setyo Hadi) 

P3 : apakah anda sudah memahami soal nya? 

S2: sudah bu. 

P3 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 

S2: pak afen mau mengecat tembok kamar ani yang berukuran panjang 6 m, tinggi 5 m 

serta diagonal sisi alas kamarnya 10 m. 1 kaleng cat itu cukuo untuk ukuran 14 m
2
, 

yang ditanya adalah berapa kaleng cat yang dibutuhkan untuk mengecat tembok kamar 

ani 

P3 : anda sudah tau yang diketahui disoal? 

S1: sudah bu. 

P3 : setelah anda memahami soal tersebut, langkah apa yang selanjutnya anda lakukan 

dalam pengerjaan ? 

S1: pertama saya mancari luas nya dulu bu dengan menggunakan rumus phytagoras. 

Kemudian memasukkan kedalam rumusnya dan setalah itu menghitung luas permukaan 

tembok. Setelah itu hasil luas permukaan tembok kamar ani dibagi dengan 14 m
2
 bu. 

P3 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaiannya? 

S1: melihat contoh soal yang pernah diberikan dan langsung mencoba-coba bu. 
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P3 : pada saat apa anda menemukan ide tersebut? Pada saat selesai membaca atau pada 

saat yang lain? 

S1: selesai membaca  bu. 

P3 : setelah anda membaca, apakah anda langsung menemukan ide? 

S2: tidak bu. masih mikir dulu. 

P3: apakah anda menemukan cara lain selain yang anda gunakan? 

S1: tidak bu.  

P3 : apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

S2: yakin bu. 

P3 : apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda? 

S2: sudah bu. 

P3 : adakah kesulitan dalam mengerjakan? 

S2: tida bu. 

Subjek Ketiga (Syarfidil Hamidil Hasan) 

P3 : apakah anda sudah memahami maksud dari soal tersebut? 

S3: sudah bu. 

P3 : coba jelaskan ulang maksud dari soal tersebut? 

S3: pak afen mau mengecat tembok kamar Ani yang berukuran panjang 6 m, tinggi 5 m 

serta panjang diagonal sisi alas tembok kamar ani 10 m. 1 kaleng cat tersebut cukup 

untuk ukuran 14 m
2
. Yang ditanya adalah berapa kaleng cat yang dibutuhkan pak afen 

untuk mengecat kamar ani. 

P3: apakah anda sudah tau apa saja yang diketahui pada soal? 

S3: sudah bu.  

P3 : setelah anda memahami maksud soal tersebut, bagaimana langkah selanjutnya yang 

anda lakukan dalam pengerjaan? 

S3: pertama saya mencari lebarnya dulu bu karena lebarnya belum diketahui. Setelah 

diketahui baru saya langsung masukkan rumus luas permukaan tembok yang akan 

dicat, kemudian dibagi dengan 14 m
2
 bu. 

P3 : bagaimana anda mengetahui cara menyelesaikan soal tersebut? 

S3: coba-coba dengan menggambar bu. 

P3 : pada saat apa anda menemukan ide penyelesaian tersebut? Setelah membaca soal 

apa saat yang lain? 

S3: selesai membaca soal bu. 

P3 : setelah anda membaca soal, apakah anda langsung menemukan ide? 

S3: tidak bu. saya masih membuka catatan saya dulu, terus mikir bu. 

P3 : apakah anda menemukan cara selain dari yang anda gunakan? 

S3: tidak bu. 

P3 : apakah anda yakin denga jawaban anda? 

S2: sudah bu. 

P3 : apakah anda sudah mengkoreksi jawaban anda? 

S3: sudh bu.  

P3 : apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal? 

S3: tidak bu. 
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Subjek Keempat (Atika Dwi Agustin) 

P3 : apakah anda sudah memahami maksud soal tersebut? 

S4: sudah  bu. 

P3 : coba jelaskan ulang apa yang dimaksud dalam soal tersebut? 

S4: pak afen mau mengecat kamar ani yang berbentuk balok dengan ukuran panjang 

6m, tinggi 5 m, serta diagonal sisi alas kamar ani 10 m. Yang ditanyai berapa kaleng cat 

yang dibutuhkan jika 1 kaleng cukup untuk 14 m
2
 bu.  

P3: Apakah anda sudah mengerti yang diketahui pada soal? 

S4: Sudah bu. 

P3 : setelah anda memahami, langkah apa yang pertama anda lakukan dalam 

pengerjaannya? 

S4: pertama saya mencari luas nya dulu dengan menggunakan rumus phytagoras bu. 

terus memaksukkan ke rumus luas permukaan temok kamar ani yang akan di cat. 

Selanjutnya, dibagi dengan 14 m
2
 bu. 

P3 : bagaimana anda mengetahui cara penyelesaian soal itu? 

S4: coba-coba sambil menggambar bu. 

P3 : pada saat apa anda menemukan ide tersebut? Pada saat anda selesai membaca atau 

pada saat yang lain? 

S4: selesai membaca bu. 

P3 : setelah anda membaca soal apakah anda langsung menemukan ide? 

S4; tidak bu. saya masih melihat catatan saya baru dicoba-coba 

P3 : apakah anda menemukan cara selain yang ada gunakan? 

S4: tidak bu.  

P3 : apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda? 

S4 : sudah bu. 

P3: apakah anda sudah mengoreksi jawaban anda semua? 

S4: sudah bu.  

P3 : apakah ada kesulitan? 

S4: ada bu. kesulitan mencari lebarnya bu 
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Lampiran 21. Lembar Observasi 
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Lampiran 22. Dokumentasi Pelaksaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pengerjaan soal tes berpikir kreatif   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Wawancara terhadap subjek 
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Lampiran 24. Biodata Penulis 
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